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Karin menatap dirinya di depan cermin. Ia 


mengenakan gaun tidur berbahan tipis,tingginya hanya 
sebatas paha, menampakkan lekukan tubuh serta bagian 
sensitifnya. Ia tampak sempurna malam ini. Bahkan sangat 
menggairahkan. 

Wanita itu naik ke atas tempat tidur, di sana sudah ada 
laptop yang terkoneksi dengan internet. Ia menekan tombol 


play. Di layar laptop, menayangkan sebuah film yang juga 
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menayangkan adegan-adegan dewasa secara nyata. Suara 
teriakan dan desahan dari aktor dan aktris dalam film 
tersebut mampu membangkitkan gairah Karin. Perlahan ia 
meremas dada, lalu memainkan puncaknya hingga 
menegang. Ia begitu terbawa suasana. 

Jemari lentik Karin bergerak ke bawah, menggelitik titik 
sensitifnya sendiri dengan perlahan. Awalnya terasa biasa aja, 
lalu terasa sangat gatal, membengkak, dan butuh sesuatu 
yang lebih untuk memuaskannya. Suara desahan dari pemain 
film semakin terdengar menggairahkan. Pemain pria tampak 
menghunjamkan miliknya dengan begitu keras dan cepat. 
Karin memejamkan mata sambil memasukkan jari ke dalam 
miliknya. Ia membayangkan sedang dimasuki seperti dalam 
film itu. Tubuhnya mengejang, ia bahkan sampai memekik 
karena tak tahan lagi menahan semuanya. 

Gerakannya terhenti, cairan miliknya sudah menyebut 
membasahi jemarinya. Tubuhnya lemas. Tapi, biar pun 
begitu ia merasa belum puas. Karin pun bangkit untuk 
mencuci tangan dan miliknya. Wanita itu tampak termenung, 


menatap keluar jendela. Di seberang sana, adalah lahan 
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kosong yang sudah diberi pagar berupa triplek tebal dan seng 
alumunium. Di sanalah ia bekerja menjadi seorang pengawas 
lapangan. 

Karin baru sebulan ada di kota ini. Resiko menjadi 
pekerja konstruksi adalah penempatan lokasi kerja yang 
berpindah-pindah. Tapi, itu bukan masalah bagi wanita 
berusia tiga puluh dua tahun itu. Ia sudah lama 
berkecimpung di pekerjaan ini. 

Ponsel Karin berbunyi. Wanita itu meraihnya dan 
membaca pesan yang masuk. Hanya pesan dari grup chatting 
yang dibuat sejak ia ada di kota ini, bergaung dengan timnya. 
Karin tidak terlalu menanggapi itu, hanyalah pembicaraan- 
pembicaraan pria yang terkadang ia tidak mau baca. Bukan 
karena ia tidak paham, ia sudah sangat dewasa untuk 
mengerti. Tapi, bagi Karin hal seperti itu memuakkan. 

Kemudian terdengar pesan pribadi masuk. Kali ini Karin 
tampak fokus membaca pesan dari Manager HSE. 


“Bu Karin, besok kita pagi-pagi jam 8 pas sudah standby 


29 


ya. 


Karin pun membalas.” Baik, Pak.” 


“Kasih tahu juga sama pekerja supaya memakai APD 
lengkap. Jangan kayak kemarin-kemarin ada yang lalai, nggak 
pakai helm atau sepatu. Soalnya kita kedatangan SM baru, 
Bu. Takutnya enggak pro sama kita, nanti Ibu juga yang 
dimarahin.” 

“Loh, Pak Gito memangnya kemana, Pak? Kok tiba-tiba 
ganti?” 

“Pak Gito mendadak sakit. Jadi, dikirimkan SM baru dari 
kantor.” 

“Iya, Pak. Terima kasih atas informasinya.” 

Karin menarik napas panjang. Ini bisa menjadi masalah 
yang berat. Orang baru, artinya tim tidak akan sama seperti 
dulu.Wanita itu pun segera tidur karena besok ia harus 


bekerja. 


Suasana jalanan mulai ramai. Karin membuka jendela 
lebar-lebar agar udara segar masuk ke dalam kamarnya. Ia 


mematut dirinya di depan cermin. Ia sudah rapi dengan 
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seragam dengan warna khas sebuah perusahaan. Ia 
mengambil tas kecil yang lebih sering dipakai oleh pria. 
Kemudian memakainya sambil meraih helm bewarna putih 
dengan logo perusahaan. Kemudian ia menyadari ada sesuatu 
yang terlupakan. Ia meletakkan tasnya kembali dan memakai 
rompi. Setelah itu, memakai sepatu safety. Ia segera keluar 
dari tempat kontrakan, menyebarang menuju lokasi proyek. 

Para pekerja sudah datang. Karin masuk ke dalam direct 
kit untuk menemui Anton, safety officer. 

“Pak Anton, kita langsung briefing atau nungguin Pak 
SM-nya?” 

Anton terdiam, pria itu pun tampaknya bingung. 
“Kemarin, beliau minta ditunggu sih, Kar.” 

“Tapi, jam segini Si Bapak belum datang, komentar Dilla, 
administrasi di sini. 

“Tapi, ini udah jam delapan...nggak lucu kalau belum 
briefing.” Karin melihat jam tangannya. 

“Terus...gimana?” 

“Coba hubungi aja beliau, Pak. Memastikan dia masih 


lama atau enggak, kata Karin. 


Anton mengangguk. Pria berusia tiga puluh tujuh tahun 
itu mencoba menghubungi Dika, pria yang akan menjadi 
anggota baru di tim ini.” Enggak diangkat, Kar.” 

“Udah jam delapan lewat, Pak. Kita langsung Morning 
Briefing aja.” Karin memutuskan dengan tegas. 

“Oke.” Anton mengangguk setuju, ia pun mengikuti 
Karin keluar. 

“Bu Karin berani ya ambil keputusan begitu,”kata Dilla. 

“Dia digaji...salah satunya untuk mengambil keputusan 
penting di saat SM enggak ada, Dill,” sahut Hasan, orang yang 
mengatur logistik. 

“Ya udah, yuk...nanti Bu Karin marah kita enggak ikutan 
briefing.” Dilla memakai helm dan ikut bergabung bersama 
Karin dan Anton. 

Anton dan Karin bergantian memberikan pengarahan 
sesuai dengan bagian mereka masing-masing. Setelah itu, 
semua pekerja disuruh langsung bekerja. 

“Pak, saya mau ngecek pekerjaan bagian belakang 


ya, kata Karin pada Anton. 
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“Iya, Bu. Pastikan semua APD dipakai ya, Bu. Kalau 
enggak...nanti saya beri sanksi pada mereka.” Anton tertawa, 
kemudian ia kembali ke kantor. 

Karin mengawasi pekerja-pekerja yang menyiapkan alat- 
alat mereka. Wanita itu memberikan sedikit pengarahan di 
lapangan terkait pekerjaan hari ini. Sesekali wanita itu 
mempraktekkan apa yang ia tahu sebagai contoh yang benar. 
Pekerja-pekerja itu sebenarnya adalah orang yang sudah jauh 
berpengalaman dalam bangun membangun dibandingkan 
Karin. Hanya saja, ada beberapa hal teknis yang tentunya 
hanya bisa diketahui oleh orang-orang yang memang 
mengenyam pendidikan di jurusan Teknik sipil atau pun 
arsitek. 

Mobil SUV hitam berhenti di depan pintu pagar proyek. 
Harjo, satpam yang bertugas buru-buru menghampiri. 

“Saya Adika Sasena, Site Manager baru di sini,” katanya 
sambil menunjukkan ID pada Harjo. 

“Sebentar, Pak. Saya konfirmasi dulu ke dalam.” Harjo 


berbicara melalui walkie talkie. Kemudian kembali menemui 
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Dika. Silakan masuk.” Laki-laki paruh baya itu membuka 
pintu. 

Dika menyetir mobilnya ke dalam. Dari kejauhan pekerja 
sudah memulai pekerjaannya masing-masing. Pria itu 
memakai kaca mata hitamnya, keluar dari mobil. Ia segera 
menghubungi Anton. Pria itu segera menemui Dika. 

“Selamat datang, Pak.” Anton menjabat tangan Dika. 

Dika tersenyum.” Iya. Pak Gerald minta maaf tidak bisa 
mendampingi saya ke sini. Jadi ya...saya datang sendiri 
perkenalan sendiri.” 

“Iya, Pak. Harap maklum saja dengan kondisi seperti ini.” 

“Sudah mulai kerja ya? Kenapa enggak nungguin sesuai 
pesan saya tadi?” 

“Maaf, Pak. Karena...sudah jam delapan lebih, Pak. Harus 
briefing agar pekerja bisa langsung kerja, Pak.” 

“Baik, keputusan yang bagus. Dimana kantornya?” tanya 
pria itu sambil berjalan. 


“Mari, Pak.” Anton memandu Dika menuju kantor. 
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Dilla dan Hasan menoleh bersamaan ke suara ketukan 
sepatu yang masuk ke dalam kantor. Anton memberi kode 
hingga keduanya berdiri. 

“Dilla, Hasan...perkenalkan ini Pak Dika. Pak Gerald 
kebetulan enggak bisa ke sini jadi beliau datang sendiri.” 

“Selamat datang ,Pak.” Hasan dan Dilla tersenyum 
hormat. 

Dika mengangguk. Terima kasih.” 

“Ini Hasan, Pak...penanggung jawab logistik, ini Dilla 
Administrasi.” Kini Anton memperkenalkan Hasan dan 
Dilla pada Dika. 

“Oke. Terus...katanya ada Supervisor, mana?” Dika 
mengedarkan pandangannya. 

“Sedang di lapangan, Pak.” 

“Wow!” Dika mengangguk-angguk.”Antarkan saya ke 
lapangan.” 

Anton mengambil persediaan helm putih dan rompi, lalu 
menyerahkan pada Dika. Kemudian pandangannya turun ke 
sepatu Dika, sudah memakai sepatu safety. Mari saya antar, 


Pak.” 
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“Bu Karin! panggil Anton saat mereka sudah tiba di 
tempat Karin sedang mengawasi pekerja. 

“Iya, Pak Anton.” 

“Ini Pak Dika, S7fe Manager kita yang baru.” 

“Kamu supervisor?” Dika menatap Karin, seperti tidak 
percaya bahwa orang yang menduduki posisi itu adalah 
seorang wanita. 

“Iya, Pak...saya Karin. Supervisor di sini.” Karin menjabat 
tangan Dika dengan erat. Sebenarnya ia tidak suka dengan 
pertanyaan Dika barusan. Tapi, hal seperti itu sudah biasa ia 
dapatkan dari orang-orang yang baru ia temui. Para pekerja 
pria terkadang meremehkannya sebagai perempuan. Mereka 
terkadang menganggap, Karin tak akan mampu mengatasi 
semua masalah di lapangan. 

Dika terdiam, lantas berbisik pada Anton.” Apa orang 
kantor tidak salah menempatkan wanita sebagai supervisor? 
Apa mereka tidak tahu betapa ribetnya berurusan dengan 
wanita.” 


“Uhukk saya dengar!” Karin terbatuk. 
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Anton menahan tawa.” Begini, Pak. Ibu Karin ini adalah 
orang kiriman dari kantor. Artinya dia sudah teruji 
kemampuannya.” 

“Oke.” Dika mengangguk-angguk.” Ibu Karin nanti kita 
bicara di kantor ya.” 

Karin mengangguk. Baik, Pak.” 

“Mari, Pak Anton...saya mau lihat yang lainnya dulu.” 
Dika berjalan duluan 

“Tidak dengan Bu Karin saja, Pak? Supaya beliau bisa 
menjelaskan segala pertanyaan Bapak nantinya.” 

Dika menggeleng.” Saya enggak akan nanya-nanya ke 
kamu kok. Saya cuma minta ditemani saja. Bu Karin kan 
masih kerja. Jangan diganggu.” 

“Baik, Pak.” Pria itu mengikuti Dika, tapi sambil melihat 
ke arah Karin yang sedang mentertawakannya. 

Dika masuk ke dalam ruangan berAC. Ia bernapas lega. 
Sebenarnya ia tidak tahan dengan udara panas di luar sana. 
Hanya saja ia malu kalau hanya sebentar di lapangan. Itu akan 


menjatuhkan harga dirinya sebagai seorang pemimpin 
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tertinggi, setidaknya untuk saat ini jika Project Manager tidak 
ada. 

Karin muncul dengan santainya. Wajah wanita itu tetap 
terlihat ceria walau habis panas-panasan. Wanita itu melepas 
helm dan menemui Dika.” Pak!” 

“Ah, iya...silakan, Karin.” 

“Terima kasih, Pak.” 

“Kamu sudah lama bekerja di konstruksi?”tanya Dika 
langsung. 

“Sudah sepuluh tahun tahun, Pak,”jawab Karin. 

“Maksudnya...sejak kuliah kamu sudah bekerja begitu 
ya?” 

Karin menautkan kedua alisnya. Maksud Bapak? Saya 
aktif bekerja di Perusahaan mulai tahun 2010, Pak. Tentunya 
tidak langsung menjadi Supervisor. Saya pernah menjadi 
admin selama empat tahun. Selama empat tahun itu saya juga 
mempelajari banyak posisi...” 

“Posisi apa? WOI? Enam sembilan? Sembilan- 


sembilan? potong Dika. 
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Karin menelan ludahnya, kemudian mengabaikan ucapan 
Dika yang ngelantur.” Maksudnya saya mempelajari 
bagaimana menjadi supervisor, orang logistik, safety officer dan 
lain-lain. Empat tahun tahun terakhir saya diangkat menjadi 
supervisor sampai sekarang.” 

“Saya sangat kaget, ada supervisor wanita,” ucap Dika. 

“Saya tidak kaget mendengarnya, Pak. Itu sudah sering 
diucapkan para bos-bos sebelumnya.” Karin tersenyum 
santai. 

“Saya lebih kaget lagi...wanita itu sangat muda. Saya ragu 
dengan kematangan kamu dalam menghadapi masalah- 
masalah di lapangan. Kamu...mungkin baru satu atau dua 
tahun tamat kuliah kan? Ya walau pun katanya kamu sudah 
sepuluh tahun bekerja.” 

Karin tertawa, kemudian ia menutup mulutnya dengan 
geli. Ngomong-ngomong usia saya sudah tiga puluh dua 
tahun, Pak. Terima kasih mengatakan saya semuda itu.” 

Dika terdiam, sekali lagi ia dikejutkan oleh wanita 
bernama Karin. Karin bukanlah wanita yang masih muda, 


seperti yang ada di pikirannya beberapa menit lalu. 
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“Saya memang wanita, Pak. Tapi saya punya sertifikat 
keahlian dan jejak rekam kerja yang bagus. Bapak bisa 
memeriksanya sendiri ke kantor pusat. Kalau Bapak 
meragukan kinerja saya, silakan ajukan permohonan 
keberatan Bapak ke atasan.” Karin tersenyum kecut. Rasanya 
ia sudah cukup lelah, setiap memasuki project baru dan tim 
baru, ia merasa terintimidasi atas pemikiran-pemikiran 
seperti Dika. Ia memang wanita, tapi bukan berarti ia lemah. 

“Bu...bukan itu maksud saya.” Dika merasa tidak enak. 

Tidak apa-apa, Pak. Saya tidak sakit hati kok. Saya 
menghargai pemikiran Bapak.” Karin kembali tersenyum. 
Sikap wanita itu benar-benar terlihat tenang. 

“Maaf ya.” Hanya itu yang bisa Dika ucapkan. 

“Iya, Pak. Bapak tinggal dimana selama di sini?” Karin 
mulai berbasa-basi. Maksudnya, supaya hubungan antar 
rekan kerja ini bisa berjalan dengan baik. Bagaimana pun juga 
, ia dan Dika akan sering berkomunikasi. 

“Di Jingga House,”jawab Dika. 

Karin mengangguk-angguk. 


“Kamu tinggal di mana?” 
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“Disediakan rumah khusus, tepat di seberang jalan.” 

“Saya yang lain juga?” 

Karin menggeleng. Enggak. Kebetulan Dilla memang 
asli warga sini. Jadi, dia pulang ke rumahnya. Saya sendirian. 
Tapi, rumah kontrakannya sebelahan juga kok sama yang 
ditempati Pak Anton, Hasan, dan Ferdy, drafter kita. 
Kebetulan dia lagi ada pelatihan.” 

“Oke. Informasi yang sangat bermanfaat. Jadi, sejauh 
ini...progress kita sudah berapa persen?”tanya Dika dengan 
tatapan tajam. 

Jantung Karin berdegup kencang. Pertemuan pertamanya 
dengan pria itu membuatnya berpikir keras. Progress Minggu 
ini tidak sesuai dengan target karena keterlambatannya 
logistik. Memang ini adalah salahnya karena terlambat 
memberi tahu Hasan. 

“P-progresnya...” 

Dika menaikkan kedua alisnya. Kenapa dengan 


progressnya? Nggak tercapai target Minggu ini ya?” 
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“Iya, Pak. Ada kendala di logistik akibat kelalaian saya, 
Pak.” 

Dika mengangguk-angguk. "Oke. Kecepatan boleh, 
Karin...kelambatan jangan. Nanti kita rugi. Kalau kamu ada 
kendala di lapangan, mulai sekarang kamu langsung 
hubungin nomor pribadi saya ya.” Pria itu mengeluarkan 
ponselnya. “Berapa nomor hape kamu?” 

Karin menyebutkan sederet nomor yang kemudian 
dicatat oleh Dika. Setelah itu ia mencoba menghubungi 
Nomor tersebut. Beberapa saat kemudian, hape Karin 
berbunyi. 

“Save ya.” 

“Memangnya Bapak mau pergi ya sampai-sampai harus 
ninggalin nomor telepon?” 

Gerakan Dika terhenti. Eeee....siapa tahu saat itu saya 
lagi di luar atau pergi entah kemana. Kan saya juga enggak 
selalu di lokasi. Banyak juga yang harus diurus terkait urusan 
proyek.” 

“Baik, Pak.” Karin segera menyimpan nomor ponsel 


Dika. 
20 


Ini sudah pukul empat sore. Karin berada di dalam kantor 
setelah dua jam di lapangan mengawasi pekerja. Bunyi print 
terdengar begitu keras karena tidak ada orang di dalam selain 
Dilla sejak tadi. Gadis itu tersenyum ke arah Karin. 

“Akhirnya Ibu masuk juga.” Dilla bernapas lega. 

“Loh kenapa?” Karin terkekeh sambil menyimpan helm 
ke atas lemari. 

“Soalnya dari tadi bosen di dalam kantor sendirian,” kata 
Dilla sambil mengambil kertas dan menambahkan ke mesin 
printer. 

“Biasanya sendirian juga enggak apa-apa.” 

“Iya, biasanya sambil nonton film. Tapi...ini enggak enak 
sama Pak Dika, bisik Dilla. 

Karin menatap ruangan kecil di sudut sana. Pintu kaca itu 
menampakkan wujud Dika yang tampak serius memandang 
laptop.” Ah, kan beliau enggak dengar. Di dalam aja kan?” 

Dilla mengangguk.” Iya. Tapi, tetap aja enggak enak.” 

Karin tersenyum, wanita itu pun pergi ke dispenser di 


sudut ruangan. Kemudian menuangkan segelas air putih dan 
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meneguknya sampai habis.” Udah selesai kerjaan kamu, 
Dill?” 

“Ya belum, Bu. Tapi, kan bisa dilanjut besok. Malam ini 
Ibu lembur?” 

“Belum tahu, rencananya sih begitu. Tapi, harus izin dulu 
ke Pak Dika.” Karin bangkit, kemudian pergi ke ruangan 
Dika.” Permisi, Pak!” 

Dika mengangguk.” Iya, Karin.” 

Karin duduk di hadapan Dika. Pak, malam ini 
rencananya akan ada lembur.” 

Dika menatap Karin dengan serius. “Lembur sampai jam 
berapa?” 

“Mungkin...jam sepuluh, Pak.” 

“Jangan bilang 'mungkin', pastikan sampai jam berapa!” 

“Ya maksud saya, tidak bisa dipastikan juga apakah jam 
sepuluh itu bisa selesai atau tidak, Pak,” jawab Karin dengan 
perasaan tidak enak. 

“Begini, Karin...maksudnya ...pekerja akan lembur 
sampai target kamu malam ini selesai? tanya Dika 


memastikan. 
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Karin mengangguk. 

“Kasihan dong mereka enggak istirahat. Kalau mereka 
kurang istirahat...kasihan, besok mereka harus kerja lagi, 
Karin.” Dika menghempaskan badannya ke sandaran kursi. 

“Jadi, bagaimana menurut Bapak?” 

“Mana Progressnya? Saya mau lihat! Kamu belum ada 
serahkan laporannya sama saya kan?” 

Karin mengangguk.”Sebentar, Pak. Saya print.” 

“Oke.” 

Dilla menatap wajah serius Karin saat keluar dari ruangan. 
Wanita itu cepat-cepat menyingkir dari meja saat Karin 
memberi kode. Karin segera print laporan yang diminta 
Dika, kemudian segera kembali ke ruangan. 

“Ini, Pak.” 

Dika menatap laporan itu dengan serius. Sesekali 
menatap Karin tanpa bicara apa-apa. Kenapa...Minggu lalu, 
hari Senin...cuma ini kerjaannya?” 

“Itu yang saya maksud kelalaian saya,Pak. Saya terlambat 


memberi informasi pada Hasan, bahan apa saja yang 
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memang sangat dibutuhkan dan diprioritaskan datang 
duluan.” Kali ini Karin benar-benar mengakui kesalahannya. 

“Kamu harus menjalin komunikasi yang lebih lagi dengan 
semuanya. Agar tidak kejadian lagi,” pesan Dika. 

“Baik, Pak. Saya akan perbaiki semuanya.” 

“Malam ini tidak usah lembur dulu, besok pagi kita briefing 
berdua.” Dika menyimpan laporan itu ke dalam laci meja. 

“Pekerja enggak dibriefing gitu, Pak?” Karin mengedipkan 
matanya berkali-kali. 

“Bukan, Karin...tapi kita berdua ngobrol dulu sebentar 
sebelum kasi arahan ke pekerja. Ya sudah ...ini sudah jam 
empat. Saya pulang duluan ya.” 

“Baik, Pak.” 

Karin mengembuskan napas lega. Ia kembali menemui 
Dilla yang sudah bersiap-siap untuk pulang. 

“Bu, kayaknya capek banget. Habis dimarahin Pak Dika 
apa gimana?” 

“Bukan dimarahi, diceramahi.” 

“Wah, berarti kinerja Pak Dika bagus ya, Bu.” 


“Iya kali.” 
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Hasan dan Anton muncul, bergabung bersama Dilla dan 
Karin. 

“Pekerja udah siap-siap mau pulang,”kata Anton. 

“Iya.” Karin menguap. 

“Lembur enggak nih jadinya?” 

“Nggak,”jawab Karin singkat. 

“Kenapa kok cemberut, Bu?” tanya Anton. 

“Biasa ...diceramahi sama Bos baru, yang ganteng itu.” 

“Makasih, Karin atas pujiannya.” 

Semua langsung terdiam, secara bersamaan mereka 
menoleh ke arah sumber suara. 

Karin tersenyum miris.” Iya, Pak.” 

Dika kembali masuk ke ruangannya karena ada barangnya 
yang tertinggal. 

“Cie...puji Bos baru.” Dilla cekikikan, begitu juga dengan 
Hasan. 

Dika keluar lagi dari ruangan,” Saya duluan ya semuanya.” 

“Iya, Pak.” 

Anton tertawa setelah Dika pergi.” Asyik, pujiannya 


didengar Bos.” 
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“Halah, cuma pujian kayak gitu kok.” 

“Loh, namanya single kalau dipuji begitu pasti berbunga- 
bunga.” 

“Siapa yang single?” tanya Hasan dan Dilla bersamaan. 

“Pak Dika.” 

“Apa?” Teriak Dilla, Karin, dan Hasan bersamaan. 

“Kalian ini kalau denger kata 'single'langsung matanya 
hijau, kata Anton geli. 

“Bukan gitu, Pak. Heran aja...biasanya kan yang namanya 
SM itu udah tua, ya paling enggak berumur gitu,”jelas Dilla. 

“Betul, Pak. Memangnya usia Pak Dika itu 
berapa?” sambung Hasan. 

“Katanya sih...tiga puluh.” 

Semua yang ada di sana tampak terkejut. Terutama Karin. 

“Ya ampun...itu orang. Ternyata lebih muda dari aku, 
tapi...lagunya kayak orang yang lebih tua aja.” 

Dilla tertawa.” Sabar, Bu.” 

“Katanya sih Pak Dika masih ada hubungan saudara sama 
Pak Direktur,” kata Anton memberi informasi. 


“Pantes aja sih, masih muda begitu jadi SM,” kata Hasan. 
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“Orang kaya sih bebas, San. Udah...terima nasib aja kita 
ini yang memulai semuanya dari bawah. Sobat K&ist mint.” 
Karin tertawa sambil bangkit dari kursinya. “Yuk pulang!” 

Semua pekerja satu persatu keluar dari area proyek. 
Begitu juga dengan Karin, Anton, Dilla, dan Hasan. Karin 
masuk ke dalam kontrakannya. Ia segera mandi. Seperti 
biasa, jika tidak lembur, waktunya ia habiskan untuk istirahat 
saja di dalam kamar. Karin memesan makanan, untuk makan 
malamnya. Seperti biasa ia akan menikmatinya sambil 
nonton film-film dewasa. Mungkin ini terdengar gila, tapi 
Karin memang sangat suka menonton film seperti itu. 

Tengah malam, saat udara semakin dingin, Karin kembali 
memakai gaun malam seksinya. Ia kembali berusaha 
memuaskan dirinya sendiri dengan jarinya. Kali ini ia sedikit 
tersiksa karena ia menginginkan sesuatu yang benar-benar 
besar dan panjang. Wanita itu bahkan hampir putus asa saat 
ja tak kunjung merasakan kepuasan. 

Karin mengembuskan napas kesal. Ia menutup laptop 
dan mengakhiri petualangannya malam ini. Ia mengambil 


ponsel dan membuka sebuah aplikasi belanja online. Wanita 
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itu pun sangat tertarik untuk membeli dildo, sejenis alat 
untuk memuaskan hasrat, atau biasa disebut toy sex. Karin 
tersenyum puas usai melakukan pembayaran. Ia tinggal 
menunggu barang itu datang, mungkin besok atau lusa. 


Setelah itu, Karin pun langsung tidur. 


AN 
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Wat 2 


Katin berdiri di depan pintu pagar. Kemudian ia 


tersentak saat tiba-tiba ada yang mengagetkan dengan suara 
klakson mobil. Karin menoleh ke belakang. 
“Karin! Kenapa bengong di depan pagar?” tegur Dika. 
“Enggak bengong, Pak. Ini saya mau masuk,” balas Karin, 


kemudian ia minggir supaya mobil Dika bisa lewat. 
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“Ya ampun?” Karin mengelus dadanya. Ia berjalan 
menuju kantor. Saat itu juga Dika baru hendak masuk ke 
kantor. 

“Udah siap kan?”tanya Dika tiba-tiba. 

“Siap apanya, Pak?”tanya Karin bingung. 

“Kamu ini kadang-kadang suka gitu, melupakan janji 
yang telah lalu.” 

“Apa ya, Pak?” Karin menatap Dika yang tiba-tiba 
menjadi aneh. 

“Sebelum briefing, kita bicara dulu berdua kan?” 

“I...iya, Pak.” 

“Sini duduk.” Dika duduk di kursi yang biasa digunakan 
untuk meeting. 

“Iya, Pak.” 

“Apa rencana kamu hari ini?” 

Karin berdehem, kemudian ia menjelaskan rencana 
kerjanya hari ini pada Dika. Dika mengangguk-angguk 
sambil sesekali meluruskan kekeliruan yang diucapkan Karin. 

“Oke?” Dika pun mengangguk setuju dengan rencana 


Karin. 'Ngomong-ngomong...yang lain belum datang?” 
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Karin melihat ke sekeliling.” Ini masih jam tujuh sih, Pak.” 

“Iya. Terus...kenapa kamu cepat sekali masuknya?” tanya 
Dika. 

“Bapak juga kan?” 

Dika tertawa.” Iya...mau lihat seberapa disiplinnya kalian.” 

Karin tersenyum. Kemudian ia bangkit.” Bapak sudah 
sarapan?” 

“Belum.” 

“Mau sekalian saya pesankan sarapan, Pak?” 

“Iya boleh.” 

“Bubur Ayam?” 

“Oke. Makasih, Karin.” 

“Iya, Pak.” Karin menghubungi Ibu penjual bubur ayam 
di seberang proyek agar mengantarkan dua porsi bubur ke 
sini. Setelah itu, Karin duduk kembali. 

“Kamu berapa bulan kontrak di sini? Oh ya kontrak 
proyek atau kontrak perusahaan?” 

“Kontrak proyek, Pak.” 


“Bukannya kamu udah lama kerja di sini?” 
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Karin mengangguk.” Iya, Pak. Tapi, saya lebih nyaman 
kontrak proyek. Soalnya ada rencana berhenti.” 

“Loh kenapa? Sayang banget loh. Masuk perusahaan ini 
kan susah. Kamu malah mau keluar.” 

Karin tersenyum tipis.”Ya...ada beberapa hal yang 
membuat saya ingin berganti profesi saja. Bukan berarti 
pekerjaan ini enggak baik. Hanya saja...ada masa dimana 
sebagai wanita saya enggak begitu nyaman.” 

“Banyak pelecehan?” 

“Kadang-kadang,” ucap Karin sambil tersenyum kecut. 
“Secara verbal...” 

Dika mengangguk mengerti.” Apa...ucapan saya kemarin 
juga termasuk pelecehan?” 

“Tidak melecehkan, hanya saja...seperti merendahkan. 
Tapi, bukan masalah. Itu sudah biasa terjadi.” 

Ucapan mereka terputus saat bubur pesanan mereka 
datang. 

“Kita sarapan dulu ya,” kata Dika. 

“Baik, Pak.” 
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Usai sarapan, Dika langsung ke ruangannya. Sementara 
itu, Karin langsung ke lapangan untuk memeriksa apakah 
para pekerja sudah hadir semua atau belum. Wanita itu 
menoleh ke sana ke mari, menyadari ada sesuatu yang 
kurang. Ia kembali ke kantor, di dalam sana ada Dilla dan 
Hasan. 

“Kalian enggak ikut briefing?” tanya Karin. 

“Belum dimulai, kan, Bu?” Hasan melirik jam dinding. 

“Lima menit lagi. Pak Anton mana ya?” Karin 
mengedarkan pandangannya. 

“Enggak masuk katanya, Bu,” balas Hasan. 

Karin mengerutkan keningnya.” Kenapa? Kok enggak ada 
ngasih kabar ke saya ya?” 

“Kurang tahu, Bu.” Hasan mengangkat kedua bahunya. 
Ia hanya tahu kalau Anton tidak masuk. Perihal alasannya, 
tentu saja Hasan tidak tahu mengapa pria itu tidak izin. 

“Sakit?” Karin memastikan. 

“Enggak, sih, Bu. Tadi di rumah Pak Anton sehat-sehat 


aja, balas Hasan lagi. 
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Karin menarik napas panjang, raut wajahnya berubah. Ia 
pun mengambil ponsel dan mengirim pesan pada pria itu. 
Saat itu juga Dika muncul. 

“Kenapa masih di sini?”tanya Dika dengan nada dingin. 

“iya, Pak.” Dilla dan Hasan langsung memakai helm 
masing-masing kemudian keluar. 

Dika menatap Karin yang kini berwajah cemberut, fokus 
pada layar ponselnya. Wanita itu berusaha menghubungi 
Anton yang mangkir dari pekerjaannya. Tidak bisa seperti ini 
di dalam tim. 

“Karin, yuk!” Dika memanggil Karin yang masih 
mematung. 

“Iya, Pak.” Karin menyimpan ponselnya di dalam saku 
celana. Kemudian mengikuti Dika. 

“Pak Anton mana?”tanya Dika saat berjalan menuju 
lapangan. 

Karin menggeleng. Nggak masuk, alasannya enggak 


jelas.” Ia mengembuskan napas berat. 
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“Alasannya nggak jelas? Memangnya bisa seperti ini? Dia 
kan harus ada di lapangan. Bahkan dia harus buka briefing.” 
Dika mengerutkan dahinya. 

“Untuk itu, Bapak langsung saja yang tanyakan pada 
beliau. Sebab, bagaimana pun, pak Anton juga masih bisa 
dibilang atasan saya.” Karin berusaha tenang. Padahal, di 
dalam hati, Karin sudah kesal setengah mati. 

“Nanti saya tegur! sahut Dika. 

“Baiklah.” Karin mengangguk saja.” Harus diperingatkan 
keras,ya, Pak.” 

Dika tertawa kecil. "Memangnya kenapa?” 

“Ini soal etika bekerja, Pak. Kalau memang berhalangan 
hadir, harus ada izin dong. Kalau sakit juga harus sakit berat, 
kata Hasan juga enggak kenapa-kenapa.” Karin terlibat kesal 
karena ia harus mengawasi kondisi lapangan hari ini 
sendirian. Ia harus ekstra kerja keras jika ada pekerja yang 
melanggar aturan, tidak memakai alat pelindung diri. 

“Ya udah, habis briefing saya telepon Pak Anton.” Dika 


menenangkan. 
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“Iya, Pak.” Karin berjalan sedikit cepat dan menyuruh 
semua pekerja untuk berbaris. Dika dan Karin memberikan 
pengarahan pagi ini. Setelah kurang lebih sepuluh menit 
memberikan arahan, barisan dibubarkan dan semuanya mulai 
bekerja. 

“Saya telpon Pak Anton ya,” kata Dika. 

“Saya...awasi mereka dulu, Pak.” Karin mengikuti para 
pekerja. 

Dika menghubungi Anton, tampak bicara beberapa 
menit. Kemudian, pria itu segera menemui Karin.” Sudah...” 

“Iya, Pak.” Karin tidak menanyakan alasan Anton tidak 
masuk kerja. Biarkan saja itu menjadi urusan Anton dan juga 
Dika. Sekilas, ia melirik ke arah Dika. Ini masih pagi, tapi 
matahari sudah begitu terik. Keringat Dika sudah mengalir 
deras di punggungnya. Pria itu kelihatan tidak tenang. 

“Pak, kalau kepanasan...Bapak di kantor aja,” kata Karin 
dengan senyuman penuh arti. Jika diperhatikan, Dika 
memiliki kulit bersih dan putih. Pria itu pasti tidak terbiasa di 


lapangan. 
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“Nggak kok,”kata Dika berbohong. Padahal, ia sudah 
ingin berteriak saja. 

“Besok, pakai sun screen saja, Pak. Biar kulitnya terlindungi 
dari paparan sinar matahari.” Karin tertawa kecil. 

“Oh, ya? Kamu juga pakai?” Dika memerhatikan Karin. 
Untuk orang yang kerja di lapangan, kondisi kulit Karin 
cukup bagus. Meskipun, ya, wajahnya sedikit kecoklatan. 

“Iya, Pak.” 

“Tolong pesankan saya kalau gitu, ya. Nanti saya kasih 
uangnya ke kamu, kata Dika. 

“Pesan yang dekat sini aja, Pak. Pasti langsung sampai 
pakai jasa kirim.” Karin membuka sebuah aplikasi di 
ponselnya. Lalu, memesan salah satu produk, dan memilih 
pembayaran di tempat. 

“Makasih, Karin. Saya mau lihat pekerjaan di sana.” Dika 
memberi kode pada wanita itu agar mengikutinya. 

Hari ini dilalui Dika dengan begitu berat. Bekerja di 
lapangan sungguh melelahkan. Andai saja ini bukan 
permintaan sang Kakek. Dia tidak akan pernah sudi 


melakukan ini. Bekerja di dalam ruangan yang dingin sudah 
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menjadi keseharian Dika sejak dulu. Namun, Dika cukup 
kagum pada Karin yang tampaknya santai saja di bawah terik 
matahari. 

“Karin, kamu nggak capek dari tadi di lapangan terus?” 
Pertanyaan itu akhirnya terlontar. Dika memang sangat 
penasaran. 

“Kan, sudah tugas saya, Pak. Tidak ada kata lelah. Kalau 
saya tidak sanggup, saya tidak akan memilih pekerjaan ini.” 
Karin menjawab dengan senyuman. 

Dika mengangguk-angguk sembari berkacak pinggang. 
“Saya mengerti. Tapi, sesekali,ya bolehlah beristirahat sambil 
ngopi.” 

“Bisa, Pak. Tapi, saya nggak mau aja. Biarlah saya di sini 
kepanasan bersama mereka. Lagi pula, tidak ada teman ngopi 
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yang asyik saat ini.” Karin mengatakannya sembari 
mengawasi pekerja. 

“Tidak ngopi dengan Pak Anton? Beliau kan yang lebih 
sering punya waktu kosong dibandingkan Hasan.” 


Karin tersenyum tipis, tangannya bersedekap dengan 


wajah sinis.” Pak Anton bukan orang yang mengasyikkan. 
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Lagi pula, dia pria beristri. Saya nggak suka ngopi sama suami 
orang. Bagi saya, ngopi itu harus membicarakan banyak hal 
yang menyenangkan.” 

“Ya, kan cuma rekan kerja.” 

“Nggak ada istilah 'cuma' sama saya, Pak. Lebih baik 
menjaga daripada mengobati.” Wanita itu lantas tertawa. 
“Sudahlah, kita ini bicara apa.” 

Sementara Dika hanya bisa tersenyum penuh arti. Wajah 
putihnya kini sudah merah seperti tomat. 

“Bapak ini Site Manager. Kenapa ikut saya terus ke 
lapangan?” tanya Karin. 

“Memangnya nggak boleh, ya?” Dika melirik dengan 
tatapan menyebalkan. Sepertinya, pria itu merupakan lawan 
yang pas untuk Karin. 

“Kan, bisa urus proyek yang lain. Kemarin, Pak Gito juga 
gitu kok. Beliau beberapa hari sekali baru ke sini. Lebih sering 
datang di hari sabtu atau senin.” Karin akan lebih nyaman 
bekerja tanpa diikuti terus-terusan seperti ini. Namun, ada 
masanya juga, Karin sangat membutuhkan keputusan se 


Manager. 
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Entahlah, saya juga bingung. Saya cuma disuruh di sini 
terus. Disuruh belajar,”jelas Dika. 

Karin terperanjat. Bisa-bisanya orang belajar di proyek 
dan langsung menempati posisi penting. Jika pria itu salah 
mengambil keputusan bagaimana. Semoga saja setelah ini 
tidak ada sesuatu yang buruk terjadi. 

“Ini sudah waktunya pulang.” Dika melihat jam 
tangannya. 

“Iya.” Karin mengangguk setuju. “Tepatnya sepuluh 
menit lagi.” 

“Hah, tepat waktu sekali kamu ini.” Dika geleng-geleng 
kepala. 

“Bukan seperti itu, Pak.” Karin tertawa geli, kemudian ia 
maju beberapa langkah menghampiri Mandor. Karin 
memberi perintah untuk menghentikan pekerjaan, 
melakukan pembersihan lapangan, lalu, merapikan alat-alat. 
Dika mengamatinya dari kejauhan. Karin berdiri saja di dekat 
para pekerja. Sesekali memberikan perintah. Setelah beres, 
Karin beranjak bersamaan dengan para pekerja. 


“Loh, masih di sini, Pak?” Karin tertawa. 
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“Saya nungguin kamu 

“Loh, Bapak,kan, atasan. Boleh pulang duluan. Saya 
harus memastikan semuanya bersih, rapi, dan tidak ada alat 
yang tertinggal.” Karin berjalan beriringan bersama Dika. 

“Kan besok dikerjain lagi, Rin. Lagi pula, ini kan 
lapangan. Wajar kalau kotor dan berantakan.” Dika sungguh 
tidak bisa memahami keanehan ini. 

“Nggak apa-apa, Pak. Udah biasa dari dulu harus begitu. 
Kali aja, tiba-tiba PM datang buat memantau. Kan, nggak 
perlu repot.” Karin berusaha dengan sabar menanggapi 
Dika. Sekarang, ia betul-betul yakin, Dika memang bukan 
orang konstruksi. 

Karin dan Dika tiba di pos satpam. Pria paruh baya 
berseragam putih itu tersenyum.” Bu Karin, ini ada paket.” 

“Oh...” Karin menoleh ke arah Dika.” Itu paketan Bapak 
tadi deh.” 

“Oh.” Dika meraih paket tersebut, kemudian ia kembali 
pada Karin. Tapi, katanya bayar di tempat. Kok nggak 
ditagih, Rin. Udah kamu bayar, ya?” 
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“Eh, iya, Pak. Sudah...” Karin terkekeh. Permintaan 
pembayaran di tempat, digagalkan. 

“Karin! Ini apa? Kok bungkusnya agak gede.” Dika 
melambaikan kotak yang dibungkus kertas bewarna cokelat. 
Di luarnya dibungkus lagi dengan plastik khas sebuah 
ekspedisi. 

“Kan Bapak yang pegang, dilihat aja, Pak,” kata Karin 
santai. Wanita itu memutar bola matanya. Padahal, jelas-jelas 
itu sun sereen pesanan Dika. 

“Ini ditujukan untuk kamu nih.” Dika menatap paket 
dengan serius. 

“Iya, Pak. Memang nama saya. Tapi, isinya punya Bapak.” 
Karin kembali menjelaskan. 

“Bukan, Rin. Paket lain, nih, Isinya...” 

Karin terbelalak. Ia baru teringat kalau kemarin ia 
memesan 49y sex. Ia berusaha meraih paket tersebut. Tapi, 
sepertinya Dika sudah membaca apa isinya. Pria itu 
tersenyum penuh arti. 

“Pak, itu...iya paket saya.” Karin salah tingkah. 


“Kayaknya, paket Bapak nggak jadi datang.” 
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“Ya udah kalau gitu.“ Dika menyerahkan paketnya. 
Kemudian pria itu melintasi Karin.” Selamat pakai ya nanti 
malam, bisiknya dengan nada menggoda. 

Karin menepuk jidat akibat keteledorannya sendiri. 
Seharusnya ia cepat-cepat menerima paket dari tangan 


satpam. Dengan begini, Dika jadi tahu kelakuannya. 


AA 
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Bata 


Ini masih pukul setengah delapan pagi. Tapi, matahari 


sudah begitu terik. Karin mengambil Sun block dari dalam 
tas, mengoleskannya ke tangan. Untuk wajah, tentu ia sudah 
memoleskan sun screen saat bersiap-siap di kontrakannya 
tadi. Sepiring ketoprak sudah ada di hadapannya. Segelas teh 
hangat ikut menemaninya pagi ini. Ia mengawasi orang- 
orang yang satu persatu datang memasuki lokasi proyek. 
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Lalu, mobil Dika tiba. Karin tetap mengunyah 
makanannya sembari memperhatikan pria itu. Mobil masuk 
melewati pagar. Karin makan dengan tenang. Tentu ia akan 
merasa canggung jika bertemu dengan pria itu. Ia akan 
menghindar sebisa mungkin akibat kejadian memalukan itu. 
Hasilnya, semalam Karin tidak jadi menggunakan dildo yang 
ia beli. Saat ingin menggunakannya, senyuman mengejek 
Dika langsung muncul. 

Piring di hadapannya hampir saja kosong. Kemudian ia 
merasakan bangku tempat ia duduk bergerak sedikit. Aroma 
parfum mahal tercium di hidung Karin. Wanita itu menoleh, 
lalu tersentak. 

“Hai!sapa Dika ramah sekali. Pria itu mengenakan kaca 
kata hitam. 

“Eh, Pak Dika. Mau sarapan juga?” tanya Karin dengan 
canggung. 

“Enggak, sih. Kebetulan sudah sarapan,” balasnya 
sembari melepaskan kaca mata. 


“Pakai kaca mata, Pak?” 
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“Iya. Biar nggak nyengir-nyengir kalau lagi di lapangan.” 
Dika tertawa kecil. Kemudian memberikan sebuah kotak 
berisi kaca mata hitam pada Karin. 

“A-apa ini, Pak?” Karin menatap kotak hitam itu heran. 

“Kaca mata juga. Biar keren.” Dika terkekeh. 

“Terima kasih, Pak.” Karin tidak mau banyak bicara. Ia 
masih merasa malu atas tragedi paket kemarin. 

“Hari ini pekerjaan apa?” 

“Pembesian, Pak, sloof, menuju kolom.” Karin 
menjelaskan sembari mengingat-ingat. 

Dika mengangguk-angguk.” Berapa hari?” 

“Targetnya 3 hari untuk semuanya, Pak.” Karin sungguh 
berharap targetnya tidak meleset. Semoga saja tidak ada 
kendala dan tidak ada keterlambatan logistik. 

“Memang besinya sudah ada di gudang?” 

Karin mengangguk kuat. Sudah, Pak.” 

“Kamu yakin?” Dika meyakinkan Karin. Kemarin, Ia 


tidak melihat ada besi di dalam sana. 
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Karin melirik Dika sebal.”Iya, pak. Ada. Saya sudah 
mengingatkan Hasan berkali-kali kok. Nggak mungkin lupa.” 
Karin menghabiskan teh hangatnya. 

“Ya sudah, udah mau waktunya briefing” Dika bangkit, 
kemudian membayar pesanan Karin. 

“Loh, Pak, saya yang makan kok.” Karin menepis tangan 
Dika pelan, kemudian mengeluarkan uangnya 
sendiri.” Terima kasih,Pak. Tapi, saya masih bisa bayar.” 

“Ah, sial!” Harga diri Dika seakan terjun bebas. Bisa- 
bisanya ia gagal membayarkan makanan seorang wanita, yang 
harganya bahkan tidak lebih dari dua puluh ribu rupiah. Ia 
mengejar Karin yang sudah berjalan duluan. 

Karin masuk ke direct Kit. Di sana ada Anton yang sudah 
siap dengan seragam merahnya. Pagi, Pak Anton.” 

Pria itu tersenyum tipis.” Pagi, Bu Karin.” 

“Sudah waktunya Briefing,kan?” kata Karin sembari 
mengambil helm dan rompinya. 

“Iya. Mari, Bu.” Anton keluar duluan. 

“Hasan, besi sudah ready semua,kan?”tanya Karin 


sembari merapikan rambutnya. 
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Pria itu tergagap. Be-besi?” Ja mendadak menjadi pria 
yang seperti sedang lupa ingatan. 

Karin menatap Hasan dengan intens. Perasaannya mulai 
tidak enak.”Hari ini kita pembesian. Sudah saya ingatkan 
kemarin-kematin,kan?” 

“I-iya, Bu. Tapi, besinya belum ada.” 

“Apa!” Suara kerasa Karin terdengar sampai luar.” Apa 
maksudnya belum ada?” 

Mendengar suara keras Karin, Dika mempercepat 
langkahnya. Ia melihat Hasan dan Karin berhadapan dengan 
wajah tegang.” Kenapa masih di sini? Kita harus briefing! Tuh, 
pekerja udah baris.” 

“Belum bisa briefing. Apa yang mau dijelaskan kalau 
pekerjaan hari ini gagal?” Karin bersedekap dengan tatapan 
tajam. Tentunya dengan wajah yang marah. 

“Ada apa,San?” Dika menatap Hasan. 

“Besinya belum tiba di gudang semuanya, Pak.” Hasan 


menjawab dengan wajah tertunduk. 
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“Kenapa bisa begitu? Apa kendalanya?”tanya Karin 
beruntun. Ia ingin mendapatkan jawaban secepatnya. Tidak 
suka pria mencla-mencle dan tidak tegas. 

“Nggak tahu, Bu. Mereka bilang sudah dikirim 
barangnya. Ya, sudah...saya tunggu-tunggu nggak datang juga 
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sampai sekarang.” Penjelasan Hasan semakin membuat 
Karin emosi. 

“Kan, bisa ditelpon, atau bisa kamu datangi itu pabriknya 
atau tokonya. Kan kerjaan kamu memang itu, Hasan!” 

“Maaf, Bu.” 

“Harusnya saya nggak perlu ingatkan berkali-kali, Hasan. 
Kalau kalian begini, ini menghambat pekerjaan dan tanggung 
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jawab saya! amuk Karin. Semua orang terdiam. 

“Karin, sudah-sudah...tenang dulu. Semuanya bisa 
dibicarakan baik-baik.” Dika menenangkan Karin. Kemudian 
meminta wanita itu menyingkir. “Kamu tenangkan diri dulu 
sana.” 


Karin tidak beranjak dari sana. Melainkan duduk, tak jauh 


dari sana. Tentunya dengan tatapan tajam dan wajah kesal. 
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“Kita kerjakan sesuai dengan bahan yang ada. Hasan, 
kamu harus hadirkan bahan yang kita butuhkan sekarang. 
Paling lama, setengah hari, barangnya sudah sampai. Ini 
kelalaian kamu. Jadi, kamu harus tanggung jawab!” 

“Baik, Pak.” 

Dika menoleh ke arah Karin yang memegangi kepalanya. 
Wanita itu mulai frustrasi.” Ya udah, Hasan, kamu briefing 
dulu sana.” 

“Baik, Pak. Terima kasih.” 

Dika menghampiri Karin. Ia mengusap pundak wanita 
itu. “Sabar, Rin.” 

“Nggak bisa. Mereka udah menghalangi progress 
kerjaku.” 

“Biar aku yang briefing,ya. Kamu tenangin diri dulu.” 
Dika meninggalkan Karin. Dengan harapan, wanita itu bisa 
menenangkan diri. Ia memberikan penjelasan mengenai 
jadwal kerja hari ini yang berubah. Ini sangat disayangkan. 
Seharusnya mereka bisa produktif hari ini. Namun, masalah 
yang terjadi seperti saat inu, memang tidak pernah bisa 
diduga. 
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Karin menarik napas panjang, berusaha menenangkan 
diri. Kemudian, ia keluar menemui Dika yang sedang 
memimpin briefing pagi ini. Ia berdiri dengan perasaan yang 
berkecamuk. Ia khawatir senin depan Project Manager 
mereka akan datang, atau bisa saja besok, dan melihat 
pekerjaan jauh dari target. Karin tidak suka dinasehati atas 
pekerjaan yang sebenarnya ia sanggup lakukan. Atas 
keteledoran satu pihak, ia bisa disalahkan. 

Dika membubarkan barisan, kemudian tersenyum pada 
Karin.”Semua bisa diatasi. Sudah jangan marah-marah. Kan 
ada saya di sini. Yang memang harus memecahkan masalah 
yang ada. Kecuali saya tidak ada.” 

“Saya tidak suka aja. Itu sama saja dia mengingkari janji.” 
Karin memegang pelipisnya. Ia terbiasa disiplin dan teratur. 
Jika ada improvisasi, itu diharuskan karena kondisi tidak 
terduga yang memang datangnya dari kondisi alam. 

“Hasan sudah bergerak menyiapkan material.” 

Karin mengangguk. Tya.” 

“Oh iya...dua minggu lagi pekerja-pekerja baru akan 


datang. Drafter, estimator, safety officer, dan beberapa lainnya.” 
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Dika menjelaskan agar Karin tidak kaget. Ini memang belum 
diinformasikan pada wanita itu. 

Kening Karin berkerut.” Kenapa ditambah?” 

“Ya pekerjaan semakin banyak,tentu harus ditambah. 
Apa lagi ada proyek tambahan,kan, di sebelah.” Dika 
menunjuk ke arah tanah kosong di sebelah. 

arin mengembuskan napas berat. beberapa rencana 
kerjanya bisa saja meleset. Dan mungkin ada beberapa 
gambar yang diubah, rencana anggaran yang berubah. Ia 
harus siap dengan kemungkinan-kemungkinan yang ada. 

“Sementara mereka mengecek apakah cetakan sudah 
benar atau belum dan memindahkan besi yang ada,”jelas 
Dika. 

“Oke. Thanks.” 

“Ya udah, kamu awasi dari kejauhan aja dulu kalau masih 
kesal.”. 

“Apa yang mau diawasi kalau pekerjaannya masih yang 
kemarin. Ya udah saya mau menyendiri dulu.” Karin berjalan 
meninggalkan Dika. Pria itu tidak mengikuti Karin. Ia 


bergegas menemui Anton dan Hasan. 
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Karin duduk di batu besar, tidak jauh dari lokasi kerja. Ia 
diam saja, sesekali memejamkan mata. Rasanya begitu lelah 
karena ja terbawa emosi. Otot-otot di tubuhnya menegang, 
kepalanya juga langsung sakit ingin sempoyongan. 

Terkadang ia berpikir ingin meninggalkan pekerjaan yang 
sangat 'keras' ini. Namun, ia hanya memiliki keahlian di 
bidang ini. Uang tabungannya juga belum cukup untuk 
mendirikan usaha seperti yang ia inginkan. Ia rindu pulang, 
berkumpul berasama keluarga dan menjadi manusia 
sesungguhnya. 

Bekerja di konstruksi membuat Karin lupa. Bahwa ia 
adalah manusia yang harus memiliki kehidupan 
menyenangkan. Serta hidup bahagia. Karin mengusap 
wajahnya dengan kasar. Berdiam diri selama berjam-jam 
sampai material datang. Ia beranjak, mengawasi dengan mata 
tajam setiap pergerakan mereka. 

Kemudian, ia mengambil gambar untuk dokumentasi 
serta pertanggung jawaban nantinya. Dika pun tiba-tiba 


datang, dan ikut memotret. 
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“Bagaimana perasaanmu? Sudah tenang?”tanya Dika 
sembari terus memotret. 

“Lumayan.” 

Dika tersenyum penuh arti.” Sudahlah, jangan resah. 
Semua sudah teratasi. Kita semua satu tim. Kalau ada apa- 
apa bisa didiskusikan. Kalau ada masalah, kita cari jalan 
penyelesaiannya bersama.” 

“Terima kasih,Pak.” Karin menatap para bekerja yang 
sedang melakukan tugasnya. Kemudian memperkirakan 
waktu. “Malam ini lembur saja deh.” 

“Lembur?” Kedua alis Dika terangkat. 

“Menutupi target harian yang nggak tercapai.” 

“Kamu juga harus ingat, kalau lembur, harus 
mengeluarkan uang lembur. Itu di luar dari rencana kerja 
kamu, kan?” 

Karin mengehela napas kasar.”Iya, sih...hah, aku harus 
atur ulang semuanya.” 

“Djjalani aja dulu, Karin, sesuai rencana awal. Nanti ada 


masanya, kamu bisa menutupi ketertinggalan itu, dan target 
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kamu tercapai. Nggak akan meleset.” Dika meyakinkan 
Karin. 

“Jadi, malam ini nggak jadi lembur, ya.” 

Dika menganggu kuat. Iya. Lagi pula, kalau malam ini 
lembur- alat itu nggak kepake dong?” 

“Alat apa, Pak?” Karin mengernyit bingung. 

“Yang bikin getar-getar itu. Apa,ya, namanya. Dildo.” 
Dika menjentikkan jari setelah ingat namanya. 

Wajah Karin berubah warna seperti kepiting rebus. Ia 
pikir Dika sudah melupakan peristiwa itu. Dari bahasan 
mengenai lembur, malah meleset ke pembahasan dildo. 

“U sudah, Pak, jangan dibahas. Ini jam kerja.” 

Dika tersenyum.” Iya. Ini memang jam kerja.” 

“Iya, Pak. Ya sudah lupakan.” Wajah Karin semakin 
merah padam. Ditambah terkena paparan sinar matahari. 

“Kalau kamu nggak puas sama itu, kamu bisa panggil 
saya, kata Dika santai. 

“Nggak, Pak. Saya sudah puas dengan itu,”jawab Karin. 

Dika mengangguk-angguk. Kemudian Dika mendekat ke 


pekerja dan mereka bicara di sana. Sementara Karin, dia 
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sedang menenangkan hati dan pikirannya. Rasa malunya 
sudah begitu besar, sebesar dunia ini akibat ucapan mesum 


Dika. 


Malam ini, Karin sibuk dengan laporang hariannya. Hari 
terakhir dalam minggu ini. Sekaligus membuat laporan 
mingguan yang nantinya harus ia kirimkan pada Dika. Ia 
harus rela progress minggu ini tidak tercapai akibat 
kelalaiannya. Anggap saja kelalaian ia sebagai pengawas 
lapangan. Karin sudah siap untuk dimarahi ketika Bos 
mereka datang. 

Setelah selesai, Karin mengirimkan laporan itu melalui 
email pada Dika untuk diperiksa. Rasa lelah menghampirinya 
dan ingin segera tidur. Baru saja ia mematikan laptop, pesan 
masuk dari Dika yang memberi tahu kalau akan datang 
beberapa orang baru di tim ini. 

Karin mengembuskan napas berat. Setelah membalas 


pesan Dika, ia naik ke tempat tidur. Melepaskan semua 
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pakaiannya. Rasanya begitu nyaman. Ia sering melakukannya 
selama beberapa menit. Seharian ja sudah disesakkan dengan 
stelan kerja, sepatu, rompi, dan helm. Setelah puas, ia 
memakai gaun malamnya tanpa pakaian dalam. Bersiap 
untuk tidur. 

Lampu utama sudah mati. Lampu tidur sudah menyala. 
Pendingin ruangan juga sudah tepat pada suhunya. Mata 
Karin terpejam perlahan, sudah hampir tiba ke alam mimpi. 
Tapi, ia kembali dikagetkan ketika pintu kamarnya diketuk. 
Karin tersentak, jantungnya berdegup kencang karena kaget. 

Karin bangkit, membuka pintu dan mematung beberapa 
detik. Karena ia tidak menyangka bahwa yang mengetuk 
pintu adalah seorang pria. 

“Hai!” Dika berdiri di depan pintu. Pria itu mengenakan 
celana pendek di atas lutut serta kaus hitam. 

“Bapak ngapain di sini?” Karin kaget. Ia pikir, itu adalah 
penghuni kamar sebelah. Yang terkadang meminta air panas 
padanya. 

Belum sempat Dika menjawab, di ujung lorong ada suara- 


suara. Karin menarik Dika ke dalam kamar dengan cepat. Ia 
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tidak ingin ada yang melihat ia bersama dengan pria. Walau 
sebenarnya itu bukan masalah. Karin hanya tidak ingin 
melihat tatapan-tatapan aneh ditujukan padanya. 

Kini, Karin menatap laki-laki yang seperti tidak bersalah 
itu. 

“Kamu sekap aku?”tanya Dika. 

“Bukan menyekap. Tapi, banyak orang di luar. Dan 
biasanya jam dua belas sampai jam satu malam mereka baru 
bubar. Aku nggak nyaman kalau mereka tahu. Ya, walaupun 
mereka nggak peduli juga, jawab Karin. 

Dika menatap tubuh Karin sembari meneguk salivanya. 

“Ada apa?”tanya Karin yang masih belum sadar akan 
penampilannya yang begitu seksi. 

“Soal progressmu!” Dika meletakkannya di atas meja. 
Duduk di sisi tempat tidur, Dika mulai menjelaskan. Tadi 
aku print, kenapa di tanggal lima nggak ada pekerjaan apa 
pun? Kamu lupa masukkin volumenya.” 

Karin mendekat, memerhatikannya dengan detail.” Ah, 
iya. Kayaknya aku salah kirim. Maaf...” 


“Kamu kecapekan,tuh,”celetuk Dika. 
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“Kalau cuma ini, kenapa sampai datang segala? Kan bisa 
diemail atau kirim pesan aja.” Karin menggerutu sembari 
kembali menyalakan laptop. Memperbaiki laporan, 
kemudian mengirimkannya ke email Dika lagi. 

“Jadi, kamu nggak suka kalau aku datang?” 

“Jujur saja, iya!”balas Karin dengan tatapan serius. 
“Kamu sudah ganggu istirahatku. Dan kamu akan di sini 
sampai jam- ah, mungkin sampak jam satu. Di luar ramai 
sekali seperti biasa.” 

“Ya sudah, maaf. Tidak apa,kan, aku berkunjung 
sesekali.” Dika mengedarkan pandangannya ke sekeliling. 
Kemudian kembali menatap Karin yang duduk di kursi. 

“Kenapa?” tanya Karin dengan nada judes. 

Dika berdehem dengan wajah merahnya. "Bukan apa-apa. 
Cuma-kamu seksi banget kalau pakai gaun malam begitu. 
Tidak menunjukkan kegarangan kamu di lapangan.” 

Karin melihat dirinya, kemudian berusaha memeluk 
dirinya sendiri dengan wajah merah.” Salahmu sendiri, datang 


di jam tidur.” 
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“Oh, itu bukan masalah. Memang salahku. Santai saja.” 
Dika membuang wajahnya. 

“Jadi, besok akan datang orang baru?” Karin kepikiran 
soal ini. Tentu pekerjaannya akan semakin ringan, jika semua 
posisi terpenuhi. Bahkan jika ia memiliki asisten yang bisa 
diajak bergantian. Tapi, semakin banyak orang, akan semakin 
banyak ide dan saran yang akan muncul. Akan banyak 
karakter yang beradu menjadi satu. Masalah demi masalah 
pun akan sering muncul. 

“Ya. Bersama PM.” Dika menangkap aura kekhawatiran 
di mata Karin. Kamu khawatir?” 

“Ah, nggak. Aku senang-senang aja kok. Akhirnya PM 
kita datang juga.” Karin tersenyum sinis. 

“Ya. Syukurlah, dia tidak mengelak lagi dari pekerjaannya. 
Katanya, tim baru juga dia yang merekrut.” 

Penjelasan Dika membuat Karin mengangguk-angguk 
mengerti. Ya. Semoga pekerjaan kita semakin lancar.” 

“Tenang saja. Kamu,kan sudah sangat berpengalaman.” 


Dika menenangkan. 
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Karin mulai bingung, ia merasa lelah dan ingin berbaring. 
Tapi, rasanya tidak nyaman karena ada Dika di sini. Mungkin, 
sebaiknya ia ganti dengan piyama saja. Ia membuka lemari 
dan mencari piyamanya. Tapi, ternyata sedang kotor. 

“Cari apa?” 

“Piyama, jawab Karin sembari berjinjit mencari di rak 
paling atas. Gaun malamnya terangkat memperlihatkan paha 
mulusnya. 

“Hati-hati. Perlu aku bantu?” Dika melangkah mendekat. 

“Jangan?” Karin membalikkan badan dengan cepat dalam 
keadaan kaki berjinjit. Tubuhnya tidak seimbang dan ia jatuh 
ke lantai. 

“Astaga.” Dika menahan tawanya sembari menolong 
wanita itu. Sudah kubilang hati-hati.” 

“Ini nggak akan terjadi, kalau kamu nggak datang.” Karin 
menatap Dika kesal.” Tolong carikan piyamaku di rak atas.” 


“Ah, baiklah.” Dika menggapai rak paling atas dan mulai 


mencari. Kenapa mau ganti piyama?” 
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“Karena ada lelaki di hadapanku. Ya, lelaki, tetap saja 
lelaki,” sungut Karin sembari mengusap kakinya. Lantas ia 
bangkit dan duduk di sisi tempat tidur. 

“Kamu cantik kok begitu. Lagi pula, aku ini jomlo. Nggak 
apa-apa kalau terjadi sesuatu. Nggak mengkhianati siapa 
pun.” Dika terus mencari. Tapi, ia tidak menemukan apa 
yang diminta oleh Karin. 

“Jaman sekarang, banyak pria beristri mengaku jomlo. 
Pria sudah bertunangan, atau pria memiliki kekasih. Ya 
begitulah -” 

Dika berbalik menghampiri Karin. Seperti itukah 
pemikiranmu?” 

“Ya. Aku nggak mudah percaya sama orang lain.” 

“Tapi, kamu percaya padaku.” Dika tersenyum penuh 
kemenangan. Dan sekarang ia memilih duduk di sebelah 
Karin. 

“Percaya diri sekali.” Karin mendecih. 

“Jika kamu nggak percaya padaku. Kamu, nggak akan 
menarikku masuk ke dalam kamar. Kamu harusnya langsung 


mengusir, dan menutup pintu. Lalu, tidur dengan tenang.” 
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Keduanya bertatapan beberapa detik. Karin baru saja 
menyadari kebodohannya. Ia harusnya bisa mengusir Dika. 
Jadi, ia bisa tidur sekarang. Tapi, kondisinya tentu beda. Dika 
adalah atasannya. Tidak mungkin sekali diusir. 

“Mungkin, karena kamu atasanku.” Wajah Karin semakin 
terlihat lelah dan kusut. 

“Tidurlah. Nanti aku pulang kalau orang di luar sudah 
pergi,” kata Dika seakan memahami kondisi wanita itu. 

Tatapan tajam langsung dihunjamkan pada Dika. Karin 
tidak bisa berada di kondisi seperti ini. Bagaimana aku bisa 
tidur kalau di dekatku ada lawan jenis?” 

“Kenapa? Aku akan diam aja kok.” 

“Kamu gila!” Karin memegang kepalanya yang sakit. 

“Bolehkah aku jujur, kalau kamu seksi sekali, Karin.” 
Karena ini di luar jam kerja, Dika berusaha berbicara dengan 
bahasa yang santai. 

“Itu sudah dua kali kudengar, Dika. Memangnya kenapa 


kalau aku seksi?” balas Karin dengan berani. 
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“Tidak apa-apa. Aku hanya memujimu.” Dika berucap 
pelan dan berusaha tidak menatap bulu-bulu halus hitam di 
balik gaun malam. 

“Tapi, ucapanmu seolah-olah lagi bergairah aja.” 

“Tentu aja aku bergairah melihat wanita bergaun malam 
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tanpa pakaian dalam. Aku laki-laki normal!” Dika tertawa 
geli. Ia bahkan sudah bergairah sejak pertama kali melihat 
Karin dalam balutan gaun malam. 

Karin dan Dika kini terdiam beberapa menit. Keduanya 
terlarut dalam pikirannya masing-masing. 

“Apa alat itu sudah terpakai?” 

Senyuman kecut Karin tersungging sebagai balasan 
pertanyaan Dika.”Tentu aja belum. Belakangan ini, aku 
dipusingkan urusan proyek.” 

“Ah, pantas aja,”gumam Dika. 

“Apanya yang pantas saja? Kenapa malah bertanya soal 
dildo. Ah, barang sialan itu!” Karin merutuk dengan suara 
keras. 


“Karin-” 
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“Apa?” Karin menatap Dika di sebelahnya dengan 
spontan. 

Dika menatap Karin lekat-lekat, kemudian memegang 
kedua pundak wanita itu. Ia mengusap-usapnya, kemudian 
menurunkan tali gaun malam ke lengan. Mata Karin terpejam 
merasakan sentuhan Dika di pundaknya. Satu kecupan 
hangat mendarat di pundak kiri. Kemudian satu kecupan lagi 
mendarat di lekukan lehernya. Dika menurunkan tali gaun 
sampai lolos ke bawah. Menunjukkan dua gundukan kenyal 
dengan puting kecoklatan di suasana remang-remang kamar. 

Kepala Dika tertunduk, mengecup puncak dada Karin. 
Kepala wanita itu menengadah. Tubuhnya menegang 
merasakan sapuan lidah Dika di puncak dadanya. Kedua 
pahanya terbuka saat Dika memeluknya. Dika menyerang 
bibirnya. Melumat lembut dan menyusupkan lidah ke 
dalamnya. Sekujur tubuh Karin bergetar. Sentuhan seperti 
ini, sudah lama sekali tidak pernah ia rasakan. 

Dika membuka kedua pahanya lebih lebar lagi. Kemudian 
menelanjangi diri untuk menyatukan miliknya pada 


Karin.Karin mengigit bibir bawahnya tatkala benda tumpul 
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itu menegang di hadapannya. Kini, bola matanya hampir saja 


tenggelam ketika Dika menghunjamkannya dengan keras. 


AN 
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Wat 4 


Karin berdiri di bawah guyuran air dingin. Sepagi ini ia 


sudah harus mandi dan mencuci rambut. Ia mematikan 
shower, kemudian menyabuni tubuhnya dengan lembut. 
Secara tidak sengaja ia menyentuh puncak dada, 
menimbulkan rasa geli. Getaran kecil yang ditimbulkan 
mengingatkan Karin pada percintaan panas semalam. 


Percintaan yang tidak pernah Karin duga akan terjadi. Karin 
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akan mengakui bahwa, pria yang lebih muda darinya itu 
mampu melemahkannya di atas ranjang. 

Tentu saja ada alasan kenapa Dika bisa sekuat itu, mampu 
memuaskan Karin yang sudah lama sekali tidak disentuh pria. 
Selama ini, Karin hanya memuaskan diri, sendirian. Dan 
entahlah, kali ini pertahanannya luntur. Sialnya, ia 
menginginkannya lagi. Namun, tidak boleh. Sesekali saja, 
agar ia bisa fokus pada pekerjaan. 

Dika pulang pukul dua dini hari. Setelah bercinta, mereka 
sempat bercerita banyak hal. Apa saja, yang menarik untuk 
dibicarakan. Karin kembali mengguyur tubuhnya dengan air 
untuk bilasan terakhir. Mengeringkan badan, berpakaian, dan 
berangkat ke proyek. 

Karin tiba di lokasi. Di sana ada Dila, Hasan, dan Anton 
saja. Mereka menoleh dengan tatapan seperti biasa, ramah 
dan hangat. 

“Hai!” sapa Karin dengan suara riang. 

“Bu Karin, semangat betul,”celetuk Anton heran. 
Biasanya wajah Karin selalu terlihat serius dan jarang 


senyum. 
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“Ah, iya, ya.” Karin memegang wajahnya yang terasa 
panas. Ia menoleh ke sekeliling, mencari sosok pria yang 
sudah membuatnya mendesah liar semalam.” Pak Dika 
belum datang?” 

“Katanya ketemu sama Pak Haykal dulu, Bu,” sahut 
Hasan dan dibalas anggukan oleh Karin. 

“Ah, iya hari ini, ya. Akan ada staf tambahan.” Karin 
mengembuskan napas berat. 

“Iya, Bu. Kan pekerjaan kita jadi ringan, karena ada yang 
bantuin. Bu Karin juga punya asisten nanti.” 

Karin mengangguk-angguk. Apa pun itu, ia sudah siap. 
“Ya sudah, kita langsung briefing saja.” 

“Nggak menunggu Pak Haykal, Bu?”tanya Dilla. 

“Sudah hampir jam delapan kok. Kelamaan menunggu 
mereka. Kita harus disiplin. Iya, kan, Pak Anton?” Tatapan 
Karin tertuju pada pria berseragam serba merah. Pria itu 
terlihat santai-santai saja, padahal, seharusnya dialah yang 
menyiapkan briefing. 

“Ah, iya, bu. Ayo, briefing semuanya!” Anton memakai 


helm merahnya, kemudian melangkah pergi. 
69 


Sepuluh menit setelah briefing dibubarkan. Beberapa 
mobil terlihat memasuki lokasi. Beberapa orang keluar dari 
sana mengenakan seragam yang sama dengan yang dipakai 
Karin. Karin menatap saja dari tempatnya. Ia melihat Dika 
ada di sana, bersebelahan dengan Haykal. 

Karin menghampiri dan menyambut mereka. 

“Ah, Bu Karin, sudah lama tidak bertemu.” Haykal 
menjabat tangan wanita itu dengan erat. 

“Iya, lagian Bapak -sudah berjalan berapa bulan, baru deh 
ke sini. Makan gaji buta, Pak.” Karin berucap dengan nada 
sarkasme. Tentu ia sudah sering terlibat dalam proyek yang 
sama dengan Haykal. Bagaimana pria itu,Karin sangat 
paham. 

Haykal hanya bisa terkekeh. Jika Karin yang bicara, ia 
sudah tidam bisa menyela atau bahkan menyangkalnya.” Ah, 
Bu Karin ini. Maaf, ya, Bu. Saya sibuk.” 

“Bisa dimengerti.” Karin mengangguk-angguk. 

“Saya bawa staf baru. Ayo kita briefing, sekalian 
memperkenalkan mereka.” Haykal menunjuk beberapa pria 


berseragam di belakangnya. 
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“Sudah selesai briefing.” Karin menjawab cepat. 

Haykal melihat jam tangannya. Kok sudah selesai?” 

“Iya, Pak. Kami sudah selesai briefing, karena sudah 
jamnya. Kalau briefing ulang, kasihan, pekerja sudah pegang 
alat dan mulai bekerja.” Karin menjawab dengan tegas. 

“Ya ampun. Kita terlambat. Perkenalannya besok saja 
kalau gitu. Kita meeting dulu,” kata Haykal sembari berjalan 
duluan. Diikuti staf-staf baru. Sementara Karin diam di 
tempat. 

“Ayo masuk,”ajak Dika. 

“Dari mana?” Karin bertanya dengan nada ketus. 

“Kamu mencariku?” Dika bertanya dengan nada 
menggoda. 

Karin melirik tajam.” Jawab saja!” 

“Tentu aja menjemput Pak Haykal.” 

“Oke.” Karin meninggalkan Dika dengan wajah jutek. 
Dika mensejajarkan langkahnya dengan Karin. 

“Bu Karin, mohon bimbingannya untuk Biru,ya. Dia 


masih baru, tentunya dia juga akan cepat belajar.” Haykal 
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bicara pada Karin yang sudah asyik ngobrol dengan Biru 
sejak meeting dibubarkan. 

“Baik, Pak.” Karin mengulas senyuman lebar. 

“Hah, apa-apaan ini?” Diam-diam Dika mendengkus 
kasar di tempat duduknya. Kedekatan Biru dan Karin yang 
baru beberapa menit itu, sudah membuat dadanya terbakar. 

Proyek mulai ramai karena penambahan staf dan pekerja. 
Semuanya bekerja dengan tugas masing-masing. Semuanya 
terlihat produktif, termasuk Karin. Karin semakin 
bersemangat karena sekarang sudah ada Biru yang 
membantunya di lapangan. Pria itu juga sering menanyakan 
apa saja yang ia belum paham. Karin sangat suka dengan 


orang yang memiliki semangat belajar tinggi. 
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Sudah seminggu, Dika dan Karin tidak terlibat 
pembicaraan yang intens seperti kemarin-kemarin. Dika 
terus bersama Haykal, sementara Karin lebih sering bersama 


Biru dan tim logistik. Sesekali Dika mencuri pandang, 
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mendengkus sebal. Harusnya, sebagai wanita, Karin masih 
ingat bagaimana percintaan yang terjadi di antara mereka. 
Tapi, sikap wanita itu benar-benar membuatnya resah. 

“Pak Dika!” sapa Karin. 

Dika melihat jam tangannya yang masih menunjukkan 
pukul sepuluh pagi. Tumben,” pikirnya dalam hati. 

“Pak Haykalnya ada?” 

“Oh, nanya Pak Haykal. Bukan nyarin aku!” Dika 
menggumam, tapi, masih bisa didengar oleh Karin. 

Wanita itu mengernyit, duduk di hadapan Dika 
heran. Bapak kenapa? Saya juga mau nyariin Bapak dan Pak 
Haykal.” 

“Oh!” Dika pura-pura cuek.” Ada apa?” 

Karin membuka agenda serta lembaran kertas berisi 
rencana kerjanya.” Malam ini lembur, Pak. Sesuai rencana 
kerja yang saya punya, hari ini pengecoran.” 

“Target sampai jam berapa?” Dika membalas dengan 
nada malas. Ia masih sakit hati, satu minggu tidak dianggap 
oleh wanita itu. 


“Jam tiga pagi, sih, Pak. Semoga aja selesai.” 
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“Nggak bisa lebih cepat?” Nada suara Dika meninggi 
sampai Karin tersentak. 

“Nggak bisa, Pak. Udah saya sesuaikan. Saya janji akan 
membereskannya. Itu memang tugas saya, Pak.” Nada bicara 
Karin lebih tinggi untuk meyakinkan Dika. 

“Kamu serahkan saja sama Biru untuk lembur!” 

“Mana bisa saya menyerahkan sama dia. Dia belum 
banyak pengalaman. Bisa-bisa nanti malah lebih lama lagi. 
Terus, kalau ada yang nggak beres di lapangan, saya yang 
pertama kali kena marah!” Mata Karin menyipit tajam pada 
pria tiga puluh tahun itu. 

“Kalau nggak diserahkan sama dia, bagaimana dia mau 
punya pengalaman?” balas Dika tidak mau kalah. Sekali lagi, 
ja masih terbawa sakit hati. 

“Iya,tapi, saya tetap mendampingi. Saya dan Biru akan 
lembur!” kata Karin memutuskan. 

“Nggak efektif sekali dua orang sekaligus.” Dika 
mendecih. 


“Kalau nggak paham, nggak usah berkomentar,Pak!” 
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“Kamu jangan lembur! Perempuan!” Nada bicara Dika 
berubah menjadi sangat lembut sekali. Wanita seperti Karin, 
mungkin akan semakin membela diri jika ia bicara keras. 

“Kenapa Bapak melarangku lembur? Aku punya rencana 
kerja yang harus diselesaikan. Target-target yang harus 
dicapai.” Karin menunjuk-nunjuk kertas di hadapannya. 
“Ingat, Pak, kalau progressnya nggak jalan. Bisa-bisa kita nggak 
gajian!” 

“Aku memang nggak gajian!” 

“Ah, itu, sih terserah Bapak. Aku dan yang lainnya harus 
gajian. Kami bekerja untuk itu. Jadi, sangat aneh kalau Bapak 
tidak suka pekerjaan berjalan sesuai rencana.” Karin menatap 
Dika curiga. Jangan-jangan, pria itu adalah mata-mata yang 
dikirim untuk menghancurkan tim ini. 

“Pokoknya, kamu jangan lembur. Serahkan sama Biru aja. 
Gimana aku bisa tenang, kamu dikelilingi laki-laki di jam-jam 
seperti itu.” 

“Kenapa Bapak harus peduli? Itu,kan memang 


pekerjaanku!” 
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“Karin, kenapa kamu jadi jutek seperti ini? Apa karena 
sekarang, di sebelah kamu selalu ada pria muda yang 
tampan?” Akhirnya Dika mengeluarkan apa yang ia pendam 
selama seminggu ini. Rasa cemburu yang sudah melewati 
ambang batas. 

Dika tidak rela, ketika mata Biru menatap Karin lekat- 
lekat. Bicara tanpa mengalihkan pandangannya ke mana pun. 
Pria itu terlihat seperti idaman semua wanita. Dan, sudah 
membuat Karin mengabaikannya. 

“Hah?” Karin terkejut. Ia sama sekali tidak pernah 
berpikir untuk menjauhi Dika dan mendekati Biru. Semua 
yang terjadi memanglah sesuai dengan pekerjaan yang ada. 
Semua hanyalah kebetulan semata. 

“Aku nggak kepikiran untuk mengencani Biru.” 

“Tapi, Biru-sepertinya tertarik padamu.” 

Karin tersenyum sinis. Ja bersandar sembari melipat 
kedua tangan di dada. Terus, apa urusannya sama kamu?” 

Dika terbelalak, hatinya benar-benar sakit. Karin tidak 
menyukai, bahkan tidak mengingatnya.” Bagaimana kamu 


bisa tidak merasakan apa pun. Padahal kita-sudah bercinta.” 
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“Oh~aku nggak begitu peduli soal cinta. Bagiku, 
hubungan seksual tidak harus dengan cinta.” Karin 
tersenyum santai. 

Dika menganga. Bukankah, hubungan seksual tanpa cinta 
bisa dilakukan oleh pria saja. Kenapa Karin tidak terbawa 
perasaan sama sekali. Jadi, Karin menganggap semuanya 
bukanlah apa-apa. 

“Aku nggak percaya dengan cinta,Dika. Aku harap, hal 
itu jangan dibahas lagi di Lokasi kerja.” Karin merapikan 
kertas dan buku agendanya. Ia beranjak meninggalkan Dika. 
Sebelum membuka pintu, ia menoleh pada pria itu 
lagi.” Lupakan saja apa yang pernah terjadi. Anggap saja 
percintaan panas itu tidak pernah ada.” 

Karin keluar ruangan dengan tatapan dingin. Hati Dika 
terasa ditusuk-tusuk atas penolakan seorang wanita, yang 
selalu ia anggap sebagai makhluk lemah. 

Dika memegangi kepalanya dengam frustrasi sendirian, di 
ruangan dengan mesin pendingin. Sesekali ia menatap ke 
arah luar dari dinding penyekat yang terbuat dari kaca. Karin 


dan Biru sedang berdiskusi di meja meeting. Entah apa yang 
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mereka bahas, tapi, Karin dengan serius menunjuk-nunjuk 
gambar sloof dan kolom. 

Senja telah tiba. Pekerja sudah berhenti untuk istirahat, 
ibadah, dan juga makan. Hanya beberapa dari mereka saja 
yang ikut lembur. Pekerjaan akan dimulai pukul tujuh malam. 
Karin pulang terlebih dahulu, mungkin ia bisa tidur sebentar 
setelah mandi. Sesampai di kontrakannya, langkah Karin 
terhenti karena melihat Dika ada di depan pintu. 

Karin teringat dengan pembicaraan mereka di kantor 
siang tadi.” Ada apa? Apa ada yang penting sampai harus ke 
sini?” 

“Iya, ada.” Dika menjawab dengan serius. Kemudian 
menunggu Karin membuka pintu. 

“Apa?” Karin mengurungkan niatnya membuka pintu, ia 
nersandar di dinding menatap Dika, tentunya menunggu 
jawaban pria itu. 

“Nggak buka pintu?” tanya Dika kesal. 

“Oh, mau masuk? Aku mau istirahat. Tahu,kan, malam 


ini mau lembur sampai pagi.” Karin mendecak kesal. 
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“Kalau kalian berdua lembur bersamaan, besok siapa 
yang di lapangan? Dua-duanya ngantuk dan capek!” 

“Masih bahas soal lembur?” Karin tertawa geli. Karena 
lelah, mau tidak mau ia membuka pintu dan membiarkan 
Dika masuk ke dalam. 

Karin melepas sepatu safety-nya. Menggantung helm dan 
rompi, melepaskan dua kancing kemeja bagian atas. Tak lupa 
menggulung lengan kemeja sampai ke siku. Dika berinisiatif 
menyalakan pendingin ruangan. 

“Ah, thanks. Leganya.” Karin menghempaskan tubuhnya 
ke kasur. Kenapa kamu ke sini, Dika?” 

“Mau ketemu kamu,lah!” 

“Kan tiap hari kita ketemu.” 

“Tapi, nggak pernah bicara panjang seperti dulu.” Dika 
mendengkus kesal. Sudah bicara terang-terangan pun, Karin 
tetap tidak peduli padanya. Apa hati Karin memang sekeras 
itu. 

“Bagaimana mungkin kita ngobrol? Pekerjaan di lapangan 
sungguh menyita waktu. Mana bisa!” Karin menggeleng. 


Setiap detik selama dk lokasi proyek, otaknya hanya diisi 
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dengan pekerjaan-pekerjaan. Cemas, apakah hari ini berjalan 
lancar, apakah ada kendala yang bisa menghambat semuanya. 

“Bagaimana kamu bisa membiarkan aku seperti ini?” 
Dika berkacak pinggang di hadapannya. 

“Bagaimana?” tanya Karin dengan tenang. 

Dika menunduk, mengurung tubuh Karin di atas tempat 
tidur. “Kenapa sikapmu ini, seakan nggak peduli?” 

“Kenapa aku harus peduli?” 

“Karena aku menyukaimu! ungkap Dika. Memang 
sungguh memalukan mengungkapkan cinta di saat rasa 
cemburu berkobar dengan ganas. Tapi, mau bagaimana lagi. 
Ia benar-benar cemburu. 

“Berilah perasaanmu itu pada wanita lain, Dika. Aku tidak 
bisa jatuh cinta. Jangan buang waktumu untukku.” 

“Kamu ini, lain di mulut lain di hati! Kamu juga 
menyukaiku, hanya saja tidak mau mengatakannya.” Dika 
melihat binaran sinar di mata Karin ketika melihatnya. Ini 
bukan tentang betapa percaya dirinya ia. Tapi, Dika bisa 


melihat jelas di mata wanita itu. 
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“Jangan terlalu percaya diri.” Karin mendorong tubuh 
Dika dengan keras. 

Dika meraih tangan Karin, menahan wanita itu agar tidak 
banyak bergerak. Perlahan ia mencium bibir Karin dan 
keduanya saling berpagutan mesra. Beberapa detik 
kemudian, Karin melepaskan ciuman. 

“Aku mau mandi.” Karin melepaskan kemeja, 
menyimpan pakaian kotor ke keranjang di depan pintu toilet. 
Ia santai saja, seakan tidak peduli bahwa di sana ada seorang 
pria. Sekarang ia melepaskan celananya. 

“Kamu ini, seakan-akan aku bukan seorang laki-laki, 
ya! sungut Dika yang hanya bisa menelan saliva melihatnya. 

“Ah, anggap saja tidak lihat” Karin membuka tank 
topnya. Lalu, meraih handuk, membelitkan di dada. 
Melepaskan bra dan celana dalamnya. 

“Karin!” Dika mengusap wajahnya kasar.” Aku bisa gila 
melihat kamu begini.” 

“Aku nggak pernah memintamu datang. Jika kamu 
terusik dengan pemandangan ini, itu salahmu sendiri. Aku 


tidak akan bertanggung jawab. Kalau nggak tahan, silakan 
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pulang.” Wanita tiga puluh dua tahun itu tersenyum sinis. 
Kemudian masuk ke dalam toilet dan mulai mandi. 

“Baiklah, Nona keras kepala! Kalau begitu, aku bisa 
membalasmu.” Dika mengunci pintu dengan begitu rapat. 
Merapikan tempat tidur dan melucuti pakaiannya. Ia akan 
menumpang mandi di sini. Lagi pula, ia akan membuat Karin 
kelelahan malam ini. 

Hanya memakai celana dalam, Dika berbaring dengan 
pedenya. Menunggu Karin selesai dengan sabar. Karin 
muncul dengan rambut basah yang masih menetes di 
badannya. Wanita itu sempat tercengang beberapa detik. 

“Kamu ngapain?” 

“Mau numpang mandi, lah. Boleh,kan?” Dika bangkit 
menghampiri Karin, dan mengecup pundaknya. 

“Boleh.” 

“Pinjam handuknya dong!” 

“Handuk satunya masih kotor. Ya udah, ini aja.” Karin 
melepaskan handuknya dengan santai dan memberikannya 
pada Dika. Pria itu terbelalak, kemudian mendorong Karin 


ke tempat tidur. 
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“Kamu itu cuma bergairah, Dika. Bukan cinta!” Karin 
tertawa mengejek. 

“Laki-laki mana tidak bergairah lihat yang seperti ini, 
hah?” Dika menatap Karin kesal. Miliknya sudah menegang, 
bibirnya sudah bergetar ingin mencium, tapi, sikap Karin 
membuat gairahnya memudar. 

“Aku tidak mengundangmu. Jadi, kamu sendiri yang 
mencari masalah! Lagi pula, aku bisa memuaskan diriku 
dengan alat. Aku nggak butuh lelaki!” Karin menatap Dika 
lekat. Matanya hampir saja berkaca-kaca. Namun, sekuat 
hati, jiwa, dan raganya, karin tidak akan memperlihatkan itu. 
Ia kuat, oleh karena itu ia masih berada di sini. Di dunia yang 
terkadang tak berpihak padanya. 

“Tidakkah bisa kamu menerimaku? Dan apa enaknya 
memakai alat, Karin?” Dika mengerang.”Jika kamu 
menginginkannya, panggil aja aku.” 

“Sudah kubilang, aku nggak butuh laki-laki. Kenapa kamu 
malah mencintaiku, Dika? Bukankah tidak menyenangkah 


bersama dengan wanita yang setiap hari di lapangan. Kamu 
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juga akan capek berdebat denganku. Karena aku punya 
pemikiran sendiri.” 

“Kita tidak tahu, sebelum mencobanya.” 

Karin tertegun mendengarkannya. Kemudian keduanya 
terdiam dalam posisi tidak nyaman seperti itu. Dika 
menggeser tubuhnya. Sementara Karin bergerak mengambil 
sesuatu dari laci, sebuah dildo. 

“Mau apa?” Dika terbelakak. 

“Memuaskan diri.” Karin menjawab santai. 

Dika meraih benda itu, melemparkannya dengan keras ke 
tempat sampah. Kemudian ia menyerang Karin, memberikan 


kepuasan pada wanita itu dengan senang hati. 


Karin harus mandi lagi akibat cairan milik Dika yang 
membanjiri tubuhnya. Karin sempat kesal, tapi, ia mulai 
merasakan sensasinya yang berbeda. Kasur Karin kembali 


berantakan, ia tidak sempat merapikan karena buru-buru 
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harus ke proyek. Percintaan dan perdebatan keduanya benar- 
benar menghabiskan waktu. 

“Kalau sudah jam dua belas, pulang saja duluan. Biarkan 
Biru yang membereskan!” Dika berpesan ketika Karin 
merapikan riasan wajahnya. 

“Nggak bisa. Aku harus pantau sampai selesai.” Karin 
menjawab sembari memoles bibirnya dengan pelembab. 

“Ah, terserah kamu aja. Terus, kamu belum makan juga.” 
Dika mendecak kesal. Karin terlalu menomorsatukan 
pekerjaan ketimbang kepengingan pribadi, seperti kondisi 
kesehatannya. 

“Nanti bisa pesan aja.” Karin meraih helm dan rompi, 
memakainya dengan cepat, kemudian memakai sepatu 
safetynya. 

“Aku di sini saja, ya. Merapikan kamarmu dan numpang 
istirahat.” Dika berbaring dengan nyaman, memeluk bantal 
guling yang empuk. 

“Padahal tempat tinggalmu lebih bagus.” 


“Tapi, di sini yang nyaman.” 
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“Ya udah, tolong ambilkan dildoku, terus simpan,ya. Aku 
pergi dulu!” Karin setengah berteriak sambil berjalan 
terburu-buru. 

“Oke, nanti aku nyusul!” Dika tersenyum senang. Berada 
di kamar Karin, membuatnya merasa ia memiliki wanita itu. 
Setidaknya ada peningkatan mengenai hubungan ini. Dika 
menghampiri tempat sampah, mengambil dildo, lalu 
merusakkannya. Ia akan membuat Karin tidak bisa 
menggunakan benda itu, lalu, akan meminta langsung 
padanya. 

Karin mengembuskan napas lega ketika ternyata ia tidak 
terlambat. Tetapi, mixer truck atau pengaduk beton sedang 
dalam perjalanan menuju ke sini. Biru sudah siap di lokasi. 
Menyapa Karin dengan hangat. Pria muda memang terlihat 
sangat manis. 

“Malam, Bu!” 

“Malam, Biru. Gimana-udah siap begadang untuk 
malam ini?” 

“Siap, Bu, asalkan Ibu selalu mendampingi. Ibu kelihatan 


cantik sekali malam ini. Wajahnya seperti bercahaya!” Biru 
86 


menatap Karin dengan kagum. Bagaimana tidak, ia jarang 
sekali menemukan staf di lapangan seorang wanita. Lalu, 
memiliki kemampuan yang tidak bisa disepelekan. 

“Kamu sudah makan?” 

“Sudah, Bu. Ibu belum,ya?” Biru menerka. Seperti sudah 
menjadi kebiasaan, kalau Karin bertanya sudah makan atau 
belum, biasanya wanita itulah yang belum makan sama sekali. 

“Iya belum. Sebentar lagi pesan deh.” Karin melihat jam 
tangannya.” Udah jam segini belum datang ini mobil. Mana, 
sih!” 

“Masih ada lima menit sebelum waktu yang dijanjikan, 
Bu.” Biru mengingatkan agar Karin tidak terbawa emosi. 
Mungkin saja mobilisasi terkendala karena kemacetan di 
jalan. 

“Iya, sih.” Karin menatap pria dua puluh tujuh tahun itu 
dengan saksama.” Kamu sudah pernah mengawasi 
pengecoran?” 

“Kalau proyek sebesar ini, melihat saja sudah, Bu. Itu 


karena Praktik Kerja lapangan. Selama ini masih mengawai 
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proyek kecil-kecilan saja.” Penjelasan Biru lantas dibalas 
anggukan oleh Karin. 

“Banyak belajar, Biru. Di mana pun kamu bekerja, ambil 
ilmu sebanyak-banyaknya. Harus fokus, giat, dan jujur.” 

“Terima kasih, Bu.” Biru menatap Karin dengan rasa 
kagum yang luar biasa. Rasanya senang sekalu bisa bekerja 
satu tim dengan wanita yang bernama lengkap Karina Adisty 
Jaylani itu. Sejak pertemuan mereka yang pertama, Biru selalu 
terbayang-bayang wajahnya. 

“Molennya udah datang. Ayo!” Karin menepuk lengan 
Biru sampai hati pria itu berdebar-debar. 

Karin dan Biru terus mengawasi proses pengecoran. Mata 
Karin terus menatap pekerja tanpa berpaling sedikit pun. 
Berdiri cukup lama pun, ia lewati tanpa mengeluh. Karin 
selalu bertekad, apa yang menjadi tanggung jawabnya harus 
selesai pada waktunya. 

“Bu, ini udah tengah malam. Saya buatkan kopi, ya?” Biru 


menawarkan. 
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Karin mengangguk.”Jangan kamu. Suruh aja Pak 
Jali,biasa dia yang bikin. Sekalian bikin juga untuk pekerja, ya. 
Kita istirahat dulu setelah yang ini selesai.” 

“Baik, Bu.” Biru melesat pergi. 

Sementara itu, Dika datang membawa bungkusan. Rasa 
cemasnya datang, dari kejauhan memerhatikan Karin berdiri 
di dekat lampu sorot. Wanita di antara puluhan pria. Ah, 
rasanya Dika ingin marah. Tetapi, itu memang pekerjaan 
Karin. Tidak mungkin ia bisa melarang, sementara statusnya 
saja tidak jelas. 

“Karin!” 

Karin yang sedang bersedekap melirik santai.” Ada apa?” 

“Belum selesai?” 

Karin melihat jam tangannya. Belum. Ini baru mau 
istirahat. Masih ada dua atau tiga jam lagi. Selesaikan yang ini 
dulu. Sementara molen sudah dihentikan pengirimannya.” 

“Kan bisa dilanjut besok.” Dika berkomentar. 

Karin menatap Dika sebal. Tetapi, ia berusaha 
menghargai ucapan Dika sebagai atasannya.” Apa itu sebuah 


perintah?” 
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“Tentu saja!” Dika menjawab dengan jumawa. Sekarang 
1a baru ingat kalau ia adalah atasan Karin. 

“Kalau pengecoran dilakukan di siang hari, akan cepat 
terjadi penguapan. Itu menyebabkan kualitas beton kurang 
baik. Kualitas bangunan itu juga bergantung pada keputusan 
dan cara kerja saya, Pak Dika. Saya nggak mau dimaki-maki 
ketika pemeriksaan nanti.” Karin menjelaskan dengan sabar. 
Ia mengerti, kalau Dika tidak memiliki latar belakang di 
bidang tehnik sipil. 

“Nggak mungkin dimaki, Karin.” Dika menganggap itu 
hanya alasan Karin saja. 

“Bapak ini, dunia perproyekan kejam, Pak. Nggak 
membedakan lelaki dan perempuan. Kalau salah, ya sudah 
marahi saja. Harus kuat.” Karin melihat Biru sudah berjalan 
ke arahnya. 

“Baiklah...” 

“Apa tujuan Bapak ke sini? Mana kunci kontrakan?” 
Karin menengadahkan tangan kanannya. 

“Untuk apa kuserahkan. Nanti kita pulang bersama.” 


Karin kembali menarik tangannya.” Menyebalkan.” 
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“Bapak Dika ke sini juga?” sapa Biru ramah. 

Dika berdehem sembari melirik Karin yang terlihat santai 
saja. “Iya, baru bangun tidur. Teringat kalau kalian masih 
kerja, jadi aku putuskan untuk menemani kalian. Oh iya, aku 
bawa makanan, nih! Dimakan!” 

“Wah, makasih, Pak.” Biru tampak bersemangat. Tengah 
malam beginu, suasana sedang mengantuk, ada makanan 
hangat.” Bu Karin, ayo dimakan sambil minum kopi.” 

“Kita tunggu mereka selesai, ya.” Karin masih tetap pada 
pendiriannya. 

“Pak Anton mana?” Dika mengedarkan pandangannya. 

“Mungkin lagi ngopi, Pak, di depan.” 

“Bu Karin” Biru membuka kotak martabak, 
menyodorkannya pada wanita itu. 

“Yah, tangan saya kotor, Biru. Pegang campuran beton 
tadi.” Karin menunjukkan tangannya. 
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“Tangan saya bersih, Bu. Ini.” Biru mengambilkan 
sepotong martabak dan menyuapkannya ke Karin. 
“Thanks.” Karin melirik Dika yang menunjukkan ekpresi 


kesal.” Pak Dika suapin juga tuh, Biru.” 
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“Oh, iya, ini, Pak!” 
“Najis, nggak! Bisa makan sendiri.” Dika bergidik ngeri. 


Sementara Karin hanya bisa menertawakan pria itu. 


AA 
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ds 


Hujan turun pukul empat pagi. Di saat semuanya sudah 


pulang hendak tertidur lelap. Karin melonjak kaget,ketika 
mendengar suara gemuruh. Karin baru ingat, kalau tadi baru 
saja pengecoran. Wanita itu cepat-cepat memakai baju, 
seadanya saja, memakai sepatu, rompi, dan helm dengan 
cepat. Ia berlari menuju proyek mengenakan jas hujan. Hujan 


memang belum begitu deras, tapi, ia harus cepat. 
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Biru sudah ada di sana, dengan beberapa pekerja yang 
satu tempat tinggal dengan Biru, menutup bagian yang sudah 
dicor. Karin membantunya dengan cepat. Ia sama sekali tidak 
terpikirkan akan turun hujan. Oleh karena itu ia tidak 
menutupnya. Padahal, semalam udara begitu panas. Cuacanya 
juga begitu cerah. 

“Udah, bu Karin!” Biru mengeraskan suaranya agar Karin 
bisa mendengar. 

“Kamu yakin sudah semua?” tanya Karin khawatir. Ia 
kembali berkeliling, walaupun badannya sudah basah. Jas 
hujan tidak membantu melindungi tubuhnya karena ia 
banyak bergerak. 

“Sudah, Bu, hujannya makin deras! Ayo!” Biru mengajak 
Karin ke direct kit untuk berteduh. 

Keduanya berlari-lari. Sesampai di direct kit, keduanya 
sudah basah kuyup. Sementara pekerja yang lainnya berlari 
ke arah pos satpam yang jauh di depan sana. 

“Ibu basah kuyup. Harusnya jangan ke sini, Bu, saya kan 
ada.” Biru membantu membuka jas hujan Karin. Kemudian 


menggantungnya. 
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“Saya panik. Memang,sih, satu jam udah berlalu, tapi, 
cemas aja bakalan bolong-bolong,hujannya lumayan deras 
dan sakit kena kulit.” Karin memeras rambut dan ujung 
bajunya. 

“Ya ampun, Ibu pasti dingin, ya.” Biru memandang Karin 
kasihan 

“Nggak apa-apa, masuk ke dalam dulu deh. Kali aja ada 
seragam nganggur.” Karin masuk ke dalam. Tak lupa 
membuka sepatunya yang basah. 

Tadi, selesai lembur, Karin langsung pulang. Ia bisa 
terbebas dari Dika, karena tiba-tiba saja Pak Haykal datang. 
Kemudian, mengajak Dika pergi ke luar Kota. Mereka sudah 
di perjalanan menuju Bandara sekarang. Entah berapa lama 
pria itu akan pergi. Tetapi, Karin senang, tidak ada lagi pria 
yang mengusiknya. 

Di dalam, Karin tidak menemukan apa pun. Ia kesal sekali 
karena harus menahan dinginnya pagi ini. Ia kembali ke 
depan, tempat Biru berada. 

“Bu, pakai baju saya aja.” Biru membuka jas hujan dan 


kemejanya, cuma basah di bagian pergelangan tangan kok 
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ini.” Pria itu bergerak hati-hati saat bekerja. Lagi pula, ia 
memakai mantel seperti baju dan celana yang sangat pas di 
tubuhnya. 

“Nanti kamu pakai apa? Kedinginan juga? Mendingan 
kita sama-sama kedinginan.” 

“Saya kan laki-laki. Kuat, Bu.” Biru membuka kemeja, 
kemudian menyerahkannya pada Karin. 

Karin menerimanya dengan ragu.”Saya ganti di 
dalam,ya.” 

Biru mengangguk sembari memeluk dirinya sendiri. 
Kemudian memakai jas hujannya lagi. Hujan semakin deras. 
Petir yang begitu keras terdengar menyambar. Pagi ini tiba- 
tiba menjadi mencekam. 

Karin muncul dengan memakai kemeja Biru. Di 
tangannya ada kantongan hitam berisi pakaiannya. Biru 
tertegun melihat Karin dengan kemeja miliknya yang 
kebesaran. Mata lelakinya bisa menerawang, bahwa saat ini, 


Karin tidak memakai bra. Tentu saja, pasti terikut basah. 
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“Ibu pulang aja, pakai jas hujan saya. Terus di sini ada 
payung juga.” Biru meraih payung besar bewarna merah 
dengan logo perusahaan. 

“Kamu kok memikirkan saya? Kamu gimana? Kontrakan 
kamu,kan jauh.” 

Biru tertawa sembari mengigil.” Nggak apa-apa, Bu. Saya 
ini laki-laki.” 

Karin menggeleng, ia memaksa Biru memakai jas 
hujannya. Kita keluar sama-sama, ya. Ayo cepetan kita ke 


p? 


sana!” Karin membentangkan payung. 

Biru memakai jas hujannya dengan cepat, berjalan sejajar 
mengikuti Karin. Keduanya berjalan di bawah payung merah. 
Sesampai di Pos satpam, keduanya melongo. Tidak ada siapa 
pun di sana. 

“Pak, yang lainnya ke mana?” 

“Sudah pulang, Pak.” 

“Loh, jadi saya naik apa toh!” Biru menepuk jidatnya 
kesal. Bisa-bisanya atasan mereka ditinggal seperti ini. 


“Kelupaan, karena hujan deras. Mereka pasti langsung 


mau istirahat,” kata Karin. 
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“Yah, tega amat mereka.” Biru meringis. 

“Ya udah mampir ke kontrakan aku aja. Di sana ada 
mobil kok. Kamu bisa pakai.” Karin menarik Biru ke 
kontrakannya. 

“Ibu tinggal di sini?” Biru melihat ke sekeliling yang gelap. 

“Iya. Masuk aja dulu,yuk.” Karin menawarkan. Biru 
sudah berbaik hati menolong sampai kedinginan seperti itu. 
Karin akan memberi imbalan secangkir teh panas. Rasanya 
juga keterlaluan sekali jika langsung menyuruhnya pulang. 

Biru menggigil kedinginan saat ada di dalam kamar Karin. 
Karin membuka jas hujan Biru, kemudian membungkus pria 
itu dengan selimut tebal. Mendudukkan Biru di tepi kasur, 
lalu membuatkan teh panas. 

“Kamu, nggak biasa udara dingin, ya?” tebak Karin. 

“Iya, Bu. Saya biasa pakai AC, tapi, nggak kuat kalau 
dingin banget. Apa lagi, hujannya kayak es.” Biru memeluk 
tubuhnya sendiri. Karin bisa melihat getaran yang 
ditimbulkan pria itu. Kasihan sekali. 


“Ini, minum. Hati-hati panas.” 
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Biru meraih gelas panas itu, menggenggamnya erat karena 
dinginnya. Karin sampai terkejut melihatnya. 

“Saya ganti baju dulu, ya.” Karin cepat-cepat mengganti 
baju, kemudian mencari minyak kayu putih di lemarinya. 
Dengan cepat, membaluri sekujur tubuh Biru. Namun, pria 
itu tetap mengigil. 

“Biru? Biru?” Karin panik. Mungkinkah Biru punya 
penyakit tidak tahan dingin? 

Karin mondar-mandir kebingungan. Kemudian, ia 
memakai /ingerienya, membaringkan Biru, membuka celana 
pria tersebut. Karin ikut berbaring, menutupi tubuh mereka 
dengan selimut, dan memeluk Biru. Lama sekali Biru bisa 


tenang, sampai akhirnya Karin ketiduran. 


Suara kendaraan berseliweran di depan sana terdengar 
begitu keras. Mengusik Karin dan Biru yang tengaj tertidur. 
Biru lebih dulu membuka mata. Kemudian mengamati 


wanita yang sedang dalam pelukannya. Jika beberapa jam 
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lalu,Karin memeluknya. Sekarang,ia yang memeluk tubuh 
wanita itu. Biru ingin segera memisahkan diri. Tapi, ia enggan 
membuat Karin terbangun. Ia menarik tangannya perlahan. 
Sayangnya, Karin terbangun. 

Biru dan Karin saling bertatapan. Keduanya mengingat- 
ingat kenapa ada di kamar ini bersama. Biru jadi salah 
tingkah, kemudian tersenyum tipis. 

“Bu...” 

“Oh,kamu udah bangun.” Karin bangkit kemudian 
membetulkan ikatan rambutnya.”Jam berapa ini?” 

Biru meraih jam tangan Karin di atas nakas.”Jam tujuh, 
Bu. Sa-saya harus pulang.” 

“Kamu jangan pulang sekarang, Biru. Mereka masih di 
kontrakan semua,kan? Nanti pada nanya kamu nginap di 
mana atau ada yang lihat kamu keluar dari sini.” Karin turun 
dari tempat tidur, kemudian membuka jendela. Udara hangat 
masuk ke dalam kamar. 

“Jadi, saya harus bagaimana,Bu? Nanti saya terlambat.” 
Biru jadi bingung sendiri. Tetapi, ucapan Karin ada benarnya. 


Ia tidak mau nama Karin diburukkan karena ia menginap di 
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sini. Padahal, mereka tidak melakukan apa-apa. Karin sudah 
menolongnya. 

“Saya aja yang pergi. Nanti, saya yang bilang kamu jam 
sepuluh datang, karena subuh-subuh udah ke proyek. Itu 
bukan masalah kok, Biru. Ini bukan kantor yang harus tepat 
waktu. Lagi pula, ada saya.” Penjelasan Karin membuat Biru 
lega. 

Biru mengembuskan napas lega.” Bu, Terima kasih 
banyak sudah menolong saya.” 

“Sudah seharusnya kita saling tolong menolong. Oh, iya, 


P? 


saya harus segera mandi. Kamu istirahat aja dulu, ya!” Karin 
menepuk pundak Biru. Ia tidak peduli dengan Biru yang 
tertegun melihatnya memakai lingerie. Wajah pria itu terasa 
panas saat Karin pergi ke toilet. 

Biru cepat-cepat bangkit. Membereskan kamar 
tidur,menyapunya sampai bersih, kemudian mengenakan 
pakaiannya. Ia juga membuatkan secangkir teh hangat 


untuknya dan Karin. Setelah itu memesankan sarapan pagi 


melalui aplikasi. Sepuluh menit saja, pesanannya sudah 
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datang. Biru menatanya di meja kecil. Ia siap menunggu 
Karin. 

“Kamu mau mandi nggak?” Suara Karin mengejutkan 
Biru. 

Pria itu mengusap dadanya pelan dan tersenyum tipis. Ia 
kaget karena Karin muncul dengan santainya memakai 
handuk sebatas dada.”Saya mandi di rumah saja, Bu. Saya 
mau buang air kecil aja.” Biru cepat-cepat ke toilet sebelum 
Karin berganti pakaian di hadapannya. 

Senyuman manis Karin terulas ketika mencium aroma 
yang menyenangkan, aroma makanan dan teh hangat. Ia 
segera berpakaian dan memasang karpet bulu di lantai. Lalu, 
menata makanan di atasnya. 

“Wah, Ibu.” Biru tertawa kecil ketika melihat Karin 
duduk di lantai. 

“Makasih, ya, dibeliin sarapan. Ayo kita makan!” 

“Bagaimana Ibu tahu kalau ini buat kita?” Biru duduk 
bersila. 


“Aku tahu, kamu,kan perhatian.” 
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Keduanya mulai makan nasi kuning yang dipesan Biru. 
Mereka tampak makan lahap, setelah kehujanan sibuh-subuh 
tadi. 

“Lain kali, biar aku aja yang ke lapangan kalau hujan, ya?” 

“Ya saya juga, Bu. Tanggung jawab bersama, kan?” 

Karin tertawa kecil. Wanita yang menjadi pacar kamu 
pasti sangat bangga, ya?” 

“Bangga kenapa, Bu?” Biru tersipu malu. Andai saja yang 
dikatakan Karin itu benar, mungkin saat ini statusnya masih 
memiliki kekasih. 

“Kamu tipe lelaki yang tenang, hangat, dan perhatian.” 
Dipuji seperti itu, telinga Biru terasa semakin panas saja. 

“Mungkin, Bu. Setiap orang memiliki penilaian. Dan aku 
pikir, wanita memilih pacar, bukan dari karakter. 
Karena-karakter itu bisa disembunyikan, Bu, kalau masih 
pacaran.” Biru menjawab denhgan segala teori berdasarkan 
pengalamannya selama ini. 

“Lalu, dilihat dari apanya?” Karin meletakkan sendok dan 


fokus pada Biru. 
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“Ketampanan, kendaraan, dan seberapa banyak waktu 
kita untuk dia.” Biru yang sedikit pendiam kini mulai banyak 
bicara. 

“Kenapa seperti itu? Nggak semua wanita menilai dari itu 
loh!” 

“Orang proyek mana punya banyak waktu untuk balas 
pesan, Bu Karin. Sebagian besar kita di lapangan, ngelihatin 
orang kerja, bikin laporan harian, mingguan, bulanan. Ya 
sempat, sih, balas-sebentar aja. Habis itu, kita nggak bisa 
terus-terusan lihat handphone. Kalau pun lihat, kita bisa lihat 
informasi grup aja. Atau balas pesan atasan. Tapi, terkadang 
pasangan kita mana ngerti.” Biru tersenyum pahit mengingat 
pengalaman cintanya. 

“Menyedihkan memang. Sebenarnya itu, karena kalian 
nggak cocok aja. Suatu saat nanti, kamu pasti akan 
menemukan dia, yang mengerti kamu dengan segala 
kekurangan dan kelebihan.” Karin mengakhiri ucapannya 


dengan tepukan di pundak Biru. 
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“Kalau Ibu bagaimana? Apa pasangan Ibu tidak masalah, 
kalau Ibu di lapangan setiap hari?” tanya Biru dengan tenang. 
Rasanya, tidak apa-apa kalau bertanya. 

“Nggak tahu!” Karin mengangkat kedua bahunya. 
“Karena saya nggak punya pasangan alias jomlo. Saya nggak 
butuh pasangan.” 

“Wah!” Biru tertawa kecil mendengarnya.” Tapi, saya 
yakin banyak yang menyukai Ibu.” 

“Itu betul! Tapi, sendiri lebih baik, daripada dikecewakan, 
atau dilukai begitu dalam. Kamu pun, harus hati-hati 
memilih. Lebih baik menikah lama, daripada menikahnya 
tidak lama.” Karin memainkan alisnya. Wanita itu bangkit 
setelah sarapannya habis. Mengambil kunci mobil dan 
menyerahkannya pada Biru. 

“Saya nggak bisa naik mobil, Bu.” 

“Mau menipu?'tatapan tajam Karin langsung menuju 
mata Biru. 

“Ah, Ibu.” Biru menggaruk kepalanya. Menerima kunci 


mobil dengan pasrah. 
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Karin tersenyum lega, kemudian merapikan bekas mereka 
makan. Keduanya keluar bersama, Karin menunjukkan yang 
mana mobilnya. Hati-hati,ya. Kalau masih ngantuk, kamu 
tidur aja sebentar.” 

“Iya, Bu. Mobilnya bagus. Kapan-kapan kita keliling, Bu, 
katanya ada pemandangan yang bagus di sana.” 

“Boleh, tapi, kamu yang bawa mobil ya.” 

“Sudah pasti, Bu.” Biru menyalakan mobil, membiarkan 
beberapa menit supaya mesinnya panas. Sementara Karin, 
pergi berjalan kaki menuju lokasi kerja mereka. Sesampai di 
sana, ponselnya berbunyi. Ia melihat nama di layar, Dika 
menghubunginya. 

“Selalu aja datang di saat nggak tepat!” Karena sudah 
hampir tiba di wakti briefing, Karin mengabaikan telepon 
Dika. Jika ada yang penting terkait urusan pekerjaan, 
harusnya pria itu membagikannya di grup. Agar semua tahu. 
Jika untuknya pribadi, harusnya melalui pesan pribadi saja. 
Dika seakan tidak paham kalau Karin selalu sibuk di 


lapangan. 
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Dika memang sedang bingung sendiri. Karena ia berada 
di luar Kota, di kantor pusat, rapat bersama Bos besar 
membahas progressnya sampai di mana. Namun, pikirannya 
terus berkecamuk, karena memikirkan Karin terus menerus. 


Karin, tidak boleh lepas. Ia harus mendapatkannya. 


Langit begitu biru sebagai petanda bawa siang ini begitu 
cerah. Gumpalan awan putih tampak begitu indah 
menghiasi. Karin menyeka keringat yang bercucuran dari 
dalam helmnya. Ia sedikit menyingkir, ke dekat tumpukan 
bebatuan, duduk karena lelah. Sementara, Biru sedang di 
antara para pekerja mengawasi dari dekat. 

Biru menghampiri Karin.” Bu, di dalam aja, biar nggak 
kepanasan. Hari ini, saya aja yang di lapangan. Ibu kan sudah 
capek.” 

“Nggak apa-apa, lagi pula ngawasin sambil duduk kok.” 
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Biru mengambil tisu dari saku, kemudian menyerahkan 
pada Karin.”Ini, Bu. Buat keringkan keringat. Yuk masuk, 
udah jam makan siang.” 

Karin menerima tisu dan menyeka wajahnya.” Terima 
kasih. Ya sudah, pekerja udah kamu kasih tahu kalau udah 
istirahat?” 

“Sudah, Bu.” 

Keduanya kembali ke direct kit. Tumpukan makan siang 
mereka sudah tersedia di atas meja. Karin membuka helm, 
kembali menyeka dahi dan wajahnya. Sementara Biru, diam- 
diam memerhatikan. Ia mengambilkan kotak makanan dan 
meletakkan di hadapan Karin. 

“Terima kasih, Biru.” 

“Eh, lagi ngambil hati Bos, ya!” ledek Ryan, drafter baru 
yang datang bersamaan dengan Biru. 

“Iya, dong!” Biru membalas dengan percaya dirinya. 
Biarlah mereka berkata apa. Hanya dirinya yang tahu maksud 


dan tujuan dari tindakannya itu. 
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“Pak Dika kapan balik, ya, Bu karin?”tanya Anton yang 
duduk di seberang Karin. Ja baru saja selesai mencuci 
tangan.Pria itu kini juga sudah membuka kotak makan. 

“Kurang tahu, ya, Pak. Soalnya kita nggak ada 
komunikasi.” Karin tidak ingin membahas perihal pria yang 
suka bertindak seenaknya itu. 

“Pak Anton udah nggak sabar,ya,bakalan punya asisten. 
Mana perempuan lagi!”ledek Hasan. Kini mereka makan 
mengelilingi meja panjang, yang biasa mereka gunakan untuk 
rapat. 

“Iya, dong. Dia datang bersama Pak Dika katanya, jadi 
nggak sabar deh.” Pria paruh baya itu seakan tidak sadar diri 
dengan usianya. Masih saja menggandrungi daun muda. 

“Asisten apa?” Karin bertanya pelan pada Biru di 
sebelahnya. 

“Asisten Manager HSE, Bu. Atau istilahnya, sih, 
sekretaris.” Penjelasan Biru diterima dengan baik oleh Karin. 
Wanita itu diam dan fokus menghabiskan makan siangnya. 

“Ini, Bu.” Biru menyodorkan buah semangka segar pada 


Karin. Sepertinya baru dibeli di minimarket. 
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“Eh, kenapa saya dikasih? Buat kamu aja.” Karin merasa 
tidak enak dengan yang lain. Karena hanya dirinya yang 
makan buah itu. Sementara, yang lainnya mendapatkan jatah 
buah pisang. 

“Sebagai rasa terima kasih, ibu udah nolongin saya 
semalam, ucap Biru tulus. Jauh dari orangtua begini, rasanya 
memang sulit. Dirawat dan dibantu oleh Karin, seakan 
membuatnya kembali berada di rumah. 

“Itu memang sudah seharusnya, Biru. Suatu saat, saya 
juga akan membutuhkan bantuan.” Karin membuka tempat 
semangka, di dalamnya ada sendok seperti tusukan. Ia 
memakannya satu, kemudian menyodorkannya pada Biru. 
“Kamu juga harus makan.” 

“Buat Ibu aja.” 

“Saya suapin?” 

Biru cepat-cepat mengambil potongan buah semangka 
dan memakannya.” Sudah, Bu.” 

“Kalian ini,romantis sekali,ya!”celetuk Anton yang 


menyadari ada yang berbeda dari mereka berdua. 
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“Ah, apa, sih, Pak Anton. Sama siapa saja ya, saya dekat!” 
Karin sedikit menjauh dari Biru. 

“Loh, ya nggak apa-apa, Bu Karin. Sama-sama single kok. 
Biru juga single, Bu Karin single. Apa lagi?” Anton tertawa 
senang sudah menjodoh-jodohkan keduanya. 

“Ish, Pak Anton ini.” Karin mendecak sebal, kemudian 
memakan kembali semangkanya. 

“Mungkin itu sebagai pengingat, Bu, Ibu harus segera 
punya pasangan.” 

“Saya lagi nggak pengen punya pasangan, Ru. Bukan 
nggak butuh, sih. Tapi, gimana,ya saat ini memang nggak 
mau aja. Mungkin nanti, jika menemukan laki-laki yang 
tepat.” Karin tersenyum. Dengan bangganya ia bercerita 
bahwa ia bahagia tidak memiliki lelaki atau pasangan. 

Biru tersenyum dengan tenang. Wajahnya yang tadi 
memerah terkena paparan sinar matahari, kini sudah kembali 
seperti semula.” Tapi, punya pasangan juga perlu, Bu. 
Kita,kan, manusia normal. Membutuhkan kebutuhan batin.” 

“Kebutuhan batin bisa diselesaikan dengan dildo. Kalau 


memang belum sanggup memiliki pasangan, ya kenapa kita 
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harus memaksa. Saya paling tidak mau kecewa. Karena 
kecewa itu, sungguh tiada obatnya.” Karin juga sudah cukup 
dengan Dika. Pria yang berprilaku seenaknya saja. Tunggu 
saja, ketika pria itu datang. Karin akan bertindak tegas 
padanya. 

“Apa puas?” Biru bertanya dengan polosnya. 

“Puas apanya? tanya Karin bingung. 

“Pakai dildo.” Biru kembali menjawab dengan polos. 

“Hah?” 

Karin dan Biru terdiam secara spontan, beberapa detik 
kemudian mereka tertawa. Menertawakan kebodohan 
masing-masing, terlalu lama berpikir dan pertanyaan Biru 
yang terlalu polos. 

Satu persatu staf yang sedang makan membubarkan diri. 
Ada yang tidur siang, pergi sholat, ada yang pergi makan di 
luar. Semua memanfaatkan jam istirahat dengan baik. 

“Ibu, tidur aja di kontrakan. Siang sampai sore saya yang 
awasi.” Biru melepaskan tanda pengenal, menggulung lengan 


kemeja sampai ke siku. 
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“Ya malam ini,kan nggak lembur. Bisa kok pulang sore, 
malamnya istirahat. Lagi pula, harus awasi perawatan 
betonnya,”kata Karin. 

“Ibu nggak capek?” Biru kembali dikejutkan dengan sikap 
Karin yang begitu tangguh dan kuat. 

Karin menggeleng yakin. Lebih capek lagi kalau nggak 
punya kerjaan. Udah, ah, santai aja. Kalau kamu merasa harus 
balas budi, ayo kita jalan malam ini.” 

“Wah, yang bener. Saya traktir,ya, Bu?” Biru langsung 
bersemangat. 

“Oke.” Karin mengacungkan jempolnya. 

Biru tersenyum bersemangat, kemudian ia membuka 
sepatu, memakai sandal jepit menuju toilet. Beberapa menit 
kemudian, ia muncul dengan bagian kepala, tangan, dan kaki 
yang basah. Pria itu melempar senyum sebelum masuk ke 


dalam musholla. Hati Karin meleleh seketika. 


AR 
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Wat 6 


Matahari sudah tenggelam, berganti malam bertabur 


bintang. Biru sudah tiba di depan kontrakan Karin, tepat 
waktu sesuai janji. Mengenakan stelan kemeja biru dengan 
jeans navy, tak lupa jam tangan mahal di tangan kanannya. 
Biru berdiri di depan pintu, mengetuk dengan lembut tiga 


kali. Tidak ada jawaban selama enam puluh detik, Biru 
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kembali mengetuk pintu sembari memanggil nama wanita 
itu. 

Pintu terbuka. Karin sempat terdiam beberapa detik, 
terhipnotis aroma parfum mahal Biru. Wanita itu tersenyum, 
mempersilakan Biru masuk, karena ia masih belum selesai. 

“Maaf, dari toilet.” 

“Iya, Bu. Kita jadi pergi, kan?” 

“Iya, pasti dong. Sebentar, ya, Biru. Maaf, tadi ketiduran, 
jadi belum selesa.” Karin mengeringkan rambutnya dengan 
cepat. Wajahnya sudah dipoles, 

“Iya, Bu.” Biru memerhatikan bentuk kamar Karin yang 
kini sudah berubah susuna. Itu membuat kamar ini terlihat 
lebih luas dari sebelumnya. Pria itu duduk tenang di atas 
karpet bulu. 

Karin melirik Biru.”Tadi, aku minta tolong sama yang 
punya untuk beresin kamar.” 

“Bagus, jadi lebih luas.” Biru mengangguk-angguk. 

“Oke sudah.” Karin merapikan rambutnya dengan 
tangan. Ia berdiri di hadapan Biru. Pria itu mendongak, 


kemudian menatap atasannya tersebut. Lantas, Ia berdiri. 
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Kini ia yang harus menunduk karena tubuhnya melampaui 
Karin, menyentuh rambut wanita itu pelan. 

“Belum kering, Bu.” 

“Nanti kering di jalan. Yuk.” 

“Kita naik taksi online aja, ya, Bu?”kata Biru 
menghentikan pergerakan Karin yang menarik kunci. 

“Kenapa? Ada mobil kok.” 

Biru melangkah keluar, kemudian berdiri menunggu 
wanita itu mengunci pintu. Mobil Ibu udah dikenalin orang 
proyek. Kali aja nggak sengaja ketemu.” 

Karin tersenyum, menarik kunci, dan menyimpan ke 
dalam tas miliknya. Kamu malu,ya, kalau ketahuan jalan 
sama yang lebih tua?” 

“Bukan, Bu, saya-” 

“Aku~ ralat Karin cepat.” Kita sudah di luar, jangan 
bicara formal.” 

Mata Biru berkedip berkali-kali, kaget, karena panggilan 
Aku-kamu, baginya adalah panggilan istimewa.” Aku-takut 


aja kalau nanti orang kantor lihat dan menggosipkan Ibu. 
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Biasanya perempuan yang selalu dinilai jelek duluan kalau ada 
apa-apa. Saya- aku senang kok jalan sama Ibu.” 

“Aku nggak peduli mereka ngomong apa, Biru. Kalau 
dipikirin, bisa-bisa aku nggak bisa hidup tenang.” Senyuman 
lirih mengakhiri kalimat Karin. 

“Iya, Bu. Aku pesan taksinya dulu, ya. Tangan Biru 
menyentuh layar ponsel, memesan taksi online. Merela 
duduk di teras, selayaknya memang sepasang kekasih yang 
hendak pergi. 

“Kita ke mana?” Akhirnya Karin sadar, jika memesan 
taksi sudah pasti tahu tujuannya ke mana. 

“Makan, kan? Aku mau traktir Ibu.” Biru tersenyum 
tenang. Sesekali melirik layar ponsel, memantau mobil sudah 
sejauh mana bergerak. 

“Santai aja, kita makan di gerobak-gerobak pinggir jalan 
itu udah enak.” 

Mobil bewarna silver tiba di hadapan mereka. Biru 
bangkit, dan bicara pada sopir yang membuka kaca 
jendela.” Bu, ayo berangkat.” Biru membukakan pintu, 


mempersilakan wanita itu masuk duluan 
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“Thanks.” 

Keduanya naik dan mobil langsung jalan. Pria dan wanita 
itu duduk bersebelahan. Awalnya, Karin membuang tatapan 
ke luar jendela. Ia tidak tahu menahu mengenai Kota ini. 
Karena ia datang hanya untuk bekerja. Setelah proyek selesai, 
1a akan dipindahkan lagi ke Kota lain. Harusnya, pergi ke 
kota lain, yang belum pernah kita kunjungi, bisa menjadi 
ajang jalan-jalan gratis. Itu khayalan Karin dulu, sebelum 
menjabat sebagai pengawas lapangan yang selalu berpindah- 
pindah kota. Tetapi, kenyataannya, setiap hari mereka 
bekerja. Tidak mengenal tanggal merah. Setiap hari besar 
pun, hanya diberi libur satu hari saja. Ketika pulang bekerja, 
badan lelah, dan langsung ingin istirahat. Terkadang lembur 
sampai pukul tiga atau empat pagi. Tidak ada waktu untuk 
menikmati wisata di Kota ini. 

Karin menoleh Biru di sebelahnya. Kamu sudah berapa 
lama terjun di dunia teknik sipil?” 

“Baru dua tahun, Bu.” Biru mengusap tengkuknya. 


“Dua tahun?” Karin menaikkan sebelah alisnya. 
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“Iya, saya lumayan lama selesai kuliahnya, aku Biru tanpa 
sungkan. Memang seperti itu kenyataannya. 

“Pasti kamu kuliah sambil kerja, ya?” Karin menerka- 
nerka. Kebanyakan memang seperti itu. 

“Iya, Bu. Bantuin usaha Papa, sih. Fokus ke situ, kuliah 
terbengkalai. Nilai juga pas-pasan aja.” Biru menetawakan 
dirinya sendiri. 

“Tapi, kamu hebat bisa masuk ke sini. Bukan nilai kuliah 
yang dilihat, tapi, apa yang kamu bisa dan bagaimana cara 
kamu bekerja.” 

“Betul, Bu. Terima kasih, selama di lapangan selalu 
membimbingku.” 

“Sama-sama.” 

Mobil berhenti di depan sebuah restoran. Karin tidak 
tahu itu restoran apa. Selama di sini, ia juga tidak pernah ke 
mana-mana. Biru membayar ongkos taksi, kemudian 
mempersilakan Karin turun. Wanita itu mendongak. Dilihat 


dari bentuknya, seperti restoran mahal. 
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Biru mengajaknya masuk, mereka langsung disambut 
hangat oleh pelayan, dan diarahkan ke sebuah meja dengan 
dua kursi saja. 

Karin masih terheran-heran. Begitu buku menu 
diberikan, ia tercengang melihat harganya. Gajinya cukup 
makan berkali-kali di sini. Tetapi, Karin berpikir, ini bisa 
membuat dompet Biru terkuras habis. Biru belum gajian dan 
tentu gajinya belum sebesar dirinya. 

“Biru, kok mahal-mahal. Uang kamu nanti habis loh!” 
Karin berbisik di balik buku menu. 

“Ibu mau makan apa? Silakan pesan saja.” Biru tidak 
menjawab pertanyaan Karin. Ja menyebutkan menu yang 
diinginkan pada pramusaji. 

Karin nyengir, ia melihat-lihat, kemudian memilih 
makanan yang harganya lebih murah dari makanan yang 
dipesan Biru. Sejak kecil, orang tuanya selalu mengingatkan, 
jika seseorang mentraktirmu, jangan memilih makanan yang 
harganya melebihi orang yang mentraktirmu. 


“Terima kasih sudah menemani aku makan, Bu.” 
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“Sebenarnya, nggak harus begini kok, Biru. Memang 
sesama manusia harus saling tolong menolong. Apa lagi, 
kamu sudah merupakan bagian dari Valerious Persada.” 
Semakin lama, Karin melihat Biru ini adalah sosok pria muda 
yang manis. Memiliki sopan santun dan tahu bagaimana 
bersikap pada wanita. 

“Nggak apa-apa, Bu. Lagi pula, selain untuk berterima 
kasih, kebetulan hari ini ulang tahun aku, Bu.” Biru tertawa 
riang. 

“Oh? Selamat ulang tahun!” Karin menjabat tangan Biru 
cepat. Andai ia tahu sejak awal, ia akan memberikan cake dan 
lilin. Coba aja kamu kasih tahu siang tadi. Di jalan bisa beli 
cake.” 

“Aku nggak suka dirayakan kok, Bu. Begini aja udah 
seneng. Dan-pelukan itu sudah kuanggap sebagai hadiah 
spesial dari Ibu.” Biru tersipu malu. 

“Mau kupeluk lagi?” tanya Karin setengah bercanda. 

“Boleh kalau tanpa baju lagi.” 

Keduanya tertawa geli dengan pembicaraan mereka 


sendiri. Ketika makanan datang, keduanya makan. Karin 
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bercerita banyak mengenai pengalamannya selama bekerja. 
Sementara Biru, mendengarkan dengan saksama, menatap 
Karin tanpa beralih sedikit pun. 

Jam menunjukkan pukul sembilan malam. Waktu tidak 
terasa berlalu, ketika bahan pembicaraan begitu menarik. 
Makanan sudah habis, waktunya pergi dari tempat ini. Biru 
memanggil pramusaji meminta bill. Bill datang, dan Biru 
mengeluarkan dompetnya. Bukan uang tunai, melainkan 
sebiah kartu debit bewarna hitam. Karin terbelalak 
melihatnya,bahkan hampir tersedak. Ia menganggap Biru 
masih anak kemarin sore. Tetapi, kartu tersebut membuat 
anggapannya terbantahkan. 

“Ini punya Papa,” kata Biru seakan paham dengan tatapan 
Karin. 

Karin meringis malu.” Kok bisa bawa punya Papa kamu?” 

“Iya, kan di sini lama. Terus, masih belum gajian juga. 
Jadi, disuruh bawa ini.” Alasan Biru cukup masuk akal. 

“Aku yang merasa serem kalau jadi Papa kamu.” Karin 


tertawa sembari merapikan piring bekas makan mereka. Di 


122 


mana pun, ia akan merapikan, seperti menumpuk piring, atau 
mengumpulkan tisu bekas ia pakai di satu tempat. 

“Kan Papa bisa pantau setiap saat apa saja pengeluaranku. 

“Yang ini juga kepantau dong? Dimarahin nggak tuh? 
Atau ditanya-tanya?” Tiba-tiba Karin merasa horor. Coba 
bayangkan, ketika aktivitasmu diketahui oleh orangtuamu. 
Kemudian, beliau menelepon. Makan sama siapa kok 
sebanyak itu. Lalu, Biru menjawab dengan seorang wanita. 
Kemudian, dengan nada meninggi, dibalas, wanita mana 
yang mau menghabiskan hartamu! 

Pikiran Karin melayang jauh sampai ke sana. Bukan tanpa 
alasan. Ia pernah mengalaminya dahulu. 

Makanan sudah terbayar. Kartu debit Biru sudah 
kembali.” Ayo, Bu. Aku udah pesan taksinya.” Biru bangkit, 
membiarkan Karin berjalan duluan, kemudian ia mengusul 
dan mengimbanginya. 

“Terima kasih, ya sudah ditraktir. Lain kali, aku yang 


traktir.” 
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“Santai saja, Bu.” Biru melihat taksi sudah datang. Ia 
kembali membukakan pintu. Pulang dalam keadaan kenyang 
dan lidah yang terpuaskan. 

“Ini langsung pulang, kan?”tanya Karin. Ia lupa 
menanyakan ke mana tujuan mereka saat kelyar dari restoran 
tadi. 

“Iya, Bu. Kita harus kerja besok. Ibu harus istirahat.” 
Jawaban Biru membuat Karin merasa tenang. Pria itu adalah 
tipe lelaki yang selalu membuat siapa saja tenang. 

Lampu-lampu jalanan terlihat indah menghiasi malam. 
Karin tersenyum menatap keluar. Ada yang berbeda dengan 
perjalannya bersama Biru. Ia tidak merasakan adanya 
tekanan, emosi yang bergejolak, serta perdebatan. 

Ponsel Biru berbunyi sekitar empat kali. Pria itu, 
membaca pesan, kemudian membuka salah satu media sosial. 
“Pak Dika besok sudah masuk, Bu.” 

Kening Karin berkerut.”Oh, ya?” Nada sinis Karin itu 
membuat Biru tertawa. 

“Aku disuruh menyampaikan pesan ini sama Ibu.” 


Karin mengangguk pelan.” Oh, oke.” 
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“Oh, Pak Dika follow aku di anagram. Dia minta follow balik. 
Padahal, aku jarang buka, sih.” Biru tertawa sembari 
membuka anagram melalui website. Ia tidak memiliki 
aplikasinya lagi. 

“Nggak usah ditanggepin, sih. Bilang aja nggak pakai 
lagi.” Karin heran pada Biru yang begitu sabar. Lagi pula, 
Dika itu aneh sekali. Memaksa orang lain mem/ollownya. 

“Nggak enak nolaknya, Bu. Lagi pula hanya follow back. 
Nggak ada salahnya melakukan hal ringan seperti ini.” Jemari 
Biru dengan cepat menekan tombol mengikuti. 

“Mana coba lihat akunnya?” Karin penasaran. 

Biru menyerahkan ponselnya begitu saja. Karin menatap 
layar dengan intens. Pengikut Dika lumayan banyak untuk 
kalangan orang biasa. Hampir seribu pengikut. Beberapa 
foto Dika sehari-hari tampak ada di sana. Postingannya 
cukup banyak. Mulai dari sedang makan, olahraga,tempat 
liburan dan hiburan, atau sekadar outfit of the day. Ternyata 
pria itu cukup eksis juga di dunia maya. Beberapa foto 
selanjutnya, ternyata postingan lama. Beberapa tahun ke 


belakang. Terlihat betapa berbedanya pria itu dulu. 
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Karin serius mensvro// layar, sampai foto-foto terbawah. 
Tubuh Karin membatu, tatkala melihat Dika berfoto dengan 
seorang pria jangkung mengenakan pakaian batik lengan 
panjang. Karin melihat tanggal postingan, kemudian air 
matanya perlahan menetes tiada henti. Lalu, melihat foto 
setelahnya, air matanya semakin deras. Tangan wanita itu 
gemetar. 

Biru kaget, kemudian mengambil ponsel dan menyimpan 
ke saku. Ia mendudukkan Karin dengan cemas. “Bu Karin, 
ada apa?” 

Karin tidak menjawab. Wajahnya sudah basah dengan 
genangan air mata. Ia hanya bisa menunjukkan kepiluan saat 
Biru menangkup wajahnya.” Bu, apa ada yang salah?” 

Karin terisak pilu. Dalam sekejap, tubuhnya direngkuh 
oleh pria yang baru genap berusia dia puluh delapan tahun 
itu. Biru memeluk erat dalam kebingungan. Sementara Karin, 
terisak dalam kenangan pahit yang kini menyeruak ke 
permukaan. Sudah lama sekali. Bertahun-tahun Karin 
berusaha bangkit dan melupakan. Hari ini, semuanya telah 


dijawab. 
126 


Mereka telah tiba di kontrakan Karin. Biru membayar 
taksi, lantas memapah Karin sampai ke dalam kamar. Ia 
masih bingung apa yng sudah terjadi pada wanita tiga puluh 
dua tahun itu. Biru berlutut di hadapan Karin yang duduk di 
sisi tempat tidur. 

“Ibu, Aku pulang saja, ya? Supaya Ibu bisa menyendiri?” 
Biru bertanya. Sebenarnya ia ingin terus di sini sampai wanita 
itu tenang. Jujur saja, ia sangat khawatir sekaligus merasa 
bersalah. Harusnya ia tidak memberi tahukan perihal media 
sosial itu.” Saya minta maaf, Bu. Gara-gara saja, Ibu jadi 
begini.” 

Karin terus terisak, menggeleng, kemudian memeluk 
Biru. “Jangan pergi. Tetaplah di sini.” 

Ucapan lirih tersebut dibalas anggukan dan rengkuhan 
oleh Biru. Sepanjang malam, ia dihantui rasa bersalah telah 
membuat Karin menangis. 

Tangisan tiada henti itu membuat badan Karin panas. 
Sekujur tubuhnya lemas tak berdaya. Namun, setidaknya 
wanita itu masih sadar. Biru menjadi panik, pasalnya ia tidak 


tahu penyebabnya apa. Ini bukan penyakit, melainkan beban 
127 


mental yang terlalu berat, hingga mempengaruhi 
imunitasnya. Biru membaringkan Karin, menyelimuti 
kemudian mengusap-usap tangannya. Biru berharap wanita 
itu segera sadar. Biru yakin, tidak ada dirinya sekali pun, 
Karin akan baik-baik saja. Besok, wanita itu akan tetap 
bekerja seperti biasa. Lalu, bersikap seolah semua baik-baik 
saja. 

“Bu Karin...” Biru beranjak mengusap puncak kepala 
Karin. 

Suara napas sesak Karin terdengar. Lelaki itu beranjak 
mengambil minyak kayu putih, membalurkan ke leher dan 
tangan. Ta sungkan membalurkan ke perut atau ke punggung. 
Perlahan menciumkan ke hidungnya. Mata Karin terbuka 
perlahan. Ia baru memiliki tenaga setelah beberapa jam 
terdiam. 

“Biru! panggilnya lirih. 

“Iya, Bu.” Biru mendekatkan wajahnya. 

“Aku baik-baik aja. Maaf udah bikin khawatir.” 

Biru mengembuskan napas lega. Kemudian meninggikan 


bantal Karin agar pernapasannya sedikit lega. Angin 
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berembus kencang dari jendela. Tirai pun berterbangan . Biru 
segera menutup jendela. Sedari tadi, sengaja ia buka untuk 
sirkulasi udara. Kemudian mengambilkan air minum untuk 
Karin. Minum, ya, Bu?” 

“Thanks.” Karin meneguknya cukup banyak. Sekeliling 
matanya memerah, bahkan terasa sedikit perih di ekor 
matanya. 

“Ibu butuh sesuatu? Biar aku ambilkan?” 

Wanita itu menggeleng, menatap Biru dengan begitu 
lemah. Sosoknya yang terlihat tegar, kuat, dan mandiri kini 
terbantahkan. Bahkan, semuanya terkuak di hadapan Biru, 
yang bekerja di bawahnya. 

“Saya minta maaf, Bu. Kalau ternyata, Ibu jadi begini.” 
Mata Biru berkaca-kaca. 

“Ini bukan tentang kamu kok. Barusan aku menemukan 
sesuatu, yang seharusnya aku ketahui lima tahun lalu.” Karin 
tersenyum lirih, diiringi dengan luka-luka yang kembali 
menganga. 

Biru menelaah kalimat Karin. Mendengarkan dengan 


saksama. Setidaknya itu bisa membuat beban Karin 
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berkurang.”Menangislah jika itu membuat Ibu tenang dan 
lega.” 

“Bukankah pria tidak suka melihat wanita menangis? 
Katanya cengeng.” Karin tertawa sembari menyeka air mata. 

“Pria tidak suka melihat wanita menangis, tentu ada 
alasannya. Karena tidak mau, melihat wanita yang 
disayanginya tersakiti. Aku juga nggak suka kalau lihat Mama 
menangis,aku jadi sedih. Jadi, aku berusaha membuat Mama 
tersenyum bahagia terus. Tapi, akhirnya Mama malah sering 
menangis juga, saking bahagianya.” 

Kata-kata itu sedikit menghibur Karin. Perasaannya 
sedikit tenang, meskipun entahlah, bagaimana hatinya, ketika 
semua kenangan itu kembali memenuhi otaknya. “Jam 
berapa ini?” 

“Sudah jam dua belas, Bu. Tadi, aku mau pulang, sih. 
Tapi, aku masih belum tenang, meninggalkan Ibu dalam 
kondisi sakit.” 

“Aku baik-baik aja kok. Udah biasa begini.” Suara Karin 


berubah lantaran hidungnya tersumbat cairan. 


130 


Biru kembali menyodorkan air minum. Kemudian 
memberikan minyak kayu putih pada Karin.”Ya sudah, 
sekarang tenangkan pikiran Ibu, ya.” 

“Kamu boleh pulang kalau mau, Biru.” 

“Kalau nggak mau bagaimana, Bu?” 

“Ya lebih baik. Aku ada temannya.” Karin memiringkan 
tubuh, memejamkan mata sekejap. 

Hati Biru bimbang. Di sisi lain, ia merasa tidak enak 
menginap di sini. Tetapi, melihat kondisi Karin yang drop, 
ditambah ucapan butuh teman, Biru harus membuat 
keputusan. Ia akan menginap di sini. Tidak apa-apa, dirinya 
masih kuat. Meskipun seringkali tergoda oleh pesona Karin. 
Ia masih bisa menahan diri. 

“Aku nginap di sini, ya,Bu. Aku temani.” Biru bangkit 
mengunci pintu, melepas kemeja menyisakan kaus dalam. 
Duduk di atas karpet bulu yang tebal. Terasa hangat dan 
nyaman. Ia mengambil bantal dan berbaring di atasnya. 

“Nggak mau di atas?” 

“Nanti aja, Bu. Kalau sudah ngantuk.” Biru menjawab 


dari posisinya. 
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“Kamu pernah pacaran?” Tiba-tiba saja Karin bertanya. 

Biru menyilangkan kedua tangannya di belakang kepala, 
seperti menjadi bantal. Pernah. Tapi, ya, nggak lama. Putus 
gitu aja.” 

“Pernah bercita-cita menikah sama pacar kamu itu?” 

Biru tersenyum. Mendengar kata Pernikahan, tentu saja ia 
pernah berkhayal menikahi kekasihnya saat itu. Tetapi, 
khayalan itu terjadi dahulu. Saat masih belum tahu betapa 
kerasnya hidup ini. Saat Biru belum tahu, banyak sekali yang 
dipertimbangkan sebelum memutuskan untuk menikah. 
Setelah itu, ia sibuk bekerja. Lupa dengan apa itu rencana 
pernikahan. 

Kekasih saja tidak ada.” Pernah, Bu. Tapi, manusia hanya 
bisa berencana. Tuhanlah yang menentukan. Sesempurna 
apa pun rencana kita, jika bukan itu garis hidup kita, 
semuanya bisa berubah.” 

“Ya-” Karin berkata lirih dengan air mata mengalir. “Jika 
itu sangat menyakitkan, apa kita harus mengikhlaskannya?” 

“Tentu aja, Bu. Itu disebut ujian. Kesedihan itu sepaket 


dengan kebahagiaan. Jika kita gagal hari ini, pasti ada 
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keberhasilan di depan, meski bukan pada jalan yang sama.” 
Biru menoleh ke arah Karin yang sudah banjir air mata. Ia 
bangkit dan berbaring di sebelah Karin. 

“Apa pertanyaan Ibu ada kaitannya sama masalah yang 
terjadi?” tanya Biru dalam keadaan berbaring. 

“Ya. Aku merasa dibohongi bertahun-tahun. Aku 
merasa-ya, aku memang tidak diinginkan. Lalu, dengan 
bodohnya bertahun-tahun aku menangisi. Membuat hatiku 
menjadi batu.” Kepala Karin mulai terasa berdenyut. Biru 
membantu memijit kepala Karin. 

“Iyaviya. Terus apa kaitannya dengan Pak Dika?” 

“Ternyata- Pak Dika itu adiknya mantan pacarku.” Hati 
Karin berdenyut. Ini agak sulit dideskripiskan. Memang 
hubungannya dengan Adirga Saraya cukup menguras air 
mata. Tidak mendapat restu membuat hubungan keduanya 
tersembunyi. Hanya mereka berdua saja. Entah kenapa, di 
hari pernikahan itu, Dirga tidak pernah datang dan 
menghilang bagaikan ditelan bumi. 

Memang salah Karin, tidak mencari tahu tentang 


keluarganya ketika masih berpacaran. Tetapi, itu karena 
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Karin pernah terluka begitu dalam oleh ucapan tajam Mama 
Dirga. 

“Bu” apa Ibu masih mencintainya?” 

Karin tertawa lirih. Tidak lagi. Karena Mamanya itu suka 
menghinaku. Tapi, kalau melupakan- tentu tidak bisa. 
Kenangan itu akan tetap tinggal.' 

“Iya betul.” Biru merapikan anak rambut Karin. 
“Kenangan itu bisa muncul kapan saja. Tapi, jangan sampai 
membuat kita terlarut.” 

Karin mengangguk kuat.” Terima kasih sudah 
mendengarkan. Maaf, kalau aku menangis terus.” 

“Menangislah, gunakan aku sebagai sandaran. Tempat 
menumpahkan air mata, atau apa pun itu.” 

Karin tertawa kecil, kemudian menyandarkan kepalanya 
di dada Biru. Pria itu meraih tubuh Karin, merengkuhnya 
dengan hangat. Lalu, tanpa sadar bibirnya mengecup kening 
Karin dengan lembut. Karin tersentak, mendongak, dan saat 
itu bibirnya juga bergerak mengecup bibir Biru. 

Biru tersenyum lembut, kemudian membalas ciuman 


Karin yang kelamaan berubah menjadi sebuah lumatan yang 
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menuntut. Tetapi, tidak terjadi apa pun di antara mereka. 
Biru sudah merasa cukup sampai berciuman saja. Ia tidak 


bisa memanfaatkan situasi. 


AA 
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Dat 


Pukul delapan pagi. Karin dan Biru sudah tiba di lokasi 


proyek. Keduanya bersikap biasa saja, seolah-olah tidak 
terjadi apa-apa di antara mereka semalam. Keduanya masuk 
bersamaan ke dalam direct £it,tempat semua staf berkumpul. 
Di sana sudah ada Dika. Pria itu tiba pukul tiga dini hari. Kini 
matanya menukik tajam lada Karin yang mengabaikannya 


selama dua hari ini. Karin tersenyum seperti biasa. Ia masih 
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belum ingin membahas apa pun perihal masa lalunya dengan 
pria itu. Biar semuanya menjadi teka-teki untuk sementara. 
Karin ingin fokus sampai selesai. 

“Bu Karin, perkenalkan ini Kimora, yang akan bergabung 
di HSE bersama Pak Anton.” Kalimat pertama yang terjadi 
di antara Karin dan Dika pagi ini. 

“Oh, iya, Pak. Kemarin Pak Biru juga sudah bilang.” 
Karin melihat wanita di sisi Dika. Kimora memiliki 
perawakan kurus dan tinggi, bagaikan model. Rambut 
panjang kecoklatan itu diikat tinggi. Mengenakan seragam 
serupa dengan Anton. 

“Halo, Bu, saya Kimora. Mohon kerjasamanya.” 

Karin membalas dengan hangat.”Saya Karin. Semoga 
betah dan semangat bekerja.” 

“Jadi, Kimora ini bagian kerja-kerja laporan aja di sini. 
Saya bagian lapangan.” Anton menjelaskan. Sementara Karin 
mengangguk-angguk saja. 

“Baik. Kita briefing sekarang ya, Pak.” Karin 


mengingatkan. 
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Semua memakai helm dan pergi ke lapangan. Lima menit 
kemudian, mereka membubarkan diri. Karin melangkah 
gontai,masih lemas karena energinya banyak terkuras untuk 
menangis semalaman. 

“Bu, istirahat di dalam aja, ya. Aku yang awasi!” kata Biru 
dengan nada tidak ingin dibantah. 

“Ya udah. Tolong awasi, ya? Kepalaku juga agak pusing.” 
Karin memegang pelipisnya. 

“Iya. Ibu minta obat sama Pak Anton, atau istirahat aja.” 

“Iya.” 

Biru pergi mengawasi pekerjaan. Di situasi seperti ini, ia 
harus bisa menggantikan Karin. Bekerja secara mandiri. 
Inilah waktunya membuktikan, kalau ia juga bisa. 

“Oh, ada yang menjadi sangat dekat ketika aku nggak ada, 
ya? Dika berkata dengan sinis saat Biru sudah pergi. Sedari 
tadi, ia memang menunggu Karin sendiri. 

Karin yang kepalanya sangat sakit, mengabaikan Dika. Ia 
pergi mencari obat di dalam ruang HSE. Karin menelan obat 


dengan cepat. Kemudian duduk di kursi meeting sembari 


menarik napas panjang. Dika mengikuti Karin. Sekarang, dia 
duduk di sebelah wanita itu. 

“Dua hari aku pergi, nggak rindu?” 

“Dika, jangan ganggu aku dulu, ya. Aku sakit kepala!” 
amuk Karin menahan rasa sakitnya. 

“Kan, udah minum obat,”kata Dika keras kepala. 

“Oke. Ada apa, cepat bilang?” 

“Tidak ada. Aku rindu selama dua hari pergi. Dan 
kamu-nggak balas pesanku. Sungguh terlalu.” Dika 
membuang wajahnya, seperti sok-sokan ngambek dan ingin 
dibujuk. Tetapi, tentu saja itu tidak akan dilakukan Karin. 

“Rindu yang seperti apa?” Nada bicara Karin melemah 
seiring rongga luka yang kembali menganga. Kini, ia 
memperhatikan setiap lekukan wajah Dika. Jika dipikir-pikir, 
Dika memang memiliki kemiripan dengan Dirga. 

“Rindu yang teramat mendalam.” Dika menatap Karin 
dengan lembut. 

Karin sungguh tidak ingin membahas ini di jam kerja. 
Rasanya akan mengganggu, tetapi, hatinya sudah bergejolak. 


Napasnya terasa sesak mengingat setiap detik waktunya yang 
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pernah terbuang sia-sia. Kamu tidak perlu berpura-pura. 
Memangnya apa yang Dirga berikan, sampai kamu mau 
melakukan sandiwara ini, Dika?” 

Suara dingin itu membuat Dika tersentak. Raut wajah 
kagetnya terlihat jelas. "Di-Dirga?” 

Karin menatap Dika tajam.” Apakah Dirga 
menyuruhmu?” Karin tak kuasa menahan diri. Hatinya 
benar-benar hancur. 

“Dirga siapa?”tanya Dika. 

“Adirga Saraya, Kakakmu. Pengantin pria yang tidak 
pernah datang di hari pernikahannya. Lalu, sehari kemudian 
malah menikahi wanita lain.” Karin menahan air matanya 
agat tidak tumpah di depan Dika. Ia tidak akan menunjukkan 
kehancuran hatinya di depan Adik Dirga. 

Tangan Dika mengepal. Ternyata, secepat ini tujuannya 
terkuak.” Aku -” 

“Di mana dia sekarang?”tanya Karin dengan suara 


menggeram. 
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“Dia-sudah pindah ke Sidney. Dua hari setelah hari 
pernikahannya, dengan wanita pilihan Mama.” Jawaban Dika 
membuat hati Karin berdenyut. 

“Apakah tidak ada sedikit pun, niat kalian memberi 
tahuku. Katakan saja, pernikahan itu batal. Kenapa harus 
menghilang tiba-tiba. Bertahun-tahun, membuatku bodoh 
meratapi nasib!” Karin masih tidak habis pikir. Semua sudah 
dipersiapkan, tapi, Dirga tidak datang. Dia, yang katanya 
akan berjuang, menikahi tanpa restu. Akhirnya memilih 
berhenti dengan menyakiti. Ini tidak adil. Lalu, dengan 
pengecutnya, sekarang mengirim Dika untuk mengambil 
hatinya. 

Dika melihat ke sekeliling, takut staf yang lain mendengar. 
Apa lagi, raut wajah Karin sudah terlihat mendung. Kita 
bicarakan di tempat lain. Di mana saja, asalkan tidak ada yang 
melihat dan mendengar.” 

“Nanti saja. Ini masih jam kerja.” Karin menjawab 
dengan dingin.” Kenapa Dirga menyerah di hari pernikahan. 


Kenapa tidak sebelumnya saja. Atau katakan saja dia tidak 
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bisa menikahiku. Bukan dengan menorehkan malu dk wajah 
orang tuaku.” 

“Akan kujelaskan nanti. Tidak bisa di sini.” 

“Lalu, kenapa kamu mau menggantikan Dirga? Bukankah 
sama saja? Mamamu tidak akan pernah memberikan restu?” 

Pertanyaan Karin yang beruntun membuat Dika sakit 
kepala dan limbung. Ia kembali mempertanyakan hatinya, 


kenapa ia mau bertindak sejauh ini. 


Seharian Dika merasa uring-uringan karena Karin tidak 
mau diajak bicara. Padahal, ini harus segera diselesaikan. Ia 
tidak mau Karin semakin berpikir jauh tentangnya. 

Ke mana pun Karin pergi, ia selalu mengikutinya. 
Sampai-sampai Karin merasa tidak nyaman. Tidak peduli di 
sana juga ada Biru, Dika masih saja bersikap seperti itu. 

“Pak Dika, bisa tidak lakukan hal yang produktif, 
ketimbang ngikutin saya?”kata Karin dengan nada biacara 


yang tinggi dan sensi. 
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“Ah, Karin” kita harus bicara. Kita klarifikasi semuanya.” 
Dika bicara dengan sangat hati-hati. Bagaimana pun, dia 
adalah orang yang paling bersalah di sini. 

“Saya butuh klarifikasi dari Dirga, bukan dari Dika.” 
Karin terlihat santai meskipun hati berselimut luka. Sesekali 
memerhatikan gambar yang ia pegang, menyesuaikan dengan 
yang dikerjakan oleh pekerja. 

“Untuk apa dia juga sudah bahagia dan tengah 
menantikan anak kedua lahir.” Dika menyadari ucapan itu 
tidak seharusnya ia lontarkan. Tetapi, ia sudah telanjur 
mengatakan hal tersebut. 

“Oh, begitu. Ya sudah-memangnya kenapa lagi? Dia 
sudah bahagia, aku juga begitu bahagia meskipun masih 
sendiri.” Karin melirik Dika sebal.” Jika kami sudah baik-baik 
saja, kenapa Bapak yang merasa sibuk sendiri? Memangnya 
Bapak sudah melakukan apa sampai merasa bersalah?” 

“Tidak ada. Tapi-” Dika termenung. Ia ingin 
mengatakan banyak hal. Tetapi, tidak bisa diungkapkan 
sembari bekerja seperti ini. 


“Bu Karin-” Biru mendekat. 
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“Ya ada apa?” 

“Itu pemasangan dindingnya sudah sesuai atau belum 
tingginya?” Biru melirik Dika. 

“Ya udah, saya ke sana dulu.” Karin kembali bicara 
formal karena di sana ada Dika. 

“Sudahlah, pergi sana, Dika! Jangan mencampurkan 
urusan pribadi dengan urusan pekerjaan. Apa ingin 
kupecat?” Biru bicara pelan. Tetapi, itu membuat Dika cukup 
kaget. 

Dika menatap Biru dengan emosi. Anak baru itu sudah 
berani bicara dengan nada merendahkan. Tetapi, rasanya 
tidak mungkin orang ini sembarangan bicara. Dika menatap 
Biru lekat-lekat, mencari tahu, membongkar memori di 
kepalanya. 

“Nggak ingat aku? Atau perlu kuingatkan?” Biru 
tersenyum sinis. 

“Memangnya seperlu itu aku mengingatmu, hah?” Dika 


melawan Biru. 
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“Tidak tahu, sih.” Biru tertawa mengejek.” Sayangnya 
sikapmu ini, bisa membuatmu ditendang sekarang juga. Aku 
hanya -perlu menelepon saja.” 

“Sial?” Dika menggeram. Ia belum bisa berhenti, karena 
urusannya dengan Karin belum selesai.” Siapa kau?” 

“Banyu Biru. Lebih tepatnya, Banyu Biru Mandala 
Ghardapati. Apa itu bisa memulihkan ingatanmu?” 

“Kenapa kau ikut campur dalam masalah ini?” amuk Dika 
pada Biru. Setelah mendengar nama lengkap Biru, akhirnya 
1a sadar, bahwa posisinya sedang terancam. 

“Kenapa kalian begitu jahat pada wanita yang tak berdaya 
itu?” Tatapan Biru menghunjam tajam ke arah Dika. 

“Ini bukan urusanmu!” 

“Ini urusanku! Aku datang ke sini diutus oleh Papa. 
Setelah mendengar ada orang yang tidak berkompeten di 
bidangnya, menjabat posisi penting di lapangan. Kau tahu 
apa soal proyek, hah? Kau hanya mengandalkan Karin! 
Ternyata, kau punya kepentingan pribadi di sini.” Biru 


mendecih. 
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“Lalu, apa kau merasa keren setelah melakukan 
penyamaran seperti ini.” Dika benar-benar kesal. Ia terlalu 
fokus pada Karin, hingga tidak menyadari siapa sebenarnya 
Biru. 

“Ya tentu saja. Jadi, kita bisa tahu siapa yang 
sedang bermain-main di sini. Kau pikir ini proyek Bapak 
kau?” 

Omel Biru. 

“Tapi, Papaku juga punya peran di Perusahaan ini. Jadi, 
jangan semena-mena terhadapku!” Dika tidak mau kalah. 
Tentu saja ia harus memakai nama besar keluarga. 

“Aku sudah memerhatikanmu. Ya tentu semuanya. 
Hanya saja, aku bisa melihat bahwa-kau hanya fokus pada 
Karin. Bukan pekerjaan. Itu cukup menggelitik. Lalu dengan 
santainya kau memintaku memfollow anagrammu? Huh, 
memalukan!” Biru menatap Dika sebelah mata.” Kau 
tahu-di situlah awal kehancuranmu! Saat itu aku sedang 
bersama Karin, dan dia melihat semuanya.” 

Tubuh Dika membatu seketika. Jadi, di sanalah petaka itu 


dimulai. Karin pasgi melihatnya berfoto bersama Dirga di 
146 


hari pernikahannya. Dika menghardik Biru, mencengkeram 
kerah lelaki itu dengan keras.” Kau sengaja 
memperlihatkannya pada Karin, hah? Untuk menggagalkan 
semua rencanaku? Berhenti mengurusiku!” 

“Aku tidak peduli dengan urusan pribadimu. Aku ke sini, 
hanya untuk menilai kualitasmu. Andai saja kau ini orang 
yang berkompeten, aku tidak akan peduli. Orang-orang 
sepertimu hanya akan membuat perusahaan rugi saja.” Biru 
melepaskan cengkeraman Dika dengan keras. 

“Jika tidak peduli, berhenti mengurusiku!” Dika 
menggeram karena Karin sudah kembali. 

“Sudah sesuai, Biru. Sudah aman.” Wanita itu tersenyum 
lembut, kemudian melihat Dika masih ada di sana.”Biru, 
tolong lihatkan pekerja sebentar, ya. Mau ke toilet.” 

“Baik, Bu Karin.” 

Mata Dika mengikuti ke mana arah Karin pergi. Pria itu 
sudah hampir melangkah, tetapi, deheman Biru 
menghentikannya. 


“Kenapa?” tanya Dika ketus. 
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“Perihal Karin, mulai sekarang, aku akan ikut campur. 
Aku akan bertindak, jika melihatnya menangis karena 
permainan sialanmu!” Kata Biru membuat nyali Dika 
menciut. 

Biru bukanlah pria muda yang terlalu lemah seperti yang 
ia perlihatkan pada orang-orang selama ini. Ia sudah 
menyimpan nama-nama staf yang 'bermain' yang akan segera 
1a laporkan pada sang Papa. Dika mendengkus, kemudian 
pergi meninggalkan Biru, sebelum emosinya semakin 


menjadi-jadi. 


Jam pulang sudah tiba. Pekerja merapikan alat-alat dan 
bahan. Karin dan Biru berdiri mengawasi, memastikan 
semuanya sudah bersih dan rapi. Langit sore ini masih sangat 
cerah. Membuat semua melangkah dengan enggan karena 


matahari masih menyengat kulit. 
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“Kamu mau ke manar”tanya Biru ketika Karin 
melangkah tegap ke arah pintu keluar. 

“Bicara sama Dika. Ada beberapa hal yang harus 
diselesaikan.” Karin merasa semuanya memang harus 
diklarifikasi. Agar Dika tidak mengganggunya lagi. Ia bisa 
bekerja dengan fokus. 

“Apa kamu yakin akan baik-baik saja?” Biru menatap 
Karin dengan kasihan. 

“Ya. Aku rasa begitu.” Senyuman lirih Karin membuat 
Biru tidak yakin. Tetapi, Biru memang tidak boleh 
mencampuri urusan pribadi Karin. Namun, jika sudah 
membahayakan, tentu ia akan bertindak. 

“Aku harap-urusan pribadi kalian tidak mempengaruhi 
kinerja, ya. Apa lagi dika, dia nggak tahu apa-apa.” Biru mulai 
merasakan kepalanya berdenyut. Ada beberapa yang tidak 
beres di proyek ini. Ia harus menghentikannya, sebelum 
pengawas lapangan yang menjadi terduga. 

Karin tertegun dengan cara bicara Biru yang berbeda dari 
yang selama ini dia kenal. Ia seolah-olah sedang bicara pada 


atasannya. Biru benar, jangan sampai masalah pribadi ini 
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mengganggu urusan pekerjaan.” Aku akan berusaha 
semaksimal mungkin.” 

“Ya sudah. Semoga masalahnya cepat selesai, kata Biru 
sebelum melepas Karin berjalan duluan. Sekarang, ia berdiri 
menatap wanita itu pergi. Pria itu menghela napas berat 
sembari berjalan. 

“Biru! Ayo pulang bareng!” Kimora memanggil dengan 
nada manja. Ia menghampiri Biru kemudian memeluk lengan 
pria itu. 

“Apa, sih!” Biru melepaskan tangan Kimora dengan 
kesal. 

Kimora mengerucutkan bibirnya.” Pegang aja nggak 
boleh. Gitu sama Adik sendiri.” 

“Gimana investigasi kamu?” Biru mengalihkan 
pembicaraan. 

“Pak Anton bermain dengan satpam dan juga orang 
logistik. Bahan-bahan bangunan, terutama besi diambil di 
tengah jalan. Jadi, ketika sampai di sini selalu saja kurang.” 


Kimora menyampaikan laporannya. Ia memang hari satu hari 
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di sini. Tetapi, sudah bisa mengumpulkan bukti. Tidak ada 
yang bisa mengira kalau dia juga diutus sama seperti Biru. 

“Baguslah, tinggal laporan ke Papa.” Biru berjalan cepat. 

“Soal Ibu Karin -” 

Nama wanita itu menghentikan langkah cepat Biru. Ia 
menoleh pada Kimora dengan rasa penasaran. Jangan- 
jangan, Adiknya juga menemukan sesuatu dari Karin.” Ada 
apa dengannya?” 

“Kenapa ingin tahu sekali?” Kimora menatap curiga. 

“Ya karena dia pengawas. Orang yang juga berpotensi 
besar bermain di sini.” Biru memberikan tanggapan yang 
sangat masuk akal. 

“Ya, dia memang bermain.” Kimora bicara cukup 
serius. Bermain-main dengan hatimu!” Gadis itu tertawa 
renyah, melayangkan tatapan menggoda karena wajah Biru 
merona. 

“Apa sih!” Biru mengacak-acak rambut Kimora dengan 
kesal. Kemudian berjalan ke mobil yang biasa mengangkut 
staf ke Tempat tinggal mereka. Saat ini, kimora masih tinggal 


di hotel. Belum ada kepastian, apakah ia akan tinggal bersama 
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Karin atau tidak. Sementara Dilla, merupakan warga asli di 
sini. Jadi, ia pulang ke rumahnya sendiri. 

Sementara itu, Karin dan Dika pergi ke taman Kota. 
Mungkin, tempat itulah yang pas untuk bicara. Seandainya 
Karin menangis, tidak akan malu di lihat orang. Di sana ada 
beberapa orang berseliweran, tapi, tidak terlalu 
memperhatikan sekeliling. Keduanya duduk di bangku beton 
yang dibuat berhadapan. Awalnya mereka diam saja. Hingga 
Karin harus memulai. 

“Ya sudah, katakanlah apa yang ingin kau katakan. 
Sebelum itu, aku akan bertanya, kenapa kau ada di sini? 
Apakah murni untuk bekerja? Atau-ada maksud lain?” 

Dika menarik napas panjang, kemudian mengembuskan 
perlahan. Menjadi orang di lapangan, bukanlah bidangku. 
Aku biasa kerja di kantor.” 

“Oke, aku tahu. Lalu -?” 

“Aku bingung memulai dari mana. Tapi, aku tahu kamu 
adalah mantan kekasih Kak Dirga. Yang mana-lima tahun 
lalu tidak datang di hari pernikahan. Aku tahu, kalian tidak 


mendapatkan restu dari Mama. Biar pun begitu, Kak Dirga 
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terus berusaha sampai akhirnya lamaran itu benar-benar 
terjadi. Aku memang tidak hadir di sana. Aku akan hadir di 
saat kalian menikah, seharusnya. Di malam itu setelah kalian 
lamaran dan aku baru tiba di hotel, tiba-tiba Mama meminta 
Kak Dirga membatalkan semuanya. Mama mengancam akan 
bunuh diri, kalau sampai Kak Dirga menikahimu.” 

Karin tersenyum tipis. Ia tidak akan heran lagi. Jika 
diingat-ingat bagaimana sakitnya. Tentu tidak heran, bahwa 
Mama Dirga memang setega itu.” Oke...” 

“Kak Dirga menyanggupi permintaan Mama. Bahkan dia 
harus mengganti nomor telepon atau apa pun yang berkaitan 
dengan Karin. Mama memang sudah merencanakan 
pembatalan pernikahan itu sejak seminggu sebelumnya. 
Makanya sampai menyuruh Kak Dirga resign dan Mama 
memalsukan alamat. Mama yakin, suatu saat kamu akan 
datang mencari tahu.” 

Mendengar setiap ucapan Dika, Karin seakan sedang naik 
roller coaster. Terkadang terkejut, takut,pusing, dan rasanya 
ingin berhenti saja. Tetapi, ia harus mendengarkannya 


sampai tuntas. Ia ingin berdamai dengan masa lalu. 
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“Kami chek out malam itu juga dan terbang ke tempat di 
mana calon istri yang dipilihkan Mama tinggal. Dan besoknya 
hari yang seharusnya menjadi pernikahan Karin dan Dirga 
berubah. Menjadi Dirga dan wanita lain.” 

“Lalu-Dirga mau aja gitu?”tanya Karin. Semua terasa 
pahit, termasuk kenyataan ini. 

“Ya, dia bersedia. Tapi, tetap merasa bersalah sama 
kamu.” 

“Ya kalau nggak merasa bersalah, berarti dia nggak punya 
otak!” Karin mulai merasakan emosinya bergejolak. 
Kepingan-kepingan itu menyatu selayaknya sebuah puzzle. 
Rasa sakit lima tahun lalu, seakan bisa ia rasakan kembali 
sekarang. 

“Dia nggak mau membuat Mama kecewa. Makanya, dua 
hari setelah itu, dia pindah ke Sidney.” 

“Semudah itu pindah ke Sidney? Hanya dalam dua hari 
saja?” Karin tertawa sinis. 

“Ya, semua sudah diurus jauh-jauh hari. Termasuk visa 


dan lain-lain.” 
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Karin geleng-geleng kepala. Hal yang seharusnya mudah, 
ternyata dibuat sesulit itu. Dirga hanya perlu mengatakan 
bahwa, Mamanya tidak setuju. Aku dijodohkan dengan 
wanita lain. Sudah, tidak perlu memberikan harapan palsu. 
Sampai lamaran dan mengadakan acara besar. 

“Baiklah-semua udah cukup buatku. Lagi pula, aku 
sudah melupakan masalah ini. Yang menjadi pertanyaan 
adalah kenapa kamu ada di sini?” 

“Aku disuruh Kakek cari kamu, karena-Mama sering 
sakit-sakitan. Katanya merasa bersalah sama kamu. Akhirnya 
aku tahu-kamu ada di proyek ini. Kakek mengatur supaya 
aku bisa dipekerjakan di sini.” 

“Oh, ya?” Karin justru tertawa geli mendengarnya. 
“Terdengar lucu sekali. Lalu, kamu udah ada di sini, merecoki 
kehidupanku. Apa tujuanmu sudah tercapai?” 

“Tujuanku adalah membawamu menemui Mama di 
rumah. Mama ingin bicara. Mama ingin minta maaf.” 

“Kau pikir aku bersedia? Setelah apa yang kalian lakukan? 
Kalian menyakitiku, sudah kumaafkan. Tapi, sakit dan malu 


yang diterima orang tuaku, itu tidak bisa kumaafkan!” 
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Dika mendesah kasar.” Mama nggak bisa ke mana-mana. 
Makanya aku ke sini, mengambil hatimu, membuatmu 
tertarik padaku. Kamu sudah kehilangan Dirga, dan mama 
ingin menggantinya denganku.” 

“Menggantikan Dirga? Lucu sekali. Lalu,melakukan 
segala cara? Memalukan!” Karin mendecih. “Oh, ya- kenapa 
kau mau saja meniduri bekas Kakakmu sendiri hah?” 

“Mama yang memintaku.” 

Karin tertawa lebar. Ia berdiri sembari berkacak 
pinggang. Mondar-mandir menahan emosinya.” Jadi, karena 
Mama. Dirga meninggalkanku karena Mama. Ya, orang tua 
memang harus dihormati. Aku sangat paham. Tapi, aku 
nggak akan menginjakkan kaki di rumah kalian!” 

“Karin, kumohon-aku ingin Mama bisa tenang. 
Sepanjang malamnya dihantu rasa bersalah sama kamu.” 

“Apa pedulinya denganku? Sepanjang hari orang tuaku 
harus menebalkan muka di depan kerabat dan tetangga. 
Menahan perih dikucilkan karena pengantin pria tidak 
datang? Kalian hanya peduli bagaimana perasaan kalian. 


Bagaimana kami membangun hati? Apa kalian mau tahu?” 
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Karin bicara keras tepat di hadapan Dika. Kini, ja tahu, 
semua yang dilakukan Dika hanyalah sandiwara. Jika Dika 
memang mencintainya pun, semua akan terasa berat. Dika 
hanya akan patuh dan tunduk terhadap ucapan Mamanya, 
tanpa memikirkan perasaan orang lain. 

“Ya, kami tahu sekarang. Maka dari itusizinkan kami 
memperbaikinya.” Dika menarik tangan Karin, memohon 
diberi kesempatan kedua. 

“Aku sudah memaafkan kalian!” ucap Karin. Di benaknya 
masih terbayang, ketika tenda-tenda begitu ramai di halaman 
rumah. Kursi pelaminan yang megah. Lalu kamar pengantin 
yang begitu indah. Ayah dan Ibu yang menyambut kerabat 
dan tamu undangan dengan senyuman sumringah. Semuanya 
sudah siap menyaksikan momen bahagia itu. Lalu, semuanya 
menjadi petir di siang bolong, saat Dirga menghilang tanpa 
kabar. 

“Jika sudah memaafkan. Bolehkah, kamu datang ke 
rumah»? Bertemu Mama?” 

“Aku sibuk.” Karin kini menatap tajam pada Dika. 


“Sebagai adik atau kerabat Dirga, apa kau tidak berniat 
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menghubungiku? Memberi tahu, heh, Kakak mengagalkan 
pernikahan kalian. Sudahlah jangan menangisi kebodohan 
ini.” 

“Mama melarangku.” 

Karin kembali tertawa, mengangkat tangannya tinggi- 
tinggi karena rasanya sudah hampir gila. Baiklah. Terima 
kasih atas jawaban yang tidak mengejutkan itu. Aku rasa 
sudah cukup. Aku mau pulang. Terima kasih atas 
klarifikasinya. Aku sudah menunggu klarifikasi ini sejak lima 
tahun lalu. Tidak kusangka, baru kudapatkan sekarang.” 
Karin melangkah cepat meninggalkan taman. 

Dika mengejar Karin, menarik tangan memintanya untuk 
tetap di sini.” Kita belum selesai bicara.” 

“Sudah cukup! Aku ke sini untuk kerja, cari duit! Bukan 
untuk mengurusi masa lalu yang kampret ini!” Karin 
berteriak keras. Kemudian ia menunjuk wajah Dika. 
“Pergilah dari hadapanku! Atau aku yang akan berhenti dari 


pekerjaan ini!” 
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“Ada apa sebenarnya dengan mereka?” tanya Kimora dari 
dalam mobil tempat mereka mengawasi Dika dan Karin di 
kejauhan. 

“Masalah pribadi. Pekerjaan Karin bagus. Pengalamannya 
cukup banyak, merintis karir dari bawah. Kalau Dika, dia 
memakai orang dalam agar bisa masuk ke proyek ini supaya 
bisa bertemu dengan Karin.” 

“Dia menyukai Karin?” tanya Kimora kaget. 

“Entahlah. Sepertinya nggak.” Biru merasa seperti itu. 
Dika melakukan ini hanya karena ada dorongan dan desakan. 
Tetapi, apa pun masalahnya, Biru tidak suka pejerjaan 
dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi. Apa lagi sampai 
menimbulkan kerugian. 

“Tapi, kenapa sampai sebegitunya? Padahal, kerja di 
proyek itu capek kalau kita nggak tahu apa-apa.” Kimora 
terus memerhatikan Dika yang tengah frustrasi di bangku 
beton. 

“Kau harus merasakan kepahitan kehidupan dulu. Baru 


bisa paham! Jangan belanja aja tahunya!” Biru mendengkus, 
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kemudian menyalakan mesin saat Karin sudah naik ojek 
online. 

“Setelah menemukan kejanggalan ini, aku mau liburan 
dulu ke Taiwan. Belanja.” Kimora sudah membayangkan 
bonus yang ia dapat dari sang Papa. 

Sementara Biru fokus mengikuti Karin. Ternyata wanita 
itu tidak pulang. Melainkan pergi ke sebuah hotel.” Ngapain 
dia ke sini?” Biru menggumam. 

Kimora melihat gedung di hadapannya.” Wah, udah 
sampe, ya.” Ia terkekeh. Kebetulan sekali Karin menuju hotel 
di mana Kimora tinggal. 

“Karin masuk ke dalam.” 

“Oh, ya udah, cek aja sana ke dalam. Kali aja butuh 
pelukan. Aku mau istirahat.” Kimora turun dengan 
santainya. 

Biru ikut turun dari mobil. Karin tampak chek in, 
memesan kamar kemudian berjalan dengan tatapan kosong. 
Mungkin, Karin ingin menenangkan diri. Jika ia kembali ke 
kontrakan, bisa saja, Dika dayang mengganggu. Biru 


memaksa masuk ke dalam lift, sampai Karin kaget. 
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“Kenapa kamu ada di sini?” 

“Ada keperluan.” Biru menjawab sekadarnya. 

Pintu lift berdenting di lantai lima. Karin keluar dan Biru 
mengikuti wanita itu. 

“Kamu ngikutin aku?” tanya Karin. 

“Ya.” Biru mengambil kartu dari tangan Karin dan 
mencari kamar. Ia membukakan untuk Karin.”Silakan.” 

“Aku senang jika ditemani, biru. Tapi, saat ini aku ingin 
sendiri saja.” Karin tampak tidak bersemangat. Ia 
melepaskan sepatunya. 

“Aku tidak tahu, kenapa aku harus ikut campur dalam 
urusan ini. Tapi, masalahmu dan Dika, membuat kinerjamu 
terganggu. Apa kalian sadar?” 

“Aku sepenuhnya sadar. Aku sudah menyelesaikan 
masalahku dengan Dika. Ya, di banyak menipuku.” 

“Oh, ya? Kamu yakin, apa yang terjadi hari ini, nggak 
akan mempengaruhi pekerjaan besok?” tatap Biru tajam. 

“Aku berusaha semaksimal mungkin untuk tidak 


terganggu. Masalahnya sudah selesai. Aku berjanji akan 
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serius.” Karin menyeka air mata. Kemudian menatap Biru 
heran setelah menyadari ada yang aneh. 

“Kenapa menatapku seperti itu?” 

“Kamu berbeda.” 

“Ya, aku lelah juga bersandiwara.” Biru duduk di sebelah 
Karin. 

“Apa maksudnya? Apa kamu juga bersandiwara seperti 
Dika?” Karin mulai merinding. 

“Bukan. Aku hanya berbohong perihal umur. Umurkan 
bukan dua puluh delapan tahun. Ya, anggaplah kita 
seumuran.” Biru terkekeh. 

“Jadi, ulang tahun itu juga bohong?” 

“Tentu aja nggak. Aku hanya bohong soal angka.” 

“Yah, apa sajalah. Biarkan aku sedih seharian ini, 
meluapkan segalanya. Besok, aku akan bekerja dengan giat.” 

Tangan Biru bergerak mengusap puncak kepala Karin. 
“Istirahatlah yang tenang. Maaf, tadi aku mengikutimu dan 
Dika.” 

“Nggak apa-apa. Kami juga cuma klarifikasi. Semua 


sudah jelas dan sudah selesai.” Karin bergerak mengambil air 
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mineral dan meneguknya sampai setengah. Napasnya 
tersenggal, menahan emosi di dada. 

Wanita itu menatap ke luar jendela dengan senyuman 
lirih.” Aku mau berhenti setelah proyek ini selesai.” 

“Tentu aja berhenti karena proyek selesai,” celetuk Biru. 

Karin membuka kancing di pergelangan tangan, 
menggulungnya sampai ke siku.” Maksudnya aku nggak akan 
kerja di dunia persipilan lagi. Sudah lelah. Aku ingin menjadi 
manusia sesungguhnya.” 

“Lalu, mau ngapain? Menikah?” 

Karin tertawa lirih.” Mana bisa aku menikah. Perasaan itu 

juga susah tumbuh. Aku mau bantu usaha Ayah di kampung 
aja.” 
Biru mendekat kemudian memberanikan diri memeluk 
Karin dari belakang. Karin menegang seketika. Hanya diam 
menunggu apa yang akan pria itu lakukan selanjutnya. 
Ternyata tidak ada. Hanya sebuah pelukan.” Istirahatlah. 
Buang segala pikiran-pikiran negatif. Kamu ke sini untuk 
menenangkan diri bukan?” 


“Ya.” 
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“Harusnya, soal Dika, tidak perlu kamu risaukan. Pergilah 
mandi pakai air hangat, berendam. Akan kusiapkan.” Biru 
melepaskan pelukan dan pergi ke toilet. Mengisi bathup, 
kemudian mempersilakan Karin. 

“Nikmati waktumu. Aku numpang istirahat di sini.” Biru 
duduk dikursi yang lengkap dengan sandaran kaki. 

Karin mengangguk, melepaskan semua pakaian, 
menggantungnya dengan baik kemudian masuk ke dalam 
kamar mandi. Biru hanya bisa tertegun sembari menelan 
ludah saat menyaksikan gerakan Karin melepas pakaiannya. 
Semuanya masih bisa ia tahan. Pria itu memejamkan mata. 
Sesekali terdengar percikan air dari dalam sana. Pikirannya 
sempat terkontaminasi oleh bayangan Karin tanpa busana. 
Namun, ia segera menepisnya. Perlahan, mensugesti diri 
untuk tidur sejenak. 

Satu jam berlalu, Karin sudah selesai. Ia muncul dengan 
handuk di dada sembari mengibaskan rambut yang sudah ia 
keringkan dengan pengering rambut di kamar mandi. Ia 


duduk di sisi tempat tidur tanpa ada rasa sungkan sedikit pun. 
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Aroma sabun membangunkan Biru. Ia melirik wanita 
yang sedang membelakanginya. 

“Gimana perasaannya?”tanya Biru dengan wajah khas 
bangun tidur. 

“Lumayan-tenang.” Karin berbaring di atas kasur, 
menarik selimut sampai ke dada, kemudian membuka lilitan 
handuk, meletakkannya begitu saja di atas nakas. 

“Kenapa kamu melakukan itu?” Biru tercengang. 

“Karena aku biasa melakukan ini. Itu membuatku 
nyaman, kata Karin.” Apa kamu akan terus ada di sini?” 

“Ya, aku akan menemanimu.” 

“Kenapa? Aku ingin istirahat.” 

“Istirahat saja. Aku hanya akan diam. Lakukan apa yang 
membuat kamu nyaman.” Biru mempersilakan. Ia kembali 
memejamkan mata. 

Karin menatap langit-langit kamar. Kenapa kamu terus 
mengikutiku?” tanyanya tanpa menoleh pada Biru. 
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“Karena aku peduli” Biru menjawab sembari 


memejamkan mata. 
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“Ya aku tahu. Peduli tidak sampai mengikutiku ke hotel 
seperti ini.” 

“Entahlah. Aku peduli saja. Tidak ada alasan.” 

“Kamu juga mata-mata seperti Dika?” 

Biru tertawa kecil, kemudian bangkut dari tempatnya. Ia 
berbaring di sebelah Karin.” Apa dia memata-mataimu? 
Kenapa?” 

“Karena dia-ya Adik dari mantan kekasihku. Ya itu saja.” 

“Baiklah. Tapi, aku bukan orang seperti itu. Ya katakan 
saja, aku memang tertarik untuk mengenalmu lebih jauh.” 
Senyuman Biru membuat Karin tercengang. 

Karin mengalihkan pandangan dari tatapan lembut yang 
hampir menghanyutkannya. Aku tidak bisa tertarik pada 
laki-laki. Jika kamu tertarik, lupakanlah. Bukan aku tidak tahu 
berterima kasih. Hanya saja, ya-aku memang tidak ingin.” 

“Karena di hatimu masih tersimpan luka. Aku tidak tahu 
pasti itu apa. Melihat dari caramu menangis, bersedih, luka 
itu begitu dalam.” Biru menyamankan posisinya di atas 
ranjang. Selayaknya mereka memang pasangan yang 


memesan kamar ini. 
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“Ya. Aku merasa, tidak perlu lagi memiliki pasangan. 
Begini saja sudah cukup.” Karin menaikkan selimutnya 
sampai menutup setengah wajahnya. 

“Baiklah-” Biru mengalah. Ia mengambil remote 
kemudian menyalakan televisi. Ia harus menyibukkan diri, 
agar tidak terfokus pada tubuh telanjang Karin di dalam 
selimut sana. Tetapi, ia sungguh enggan pergi dari sini. 

Dengkuran halus Karin terdengar. Biru tersenyum 
menatap wajah lelah wanita itu. Ia kembali menonton acara 
televisi sembari membalas pesan dari Kimora. Kimora ada di 
lantai enam gedung ini. Wanita manja itu tentu sedang 
bersenang-senang di sana. 

Biru memang seperti orang bodoh saja. Mengikuti 
seorang wanita yang sedang sakit hati. Tanpa maksud dan 
tujuan yang jelas. Ia masih belum menyadari arti perasaan ini 
sesungguhnya. 

“Hai!” Karin menyapa dengan suara parau. 

Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. Biru 


tidak menyadarinya karena membahas perihal urusan proyek 
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dengan Papa. Biru tersentak, kemudian meletakkan ponsel 
ke atas nakas. 

“Sudah bangun?” 

“Aku tidur sudah dua jam. Entahlah, kenapa malah 
bangun.” Karin mengusap wajahnya. Selimut itu kini turun 
sebatas dada. 

“Mungkin lapar?” Biru menebak. 

“Nggak enak makan.” Karin mengibah posisi ke samping, 
menghadap ke Biru. Belahan dadanya kini menonjol, 
mengaktifkan sinyal-sinyal di dalam diri lelaki itu. 

Biru memejamkan mata sejenak. Kemudian menarik 
napas panjang. Ia berbaring menghadap Karin. Tangannya 
bergerak mengusap pipi waniya itu. Karin menggeser 
tubuhnya perlahan, masuk ke dalam pelukan Biru. Kemudian 
membalikkan tubuhnya, membelakangi pria itu. 

Biru merengkuh tubuh Karin dari belakang. Kecupan 
lembut mendarat di kepala Karin. Awalnya hanya sekali. 
Kemudian, kecupan yang terus menerus Karin rasakan di 


kepala, kemudian turun ke leher. Sekujur tubuh Karin 
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menegang. Kewanitaannya terasa berdenyut dan 
menginginkan sentuhan. 

Bibir tebal Biru menempel di pundak Karin, kemudian 
tangannya bergerak menyingkirkan selimut itu. Posisi mereka 
juga sudah berubah, menjadi berhadapan. Tangan Karin 
terangkat melepaskan kancing kemeja Biru. Tatapan mereka 
saling terkunci, meskipun tangan terus bergerak melucuti. 

Karin meraih bibir Biru, melumatnya lembut. Lelaki itu 
membalasnya dengan tak kalah lembut. Perasaan yang selama 
ini terpendam, serta hasrat yang tertahan, kini terlepaskan. 
Biru memagut Karin mesra. Menyentuh setiap inchi 
tubuhnya dengan hati-hati, tapi, menciptakan gairah yang 
menggelora. Otot-otot Karin terasa rileks, kala lidah lelaki itu 
menyapu puncak dada. Begitu lembut dan menghanyutkan. 

Remasan lembut Biru rasakan di rambutnya. Kecupan 
lembut serta hisapan kecil ia berikan tepat di bagian 
gundukan dada. Karin mendesah pelan, melengkungkan 
tubuhnya seakan tidak bisa menunggu lebih lama. 

Biru menyingkirkan celananya. Miliknya yang menegang 


itu menempel di perut datar Karin saat ia kembali melumat 
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bibir wanita itu. Tangan Karin bergerak ke bawah, 
menggenggam benda tumpul itu dan menyatukan pada 
miliknya. Biru menyesuaikan diri. Membiarkan Karin 
melakukan untuknya. 

Napas Biru tertahan, kala merasakan ruang hangat dan 
lembut yang menghimpit miliknya. Tubuhnya terasa 
terangkat karena dorongan dari Karin yang berusaha 
mengambil posisi lain. Keduanya duduk berhadapan dalam 
tubuh yang masih menyatu. Karin menggerakkan tubuhnya 
sembari memeluk Biru. Lelaki itu kehabisan kata, ia memeluk 
tubuh Karin dan membiarkan wanita itu melakukan 
tugasnya. 

Biru mengubah posisi ketika denyutan miliknya semakin 
terasa. Ia menidurkan Karin, membuka pahanya lebar-lebar. 
Menopang kedua kaki itu di bahunya dan menghunjam keras. 
Karin memejamkan mata, menenangkan diri, menikmati 
setiap denyutan di dalam dirinya. Ja mulai merasakan 
ketenangan ketika hasratnya tersalurkan. Tangannya 


meremas bantal yang ia tiduri, kala hunjaman Biru semakin 


170 


cepat. Bahkan suara desahannya tidak lagi bisa tertahan. 
Karin menyebut nama Biru di ujung pelepasannya. 

Wajah lelaki yang kini ambruk di atas tubuh Karin, 
memerah. Kemudian masuk ke dalam toilet dengan langkah 
malu-malu. Kening Karin berkerut, tingkah Biru memang 
aneh sekali. Karin tersenyum, tubuhnya terasa ringan dan 
segar. Sementara di dalam kamar mandi, biru merasa 
tubuhnya lelah dan lemas sekali. Seakan semua energinya 
diserap habis oleh Karin. 

“Kamu menyerap energiku!”ucap Pria itu begitu selesai. 

Sementara Karin berbaring dengan santainya di atas 
kasur. Rambut dan wajahnya terlihat berkilau.” Kamu yang 
memintanya bukan? Aku sudah menyuruhmu pergi.” 

“Baiklah-baiklah. Aku capek.” Biru berbaring dengan 
wajah lelah, seperti habis berlari puluhan kilometer. 

Karin menatap Biru di sebelahnya dengan geli. Kamu 
jarang melakukan ini, ya?” 

“Tentu aja. Aku nggak punya pacar!” Kini bibirnya 


mengerucut sembari meraih tubuh Karin untuk direngkuh. 
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Terasa hangat dan menenangkan. Posisinya seperti itu saja 
sampai mereka tertidur. 

Sementara itu, Kimora mengomel sendirian karena Biru 
tak kunjung membalas pesannya. Tetapi, wanita dua puluh 
tujuh tahun itu tidak berani mengunjungi kamar ini, sebab 


Biru tengah bersama Karin. 
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Hari pernikahan itu sudah tiba. Rumah Karin dipenuhi 


tenda-tenda yang dihias kain bewarna putih dan biru. 
Pelaminan juga sudah terpasang, kursi tamu dan undangan 
berjajar rapi. Para tetangga dan kerabat sudah berkumpul 
ingin menyaksikan hari ini, pernikahan Karin dan Dirga. 


Semua mengatakan, betapa beruntungnya Karin 
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mendapatkan pasangan seperti Dirga. Tentu saja tetangga 
tahu, ketika lamaran kemarin semua ikut menghadiri. 

Karin sudah siap dengan kebaya putihnya. Tampak cantik 
dan manglingi, begitu kata orang jawa. Terakhir kali, ia 
berkomunikasi dengan Dirga, katanya, sudah dijalan. Mereka 
menginap di hotel pusat kota. 

“Karin, coba kamu telepon Dirga. Kira-kira sudah sampai 
mana? Soalnya Tuan Kalinya mau menikahkan di tempat lain 
juga.” Ayah Karin bicara di depan pintu. 

“Iya, Yah.” Karin tersenyum dengan kepala yang berat 
akibat sanggul dan pernak-pernik pengantin.” Ami, tolong 
ambilkan handphone Kakak.” 

Ami, adik Karin mengangguk dan mengambilkan ponsel 
dari laci. Karin menghubungi Dirga. Jantungnya berdebar 
kencang, ketika Dirga tidak bisa dihubungi. Mungkin, hilang 
sinyal di jalan. Karin berpikir positif. Rumahnya memang 
agak masuk ke dalam perkampungan. Bisa saja jaringannya 


terganggu ketika memasuki kawasan ini. 
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Lima belas menit kemudian, Karin mencoba 
menghubungi lagi. Ternyata Dirga masih tidak bisa 
dihubungi. Harusnya, mereka sudah tiba. 

“Apa nomor lain nggak ada yang bisa dihubungi, Kak? 
Adik, kakak, atau Mamanya?”tanya Ami yang kasihan 
melihat Kakaknya. 

Karin menggeleng lemah. Ia pikir semua sudah baik-baik 
saja. Setelah lamaran terjadi, dihadiri oleh kedua orang 
tuanya, maka restu itu memang sudah benar-benar didapat. 

“Karin, bagaimana?” Ayah Karin kembali masuk ke 
kamar. Mulai resah karena di depan sana, semua mulai 
gelisah. 

“Dirga nggak bisa dihubungi, Pak. Mungkin ada kendala 
di jalan.” 

“Ya udah, kalau gitu, Tuan Kalinya pergi ke kampung 
sebelah dulu,ya. Di sana sudah siap semua. Kasihan juga 
menunggu lama. Nanti, katanya bersedia dihubungi lagi.” 

Karin mengangguk pasrah. Mau bagaimana lagi, ini di luar 


dari rencananya.” Iya, yah.” 
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Ayah Karin mengusap lengan Anak sulungnya yang mulai 
terlihat mendung. Kemudian pergi ke depan. Karin terus 
menghubungi Dirga. Sampai akhirnya ia merasa lelah dan 
menangis dalam pelukan Ibunya. 

“Sabar, Rin, sabar. Tadi, Ibu sudah suruh Mang Tejo ke 
hotel untuk lihat mereka. Siapa tahu, memang ada kendala.” 
Ibu menenangkan Karin. Walaupun, ia juga was-was. 
Ditambah lagi, tetangga sudah berdesas-desus. 

Pergi ke Hotel tempat Dirga dan keluarganya menginap, 
membutuhkan waktu kurang lebih dua puluh lima menit. 
Selama itu pula, Karin berusaha menghubungi Dirga. Tepat 
tiga puluh menit berlalu, ponsel Karin berbunyi. Mang Tejo 
menghubungi, mengatakan bahwa, Keluarga Dirga tidak ada 
di hotel lagi. Mereka sudah chek out semalam. 

Ponsel di genggaman Karin terlepas jatuh ke lantai. 
Pecah, hancur tercerai berai seperti hatinya saat ini. Ibu Karin 
dan Ami terlihat panik. Ami memunguti ponsel Karin, 
menyatukannya lagi, dan menghubungi Mang Tejo untuk 


meminta klarifikasi. 
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“Mang, coba cari infomasi kontak atau apa pun, ya! Ami 
tunggu.” Ami mengakhiri kalimatnya. Kemudian menatap 
Ibu yang kini tengah menangis. 

“Ada apa sebenarnya ini? Maksudnya mereka 
membatalkan pernikahan atau bagaimana?” Wanita paruh 
baya itu memegang dadanya yang terasa sakit. Sementara 
Karin, sudah terdiam bagaikan orang tidak sadarkan diri. 

“Entahlah, Bu. Semoga aja Mang Tejo dapat informasi.” 

Ayah kembali masuk ke kamar. Melihat anak dan istrinya 
menangis, ia menghela napas berat.” Ada apa, Bu?” 

“Mereka sudah nggak ada di hotel, Yah. Mereka sudah 
pulang semalam, habis lamaran. Terus -sekarang-nggak 
tahu harus bagaimana? Dia membatalkan pernikahan ini 
tanpa konfirmasi apa pun.” Kini Karin baru terisak. Perlahan 
luka dan kekecewaannya membesar. Pria yang sudah 
bersamanya selama dua tahun itu, kini sudah pergi tanpa 
jejak. 

Mendengar isak tangis, para kerabat dan tetangga 
mengintip di pintu yang terbuka. Kini mereka tahu bahwa, 


pernikahan ini sudah dibatalkan. 
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Masih dengan kebaya pengantinnya, Karin terbaring, 
terisak menangisi kejadian ini. Ia tidak pernah mengalami hal 
sesakit ini. Jika memang Dirga tidak mendapatkan restu, 
kenapa lamaran itu diadakan. Kenapa kesepakatan 
pernikahan itu diucapkan. Kenapa semua ini terjadi padanya. 
Kenapa Dirga tega melakukan ini. Bukankah mereka saling 
mencintai. Seribu pertanyaan muncul di benak Karin. Entah 
harus berbuat apa. Ia sama sekali tidak punya kases untuk 
menghubungi keluarganya. 

Wajah dan nama baik orang tua Karin tercoreng atas 
kegagalan pernikahan ini. Di harinya, di saat semua sudah 
siap untuk berpesta, lelaki itu justru menorehkan sejarah 
dalam hidup Karin. 

Karin tersentak, ketika jam mudah menunjukkan pukul 
dua belas siang. Ia bahkan belum makan. Ia melepaskan 
semua riasan dan pakaian. Kemudian memakai kaus dan 
jaket jeans, serta sepatu safetynya. Tidak lupa memakai topi. 
Ia keluar dengan wajah datar, mengabaikan rasa khawatir di 
wajah Ibu dan Ayahnya 


“Karin, mau ke mana?” 
178 


“Mau cari Dirga, Yah! jawab Karin. 

“Untuk apa dicari? Dia sudah tidak menginginkan 
pernikahan ini,” ucap lelaki paruh baya itu lirih. 

“Karin hanya ingin tahu, Yah, kenapa dia setega ini sama 
Karin? Kenapa mereka begitu kejam mempermainkan kita!” 
Karin berurai air mata. 

“Tapi, mau cari ke mana?” tanya Atah khawatir. 

“Ke kantornya, Pa. Cari tahu apa pun tentang Dirga.” 

“Jauh, itu jauh banget. Jangan sendirian, ya? Ditemani 
Ami atau Ayah? Iya, ya?” 

“Sama Ami aja, Yah. Ayah di rumah aja istirahat. Maaf, 
Karin sudah bikin malu Ayah.” 

“Nggak, ini bukan salah kamu.” Ayah memeluk Karin 
dengan sedih. Beberapa kerabat yang masih di sana ikut 
menangis. 

“Ami temeni Kakak, ya?” Gadis itu meyakinkan Karin. 

Karin mengangguk kuat. Ayah dan Ibu mengantarkan 
kepergiannya di depan pintu. Rumah yang masih penuh 
hiasan, bahkan pelaminan masih terpasang cantik. Karin 


menyetir mobil dengan hati-hati. Ada rasa dendam yang 
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membara di hati. Harusnya, ia tidak boleh diperlakukan 
seperti ini. Karin menyetir dengan cepat, tetapi tetap hati- 
hati. 

Sekitar tiga jam, mereka tiba di kantor yang Karin tahu, 
Dirga bekerja di sini. Dengan gemetar, ia turun.” Kamu 
tunggu di sini aja, ya, Mi?” 

“Yakin, Kak?” Ami bertanya ragu. 

“Yakin. Tunggu aja, ya.” Karin bergegas masuk dengan 
keras kepala. Sementara Ami menunggu dengan resah. 
Setelah setengah jam pergi, ia melihat Karin kembali. Masuk 
ke dalam mobil, lalu menangis histeris. 

Ami mengusap-usap punggung Karin dengan sedih pula. 
“Kak, ada apa?” 

“Dirga sudah resign seminggu yang lalu, Mi.” Karin 
terisak. Rasanya ia sudah ditipu mentah-mentah. Dua tahun 
lamanya, ternyata tidak cukup untuk mengenal seseorang. 
“Dirga tega, Mi. Dia tega sama Kakak!” 

Ami menatap Kakaknya sedih, sembari menatap ke 
gedung besar di hadapan mereka. Mungkin, setelah ini, ia 


akan membenci laki-laki yang bekerja di gedung besar. Laki- 
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laki tidak bertanggung jawab yang memberikan harapan 
palsu. Tidak, ini bahkan sudah masuk ranah penipuan. 

Ami membiarkan Karin menangis sejadi-jadinya di dalam 
mobil. Sampai kelelahan. Amk melihat di genggaman Karin 
ada sebuah kertas.” Ini apa, Kak?” 

“Alamat rumah Dirga.” 

“Kak, kita bisa ke sana sekarang. Ayo, siapa tahu mereka 
ada di rumah.” 

Karin memang tahu kalau ia harus segera ke rumah lelaki 
itu. Tetapi, ia hanya ingin meluapkan kesedihan dan 
kekecewaannya saat ini juga. Setelah diberi semangat oleh 
Ami, Karin segera menuju alamat tersebut. Karin cukup 
mengenal wilayah ini. Karena di Kota inilah pertama kalinya 
mereka berkenalan dan jatuh cinta. 

Mobil Karin berhenti di depan rumah besar. Karin turun 
dan memencet berkali-kali. Halaman rumah itu terlihat 
kotor. Bahkan, terlihat seperti tidak berpenghuni. 

Setengah jam berada di sana, memencet bel berkali-laki, 


tidak ada jawaban. 
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“Mbak, itu rumah kosong.” Salah satu tetangga yang 
kebetulan sedang membuang sampah berkomentar. 

“Hah kosong?” Karin dan Ami tersentak kaget. 
Keduanya tidak habis pikir kenapa alamat yang diberikan 
adalah alamat palsu. 

“Iya, itu rumah sudah kosong dari setahun lalu.” 

Sekujur tubuh Karin terasa lemas. Lengkap sudah harinya 
ini. Ditipu mentah-mentah oleh lelaki yang ia percaya. 

“Tapi, ibu tahu nggak siapa pemilik rumah ini?”tanya 
Ami. 

“Nggak begitu tahu, sih. Nggak pernah ketemu, yang 
punya, tinggal di Singapore. Tapi, katanya namanya Pak 
Sudibyo begitu.” 

“Ya udah, Bu, makasih atas informasinya, ya. Kami 
pamit.” Karin mengajak Ami masuk ke dalam mobil dan 
melaju pelan. 

“Kita cari ke mana lagi, Kak?” 

“Nggak usah dicari lagi, Mi.” Karin tersenyum 
tipis. Sudah cukup. Ini adalah pembuktian bahwa, Kaka 
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nggak diinginkan oleh keluarga Dirga. Untuk apa Kakak 
berjuang lebih keras lagi, jika mereka terus menjauh pergi.” 
“Iya, Kak. Kakak yang kuat, ya?” 

“Ya, pasti. Sekarang kita pergi makan dulu. Kakak 
lapar-kamu mau makan apa?” 

Ami tercengang melihat sikap Karin yang tiba-tiba 
berubah. Andai saja ia menjadi Karin, ia mungkin sudah tidak 
sadarkan diri.” Makan apa? Makan kepeci boleh nggak?” 

“Boleh aja. Oh, ya...telepon ayah, kasih tahu kalau kita 
baik-baik aja.” Karin menambahkan sebelum menambah 
kecepatan kendaraan menuju warung makan cepat saji. 

Karin makan banyak sekali, sampai memesan dua porsi. 
Sementara Ami terheran-heran menatap Kakaknya. Namun, 
di sisi lain, ia senang, Karin sudah lahap makan. Meskipun 
luka di hatinya tentu masih basah. 

Saat sedang makan porsi kedua, ponsel Karin berbunyi. 
Pesan masuk dari Mbanking, ia baru saja menerima uang 
sebesar lima puluh juta rupiah. Ia sempat tertegun beberapa 


saat, dia mengecek mutasi rekening, kemudian melihat nama 
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Adirga Saraya yang mengirimkan uang tersebut. Karin 
tersenyum lirih. 

“Ada apa, Kak?” tanya Ami. 

“Dirga kirim uang lima puluh juta.” Karin melanjutkan 
makanannya. 

“Masa, Kak?” Ami terperanjat.” Buat apa si kampret itu 
kirim uang? Dia pikir, uang segitu bisa menebus rasa malu 
dan sakit hati kita.” 

“Sudahlah, dari sini Kakak memang beneran sadar. Dia 
memang memilih untuk meninggalkan Kakak. Yah, restu 
orang tua memang paling penting, Mi. Dia nggak salah. 
Memang seharusnya pernikahan ini nggak terjadi.” Mungkin, 
jika ia adalah Dirga, dia juga tidak akan menikahi Karin tanpa 
restu. Yang salah dari Dirga dan keluarganya adalah, kenapa 
memaksakan diri melamar Karin, jika memang tidak suka. 
Kejujuran itu memang pahit, tetapi, tidak akan sampai 
melukai Karin begigu dalam seperti ini. 

“Terus, uangnya gimana, Kak? Dikembalikan?” 

“Ya janganlah. Ambil aja buat modal usaha. Kakak yakin, 


dia nggak akan menghubungi Kakak lagi. Ayah kan mau 
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gedein ternak kambingnya. Ya udah, uang itu aja.” Karin 
tertawa kecil. 

“Iya, Kak.” 

“Sama buat modal usaha kamu, Mi. Katanya mau buka 
online shop?” 

“Iya, sih, Kak.” 

“Kamu harus sudah mandiri, mumpung masih muda. 
Kita harus jadi wanita kuat, mandiri, dan tidak cengeng.” 
Karin memberi wejangan pada Ami. Ia sungguh tidak mau, 
apa yang dialaminya juga terjadi pada Ami. 

“Kak, kenapa Kakak bisa nggak tahu soal keluarga Kak 
Dirga?” tanya Ami. 

“Di awal pacaran, Kakak udah dikenalin sama Mamanya 
Dirga. Di sana-Kakak sudah ditolak. Saat itu, Dirga udah 
disuruh putus sama Kakak. Tapi, ya, kita berdua saling cinta. 
Kita selalu yakin, suatu saat-restu itu akan didapat. Dirga 
hanya dua bersaudara, laki-laki juga. Katanya kerja di luar 
Kota. Kakak hanya dikenalin sama Mamanya. Karena kita 
jarang ketemu, pacaran jarak jauh, ya Kakak juga nggak tahu 


siapa teman-temannya.” 
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“Terus?” 

“Sampai akhirnya, di dua tahun pacaran kita, Kakak 
nggak sengaja ketemu sama Mamanya Dirga. Dan dia bilang, 
memberi restu pada kami. Kakak langsung bilang sama 
Dirga. Saking senengnya, kami langsung merencanakan 
pernikahan. Awalnya baik-baik aja. Bahkan, di lamaran itu 
semuanya baik, kan? Ayah sama Ibu juga seneng. Semua itu 
memang misteri. Dan sekarang, entah kenapa tiba-tiba dia 
menghilang. Setidaknya kasih tahu saja, bahwa kita memang 
nggak direstui.” Air mata itu kembali menetes. Tetapi, Karin 
sudah jauh lebih kuat dari beberapa jam yang lalu. Ia harus 
realistis. Ia tidak diinginkan dan harus tahu diri. Karin wajib 
melupakan Dirga secepat mungkin. 

“Iya, Kak. Semangat terus, ya!” Ami mengusap punggung 
tangan Karin. Ia melihat ke arah luar, langit sudah gelap 
sekali. Bahkan sedikit mendung. 

“Kita menginap di hotel saja. Besok pagi, kita 
pulang,” kata Karin. 


“Nggak apa-apa, Kak?” 
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“Iya, ada uang kok.” Karin memainkan alisnya. 
Maksudnya, dia mengingatkan kalau mereka baru 
mendapatkan uang sebesar lina puluh juta. Terkesan matre, 
tetapi, Karin tidak peduli. Uang itu tidak ada arti 
dibandingkan rasa malu keluarga. 

“Kakak bakalan kerja lagi?” 

“Kakak cuti seminggu, Mi. Kan, rencananya begitu.” 
Karin terkekeh. Walaupun malu, Karin harus tetap kembali 
ke rumah. Biarlah ia menjadi buah bibir tetangga selama 
seminggu. Jika ada kasus baru lagi, mereka pasti juga sudah 
lupa. Selama seminggu nanti, ia akan membantu Ami 
membuka toko kecil-kecilan untuk Ami di rumah. Adiknya 
itu memang ia tugaskan di rumah saja, melihat-lihat orang 
tua. Selama ini, Ami tidak punya tempat khusus untuk 
memajang dagangannya. Sekarang, keinginan Ami memiliki 
toko sendiri, sudah terwujud. Selain itu, ia bisa membantu 
Ayah memberi makan kambing, menghilangkan rasa kecewa 
dan sakit hatinya pada Dirga. 

“Kakak pasti kerja lagi. Karena Kakak-wanita 


hebat,” ucap Karin menghibur diri. 
187 


Ia sungguh berharap, entah besok, lusa atau besoknya 
lagi, Dirga datang ke rumah. Meminta maaf, mengklarifikasi 
atau apa pun itu. Karin akan menerimanya dengan lapang 
dada. Mereka tidak berjodoh, itu juga bukan masalah. Karena 
jodoh memang misteri Ilahi. Karin hanya meminta Dirga 
menggunakan cara yang baik. Hatinya tidak apa-apa 
diperlakukan seperti ini. Tetapi, bagaimana sakitnya hati 
orang tua, tidak ada yang tahu. 

Harapan tinggallah harapan. Seminggu berada di rumah, 
pria itu tidak pernah muncul. Sesekali, Karin mencoba 
menghubungi nomor lelaki itu, tetapi masih saja sama. Tidak 
bisa dihubungi. Karin juga menggunakan nomor Ami atau 
Ayah. Sama saja. Karin bukan diblokir. Melainkan, Dirga 
yang memang berniat menghilang. Sekarang, pria itu tidak 
meninggalkan jejak. Semuanya begitu rapi. 

Hari demi hari terlewati. Hari berganti minggu. Minggu 
berganti Bulan. Karin tetap menanti adanya klarifikasi dari 
Dirga. Namun, semua itu tinggallah kenangan. Tahun demi 
tahun dilewati Karin begitu berat. Hingga pada akhirnya, 


karir Karin terus meningkat dan naik jabatan. Tentang Dirga, 
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kini tidak lagi menjadi beban pikiran. Karin menganggap pria 


itu telah mati bersama hati dan perasaannya. 


AN 
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Wat 9 


Karin terbangun dengan sentakan keras. Ia melihat ke 


sekeliling dengan degup jantung yang begitu keras. Ia 
memegang kepalanya, memeluk kaki yang ia lipat mengenai 
dada. Baru saja ia bermimpi hari kegagalannya menikah 
bersama Dirga. Ia menatap Biru yang tengah mengerjapkan 
mata. Pria itu terusik oleh teriakannya. 

“Ada apa, Karin?”tanyanya sembari melihat jam tangan 


yang terletak di atas nakas. Pukul empat pagi. 
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“Mimpi buruk?” Karin menutup wajahnya. Ia merasa 
resah sekali. 

Biru meraih tubuh waniya itu, mengusap punggungnya 
agar tenang. Hanya bunga tidur.” 

“Semuanya terasa nyata.” Mata Karin terpejam, 
mengingat semua yang terjadi di dalam mimpinya. Seakan 
nyata. 

“Semua akan baik-baik aja. Ada aku di sini.” Biru 
mengecup kening Karin. 

“Kamu bermimpi hanya karena-baru bertemu dengan 
Dika.” 

“Ya, mungkin seperti itu.” Karin berusaha memikirkan 
hal-hal positif. Ia menoleh ke arah Biru yang tengah 
bersandar di tempat tidur. Wanita itu langsung tertawa 
tatkala benda tumpul dan panjang menjulang di dalam 
selimut. 

“Ada apa?” 

Karin menunjuk milik Biru dengan bibirnya. Pria itu 
tertawa sambil berusaha menurunkan benda pusaka 


tersebut. "Maklum aja. Kalau masih pagi memang begini.” 
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“Semua pria seperti itu, ya?” 

“Iya, kecuali dia impoten.” 

Biru menjawab sembari memeriksa pesan Kimora yang 
masuk semalam. Ia melihat dari ekor matanya, Karin tengah 
memerhatikan. Handphone Biru kembali diletakkan di atas 
nakas. Mengambil air mineral di sebelahnya dan 
menyerahkan pada Karin. “Minum dulu.” 

“Makasih.” 

Biru kembali disibukkan membalas pesan Kimora. Pagi 
ini, mereka akan kembali melakukan investigasi di lapangan. 
Karin terus memerhatikan Biru. Usai meneguk air dan 
menyimpan botol, Karin kembali berbaring dan masuk ke 
dalam selimut. Biru tidak sadar kalau Karin sudah tenggelam 
dalam selimut, dan melihat miliknya yang menegang itu. 

Wanita itu turun ke bawah, merangkak melalui kedua 
paha Biru dan muncul di permukaan mengejutkan lelaki itu. 

“Ka-Karin?” Jantung Biru berdegup kencang. 

Wanita itu tertawa tanpa merasa bersalah. Ia mundur, 
masuk ke dalam selimut lagi. Biru tersentak ketika miliknya 


digenggam, sedetik kemudian terasa hangat dan dihimpit. 
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Biru meletakkan ponselnya dengan cepat, membuka selimut, 
lalu terkejut dengan pemandangan di bawahnya. 

“Oh, No!” 

Biru mendesah, seakan ada sesuatu yang ingin meledak di 
dalam dirinya. Semoga saja tenaganya tidak habis terkuras 
pagi ini. Biru mengusap rambut Karin berkali-kali. Sesekali 
mengerang merasakan miliknya terhimpit oleh bibir Karin. 

“Ka-Karin-” Biru menarik tubuh Karin ke dalam 
pelukannya. 

Karin menekan dada Biru agar pria itu berbaring. 
Kemudian menyatukan milik mereka.Wanita itu meracau di 
atas tubuh Biru. Bergerak memuaskan diri dan juga pria di 
bawahnya.Buah dada yang  bergelayutan menjadi 
pemandangan yang semakin membuat lekaki itu bergairah. 
Sembari ikut menggerakkan pinggulnya, tangan Biru 
meremas dengan lembut. 

Tangan kokoh Biru mengangkat Karin, membaringkan 
wanita itu di sebelahnya. Membuat posisinya membelakangi. 
Pria itu mencium punggung sembari meremas dada Karin. 


Miliknya ia tekan dari belakang. Karin ikut menggerakkan 
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bokongnya, membantu Biru menemukan miliknya. Biru 
memegang miliknya, menempatkan pada liang basah dan 
hangat itu. Menekannya sedikit keras hingga Karin 
mendesah. Dirinya terasa begitu dipenuhi Biru. Pria itu 
menghunjam sambil menciumi leher dan dadanya. 

Biru mendorong tubuh Karin pelan hingga tengkurap, 
dalam keadaan milik mereka masih menyatu. Biru menarik 
bokong Karin ke belakang, kemudian menghunjamnya 
perlahan. Percintaan pagi terasa begitu panas dibandingkan 
percintaan semalam. Terasa begitu indah dan bertenaga. Biru 
memacu diri dengan cepat kala himpitan itu terasa semakin 
rapat. Keduanya ambruk usai pelepasan. Berbaring 
bersebelahan mengatur napas. 

“Biru-” Karin berucap lemas. 

“Tya” 

“Terima kasih untuk pagi yang indah ini.” Karin 
tersenyum bahagia. Apakah ini sebuah petanda Karin tertarik 
lada Biru? Tidak! Karin belum bisa tertarik pada lelaki mana 


pun. 
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“Aku harus mandi sekarang. Sebentar lagi subuh.” Biru 
bangkit dari posisinya. 

“Bukankah kita baru saja tidur bersama? Nggak apa-apa 
kalau sholat?” Karin bertanya heran. 

“Iya. Ibadah dan maksiat harus seimbang.” Biru 
terkekeh.” Sebesar apa pun dosamu,atau seberapa sering 
kamu melakukan maksiat, ya jangan melupakan kewajiban 
sholat.” Biru mengedipkan sebelah matanya, kemudian pergi 
mandi. 

Karin merenungkan setiap perkataan Biru barusan. 
Selama ini ia jauh dari Tuhan? 

Matahari mulai menunjukkan diri. Karin bisa melihat 
cuaca hari ini begitu cerah dari jendela kamar hotel. Biru 
sudah tampak rapi dengan stelan kerjanya. Sekarang, mereka 
tengah berdiri berhadapan di tepi jendela. Kemudian 
berpelukan tanpa ada rasa sungkan di antara keduanya. 
Pikiran Karin terbayang, bagaimana ia harus bersikap pada 
Dika nantinya. Jujur saja, ia sudah cukup muak. Bukan ia 


tidak memaafkan, hanya saja, ia tidak mau ruang kerjanya 
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terbatasi oleh masalah pribadi. Ia sudah berjanji pada Biru 
untuk fokus pada kerjaan. 

“Kamu nggak apa-apa, kan?” Biru berbisik. 

Wanita itu mengangguk dalam pelukan Biru. Ya. Ayo 
kita berangkat.” 

“Oke.” Keduanya merapikan barang-barang mereka, 
memastikan tidak ada yang tertinggal, lalu sarapan. Setelah 
itu, merela langsung chek out. 

Kimora memerhatikan keduanya dari kejauhan. Ia tidak 
bisa menunjukkan diri untuk sementara, karena mereka 
dalam mode penyamaran. 

“Aku pergi duluan saja. Naik ojek online.” Karin berkata 
saat keduanya sudah sampai lobi. 

“Oke.” Biru mengusap puncak kepala Karin.” Hati-hati, 
sampai ketemu di proyek.” Dengan berat hati ia melepas 
wanita itu pergi sendirian. Tentu saja untuk menghindari 
pertanyaan atau spekulasi orang-orang di sana. 

“Enaknya yang berduaan semalaman. Kejar target, ya?” 
Kimora muncul sembari menyikut lengan Biru. 


“Kejar target apaan?” 
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“Kejar target cari pasangan. Pepet terus, jangan kasih 
kendor!” Kimora tertawa keras. 

Biru langsung memeluk pundak Adiknya sembari 
menutup mulut wanita.” Ayo berangkat!” 

Karin bersikap seperti biasa. Adanya Dika di sana juga 
tidak ia anggap. Usai briefing, semua kembali melanjutkan 
pekerjaan. Tidak ada basa basi yang tercipta antara Karin dan 
Dika seperti biasa. 

Karin sibuk bicara pada Anton, sementara Biru tampak 
berbincang dengan Ryan membahas gambar yang baru saja 
diprint out. Mereka masih ramai di depan direct kit. Tiba-tiba 
saja salah satu pekerja berlari ke arah mereka. 

“Bu, dinding yang kemarin roboh!” Teriakan itu 
membuat Karin berlari kencang. Diikuti oleh Anton sebagai 
Manager HSE. 

Dinding yang dia ukur kemarin roboh ketika salah satu 
pekerja mengetuknya pelan, saat membersihkan sendok 
semen. Karin panik, satu orang pekerja terluka parah akibat 
tertimpa batu yang roboh. Anton langsung mengambil 


tindakan dengan membawa pekerja itu ke klinik terdekat. 
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Karin syok. Kaki-kakinya gemetaran saat Biru datang. 
Pria itu langsung memapah dan membawanya ke direct kit. 
“Dia-dia-gara-gara aku.” 

“Bu Karin, minum dulu.” Kimora menyerahkan segelas 
air mineral. 

“Kim, kamu temani Bu Karin dulu. Aku mau cek kondisi 
lapangan. Bisa aja masih ada roboh susulan.” Biru menatap 
Karin, meyakinkan semuanya baik-baik saja. 

“Aku ikut!”kata Dika,”saya harus laporkan peristiwa ini 
sama atasan! katanya sembari menatap tajam ke arah Karin. 

“Ih, apa, sih-matanya kayak mau copot!” Kimora 
mendengkus, kemudian mengusap lengan Karin.” Bu, kita 
istirahat aja di dalam sana. Ada tempat tidurnya. Biarkan Pak 
Biru yang di lapangan.” 

Karin mengangguk pelan. Dengan pasarh mengikuti 
Kimora. Ia tidak habis pikir, kenapa bisa roboh, sementara 
kemarin baik-baik saja. Ia sudah mengawasinya dengan baik 
dan sesuai prosedur. Karin berbaring sembari memegangi 
kepalanya. Bebannya semakin bertambah dengan adanya 


masalah ini. 
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“Kim, coba kamu tanya sama Pak Anton, pekerjanya 
gimana?” 

“Iya, bu. Nanti saya hubungi. Ibu tenangkan diri saja.” 
Kimora tersenyum dengan tenang. Kemudian ia 
memberikan laporan ini kepada Papanya. 

Satu jam kemudian, Biru kembali ke direct kit. Membuka 
helm kemudian bicara pada Kimora. Menyadari ada Biru di 
sini, Karin langsung bangkit. 

“Bagaimana kabar pekerja itu?” 

“Lumayan berat karena ada bagian kepala yang tertimpa. 
Sayangnya, pekerja kita itu nggak punya bpjs 
ketenagakerjaan,” kata Biru frustrasi. 

“Bukannya kemarin Papa mensyaratkan pekerjanya harus 
terdaftar sebagai peserta ketenagakerjaan, ya?” Kimora 
menimpali. 

Biru menjentikkan jemarinya. Ya betul. Jika tidak ada, 
nggak mungkin Papa setuju. Aku harus lihat data-data yang 
ditanda tangani Papa sama data pekerja yang sekarang. Jika 


tidak singkron, awas saja mereka.” 
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“Minta data sama Dilla sana, Kak!” kata Kimora yang 
membuat Biru langsung pergi. 

Karin kebingungan mendengar percakapan Biru dan 
Kimora. Ia ingin berspekulasi, tetapi, takutnya apa yang ia 
pikirkan ternyata salah. 

“Kalian Kakak Adik atau bagaimana atau suami istri? 
Atau pacaran?” 

Kimora menggeleng cepat. Bukan. Kami cuma Kakak 
Adik. Nanti, Kak Biru yang akan jelaskan detailnya.” 

Pikiran Karin kini menjadi kalut. Selama perjalanan 
karirnya ia tidak pernah membuat bangunan rusak atau 
roboh. Apa lagi sampai menimbulkan korban jiwa. Karin 
kembali memikirkan di mana letak kesalahannya sampai bisa 
seperti ini. 

Kimora masih melihat keresahan di wajah Karin. Nanti 
ada tim investigasi datang, Bu. Butuh waktu untuk mencati 
tahu di mana letak kesalahannya. Siapa saja bisa menjadi 
tersangka, termasuk Pak Haykal, Pak Dika, Ibu, Pak Hasan, 
Pak Anton, bahkan Pak Biru sekalipun. Ibu harus tenang, 


ya?” 
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“Sudah pasti aku.” Karin berucap lirih. 

“Kita doakan saja pekerjanya baik-baik saja, Bu. Cepat 
sembuh dan urusannya beres.” 

“Terima kasih, Kimora.” 

“Sama-sama, Bu.” 

Sementara itu, Biru membanting tumpukan kertas 
dengan emosi. Semakin banyak kejanggalan yang terjadi. 
“Semua harus hadir dalam rapat malam ini juga! Pekerjaan 
kita hentikan karena tim investigasi akan segera tiba.” Suara 
Biru menggema di seluruh ruangan. 

Semua menatap Biru heran. Sebab, yang mereka tahu, 
Biru hanyalah seorang pengawas lapangan. Sekarang malah 
bersikap seperti Bos. Dika saja sampai terdiam dibuatnya. 

“Pak Dika! Bubarkan pekerja. Proyek dihentikan sampai 
investigasi selesai. Siapa yang bersalah, harus menanggung 
kerugian.” Biru memutuskan. Dika yang sudah merasa 
bersalah itu tunduk terhadap perintah Biru. 

Karin meringkuk di dalam ruangan kesehatan. 
Mendengar suara lantang Biru, nyalinya menciut. Karin 


menjadi tidak yakin kalau Biru hanya sekadar staf biasa 
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seperti dirinya. Karin terdiam cukup lama dan dihantui rasa 
bersalah. Sampai akhirnya Biru masuk kembali. Pria itu 
memberi kode pada Kimora agar keluar. 

“Kenapa kamu marah-marah?” 

“Nggak apa-apa. Tim investigasi sebentar lagi tiba. 
Mereka akan melihat dan mencari tahu apa penyebab 
kecelakaan kerja ini terjadi. Nanti, kita juga akan 
diwawancara.” 

“Apa seperlu itu sampai memanggil tim investigasi? Aku 
yang akan menanggung kerugian. Karena aku pengawasnya.” 

“Kamu tenang aja. Ini bukan tentang bangunan roboh 
saja. Tapi, manajemen proyek ini juga buruk. Banyak yang 
bermain di sini. Malam ini akan diusut tuntas.” Biru 
bermaksud membuat karin tenang. Nyatanya, wanita itu 
semaki khawatir. 

“Ini salahku.” Karin terisak. 

“Salahku juga, sudahlah.” Biru memeluk Karin.” Biar kita 
berdua yang menanggung ini, ya?” 

“Siapa kamu sebenarnya, Biru?” tanya Karin. 


“Aku? Ya Biru, staf di sini.” 
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“Maksudku-kenapa sampai begini? Semua patuh 
terhadapmu. Lalu, pembicaran kamu dengan Kimora 
itu-seakan-akan kalian adalah orang penting.” 

Biru tidak menjawab pertanyaan Karin. Ia justru 
memberikan kecupan hangat di kening wanita itu. Dika yang 
kebetulan lewat menggeram menahan emosi. Namun, saat 
ini ia harus menghubungi Kakeknya. Namanya pasti akan 
terseret sebagai staf tidak berkompeten. 

Tim investigasi datang. Banyak pertanyaan yang mereka 
lontarkan pada Karin sebagai penanggung jawab di lapangan. 
Kemudian mewawancarai Dika dan juga Biru di tempat 
tertutup. Semua menunggu dengan resah. Bingung dengan 
kejadian yang sudah biasa terjadi di proyek, tetapi, ditanggapi 
seserius ini oleh Biru. Akibat kejadian ini, semua jadi tahu 
bahwa Biru ditugaskan untuk menyelidiki berjalannya 
pekerjaan. 

Malam harinya, Mandala Ghardapati yang merupakan 
Ayah dari Biru dan Kimora datang. Mereka rapat di ruangan 
tertutup. Tentunya jug dihadiri oleh Project Manager serta 


Dewan direksi. Sepanjang rapat, Mandala terus-terusan 
203 


marah dan membuka keburukan-keburukan staf di sini satu 
persatu. Mulai dari Hasan yang menggelapkan logistik, 
Anton yang memalsukan data serta tidak mendaftarkan 
pekerja mendapat jaminan kesehatan dan keselamatan kerja, 
sampai ke Dika yang memang tidak mengerti apa-apa namun 
menjadi site manager. Terbongkar juga kalau tujuan Dika ke 
sini hanyalah untuk urusan pribadi masa lalu keluarganya. 
Karin juga ditegur karena belakangan ini tidak fokus akibat 
masalahnya dengan Dika. Kesalahan ini juga ditujukan pada 
Project Manager, yang tidak bisa mengatur bawahannya. 
Wajah Karin terasa panas menahan malu. Seumur 
hidupnya, ia baru merasakan malu seperti ini. Selama ini, 
timnya baik-baik saja. Bisa mengatur urusan pribadi dan 
urusan pekerjaan. Tidak pernah berkonflik atau pun 
menggelapkan material. Mungkin, kali ini Karin sedang apes 
saja. Atau mungkin, sebagai pengingat bahwa ia sudah harus 
berhenti dan kembali ke pangkuan orang tua. Semangat 
Karin terhempas sudah. Lenyap entah ke mana. Gairahnya 
untuk bekerja kini seakan ditelan gulungan ombak di lautan 


lepas. Dibawa pergi sampai jauh. 
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Pukul dua belas malam. Rapat selesai dan semua 
dipulangkan. Besok, akan diumumkan siapa yang harus pergi 
dari proyek ini. Siapa pula yang harus menanggung kerugian 
akibat perbuatannya. Karin sudah pasrah. 'Tabungannya 
cukup untuk mengganti segala kerugian. Atau ia akan rela 
tanpa digaji sampai proyek selesai. Karin melangkah gontai 
ke arah kontrakannya. Besok tidak ada pekerjaan. Yang ada, 
hanyalah sebuah keputusan. 

“Karin, Karin!” Biru mengejar Karin. 

“Ada apa, Biru? Besok aja kita bicara. Aku bener-bener 
ingin sendiri.” Ya, Karin ingin sendiri saja kali ini. Tidak ingin 
siapa pun datang berkunjung atau sekadar menemani. 

“Kamu baik-baik aja?” Biru mengusap wajah Karin. 

Karin menggeleng. Aku nggak baik-baik aja. Malu, 
takut,semuanya campur jadi satu.” 

“Papa nggak menyalahkan kamu. Hanya memberi tahu 
kalau kinerja kamu turun karena urusan pribadi. Papa juga 
paham, kamu nggak mau seperti ini. Dika aja yang datang 
dan mengacau. Rekam kerja kamu, sudah dilihat kok.” Biru 


memberi semangat. 
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“Papa kamu benar. Aku nggak mempermasalahkan itu. 
Aku cuma ingin sendiri. Besok, aku sudah baik-baik saja.” 
Karin tersenyum lirih. Lalu, dilihatnya Kimora sedang 
berjalan dengan Mandala menuju mobil. Karin langsung 
tidak percaya diri.” Aku pergi dulu, ya. Papa kamu sudah 
menunggu.” 

“Hati-hati, sampai ketemu besok!” Biru melambaikan 
tangannya. 

“Kakak kamu ngapain di sana?” tanya Mandala pada putri 
semata wayangnya. 

“Oh, itu-lagi ngobrol sama Bu Karin.” 

“Supervisot itu?” 

“Iya, Pa. Kakak naksir tuh sama Bu Karin. Tapi nggak 
berani bilang,”kata Kimora sembari membukakan pintu 
mobil. 

“Ah, payah sekali.” 

“Memangnya Papa bakalan setuju punya menantu Bu 
Karin?” Anggap saja saat ini Kimora sedang membantu 
Kakaknya meminta restu. Papanya itu cukup selektif 


memilihkan pasangan untuk anaknya. 
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Mandala duduk sembari merapikan pakaiannya. 
“Entahlah, Papa belum bicara sama Karin secara langsung. 
Memangnya kamu yakin, Biru suka sama Karin? Kamu baru 
sehari loh di sini!” Mandala mencolek hidung anaknya. 

“Kim yakin, Pa.” Kimora segera naik dan duduk di 
sebelah Mandala. Menunggu Biru ikut masuk dan pulang 
bersama. 

Biru masuk ke bangku depan. Sopir langsung menyalakan 
mesin dan menuju hotel tempat mereka tinggal. Pikiran Biru 
berkecamuk. Ia memikirkan Karin. Mungkin saja, wanita itu 
tersinggung ketika sang Papa menegurnya. 

“Kakak kenapa? Kok Bu Karin nggak dianterin?” tanya 
Kimora yang dibalas dengan tatapan tajam oleh Biru. Ia 
meminta Kimora tidak membahasnya di hadapan sang Papa. 

“Kamu pacaran sama supervisor itu? Baru sebentar di sini 
sudah dapat pasangan?” Pria itu terkekeh. 

“Memangnya boleh, Pa?” Biru bertanya dengan ragu. 

“Dulu Papa melarang kamu pacaran kenapa?” Mandala 


bertanya pada Biru. 
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Biru menggeleng tidak tahu. Yang ia tahu, Sang Papa 
hanya tidak menyukai kekasihnya. 

“Karena kamu masih kuliah! Belum jadi apa-apa saja 
sudah berani menggombal anak gadis orang. Kasih janji 
manis ini itu!” Mandala mendengkus. 

“Papa nggak bilang gitu?” Biru kaget mendengarkan 
jawaban sang Papa.” Terus -sekarang boleh?” 

“Ya kalau sudah kerja tentu aja boleh!” Mandala tertawa 
tanpa dosa. 'Mamamu itu loh, udah pengen punya cucu. 
Masa kamu nggak menikah-menikah!” 

Kimora tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi kaget 
Biru. Selama ini, laki-laki itu sudah salah paham. Sejak itu, 
Biru memang tidak pernah lagi pacaran. Hanya menjalin 
kedekatan, tetapi, tidak jadian. 

“Jadi, sama Bu Karin boleh dong, Pa?” Kimora 
memainkan alisnya sembari menggoda Biru. 

“Boleh. Tapi, selesaikan masalah proyek ini. Kalian boleh 
menikah setelah urusan selesai! Kalau pun Karin terbukti 


salah, kamu nggak boleh bela dia. Tapi, ya, setelah itu kalian 


boleh berhubungan.” 
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Jawaban itu membuat Biru menghela napas lega. 
Tugasnya sekarang hanya membereskan urusan proyek. 


Setelah itu, nanti ia akan bicarakan pada Karin. 


AA 
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Katanya, mencintai itu harus saling menerima dalam 


suka dan duka. Menerima kondisi pasangan dalam kaya atau 
pun miskin. Tetapi, yang Karin rasakan justru berbeda. 
Wanita itu duduk di balkon lantai dua, menikmati secangkir 
kopi hitam menikmati pergantian hari. Sudah pukul tiga dini 


hari, wanita itu masih saja belum bisa tidur. Insomnianya 
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kambuh seperti dulu. Malam-malamnya dihiasi mimpi buruk 
atas masa lalu. 

Akibat masa lalu juga, kini ia terancam dipecat atau ganti 
rugi. Bahkan bisa terancam dipenjara. Andai saja Dirga 
mengklarifikasi sebelumnya, Dika tidak akan ada di sini. 
Karin tidak terlibat hubungan dengan lelaki itu. Untung saja 
hatinya masih membatu. Karin tidak bisa mencintai Dika. 
Perihal hubungan badan, Karin memang membutuhkannya. 
Dirinya tidak bisa menampik hal itu. Tetapi, untuk benar- 
benar menjadi pasangan, Dika bukanlah pilihan. Hidupnya 
bisa berantakan, karena hidup Dika terus diarahkan oleh 
Mamanya. 

Ponsel Karin berbunyi. Pesan dari Biru. Sejak sampai di 
kontrakan, pria itu terus menanyakannya. Karin membalas 
kalau ia baik-baik saja. Sekarang, yang menjadi masalah lagi 
adalah ia sudah tidur dengan Biru, yang merupakan anak dari 
petinggi perusahaan. Cukup mengejutkan, pria yang bersikap 
polos dan manis ternyata sedang melakukan penyamaran 
untuk menguak kebobrokan managemen di lapangan. Karin 


ingin berhenti saja, terlepas ia bersalah atau tidak. Karin ingin 
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pulang kampung. Rindu masakan Ibu, dan ingin tertawa 
bersama Bapak. Tak lupa bermain bersama Diyu, 
keponakannya. 

Ami, adik Karin sudah menikah tiga tahun lalu. Sekarang 
sudah punya anak laki-laki yang lucu. Karin sering tidur 
dengan keponakannya ketika ia pulang kampung. 
Memberikan kesempatan pada Ami serta suaminya berbulan 
madu, program anak kedua. Karin tersenyum 
membayangkan kehidupan di kampung. Pasti 
menyenangkan. Ia rindu pulang. 

Ponsel Karin berdering. Nomor tidak dikenal itu muncul 
menghubungi. Karin selalu mengabaikan panggilan dari 
nomor tidak dikenal untuk pertama kali. Wanita itu akan 
mengangkatnya di panggilan kedua. 

Telepon berbunyi lagi. Mau tidak mau Karin 
mengangkatnya. 

“Karina-” 

Karin tertegun mendengar suara yang tidak asing, 


meskipun sudah lama sekali tidak terdengar. Panggilan 
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namanya itu, tidak ada yang memanggilnya seperti itu selain 
Dirga. 

“Siapa?” tanya Karin berusaha tenang. 

“Aku Dirga-” 

Karin tercengang, kemudian air matanya lolos begitu saja. 
“Ada apa?” Wanita itu tetap berusaha tenang. Tidak 
menunjukkan suara yang sedang menangis. 

“Aku ada di depan kontrakanmu.” 

Tubuh Karin membatu, kemudian berjalan melihat ke 
bawah. Seorang laki-laki mengenakan jaket jeans memegang 
telepon yang ditempelkan di telinga. Itu benar, Dirga, pria 
yang meninggalkannya lima tahun lalu. 

“Aku ada di atas. Balkon! Lihat ke atas. Masuklah dari 
tangga besi itu.” 

Dirga mendongak, kemudian naik ke tangga besi yang 
menghubungkan ke tempat di mana Karin berada. Lantai 
tanpa atap itu terasa begitu dingin. 

“Kenapa di sini? Dingin! kata Dirga mengomentari 


Karin yang hanya memakai celana pendek serta kausnya. 
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“Memikirkan hidup. Lalu, kenapa kau ada di sini? Kata 
Dika di Sidney?” Hati Karin terasa rapuh menanyakan 
perihal kabar sang mantan kekasih. 

Dirga menarik napas panjang. Sudah lama sekali ia tidak 
bicara pada Karin. Pergi dalam keadaan cinta yang tentunya 
masih begitu besar. Kemudian belajar melupakan Karin. 
Karena Sania, istrinya yang sekarang memang begitu mudah 
untuk dicintai.” Aku memang sudah berencana pulang karena 
Mama sakit-sakitan. Akhirnya aku pulang kemarin. 
Kemudian, kata Dika kalian berselisih paham. Aku ke sini 
ingin mengklarifikasi apa pun yang sudah terjadi di antara 
kita.” 

“Kenapa baru sekarang?” Suara dingin Karin menambah 
dinginnya malam ini. 

“Karenavini waktunya. Maaf -.” 

“Sudah terlambat. Aku sudah memaafkannya terlebih 
dahulu.” Karin kembali menyeruput kopi hitamnya. 

Dirga melangkah pelan, dengan hati-hati duduk di 
sebelah mantan kekasihnya itu.” Akulah yang paling bersalah 


di sini, Karin.” 
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“Aku tahu.” Karin menjawab cepat. 

Dirga seakan kembali ke masa di mana mereka masih 
pacaran. Ketegasan serta keras kepalanya Karin terkadang 
membuat rindu kembali membelenggu. Seandainya aku 
menjadi pembangkang sedikit saja. Kita pasti akan menikah, 
dan Mamaku nggak sesakit ini.” 

“Tidak perlu lagi. Semua sudah terjadi. Katakan saja 
tujuanmu ke sini untuk apa?” 

“Minta maaf.” Dirga tertunduk sedih. 

“Karena Adikmu gagal merayuku?” Karin tersenyum 
sinis.” Apa yang kalian pikirkan saat menyuruh Dika datang 
padaku? Menjalankan sandiwara yang sungguh-sungguh 
amatiran ini.” 

“Aku tidak menyuruhnya, Karin. Hanya saja-Mama 
tetap ingin menjadikanmu menantu dengan menikahi Dika.” 
Jawaban Dirga tidak membuat Karin terkejut. Pengakuan 
Dika kemarin sudah cukup membuatnya mengambil 
kesimpulan terhadap keluarga ini. 

“Memangnya Dika mau? Mama kalian memaksa Dika 


mencintaiku, begitu?” 
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“Tentu aja nggak. Dia sudah mencari tahu tentangmu, 
kemudian dengan cara yang sedikit kotor, masuk ke dalam 
proyek ini.” Dirga membuka semuanya di depan Karin. 
Tidak ada gunanya bersembunyi lagi. Tidak ada yang boleh 
tersakiti lagi.” Kata Mama, Dika menyukaimu sejak kalian 
sering bersama.” 

Karin mengangguk-angguk mengerti. Menatap kopi di 
gelasnya yang hampir tandas.” Kalian sungguh menyedihkan. 
Dengan teganya kalian menyuruh Dika meniduriku.” 

“Kami tidak menyuruhnya seperti itu!” Dirga tersentak 
kaget. “Dia menidurimu?” 

“Sudahlah. Sudah terjadi-” Karin melirik ke arah tangga. 
Langkah kaki itu semakin mendekat. Sosok Dika datang 
dengan wajah lelah.” Tanya saja sama Adikmu itu.” 

Dirga menatap Dika marah, menghampiri, lalu 
memberikan satu pukulan keras tepat di wajahnya. Berani 
sekali kau menidurinya!” 

Dika memegangi wajahnya.” Kenapa Kakak marah? 
Karin bukan siapa-siapa Kakak lagi bukan?” 
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“Tapi, menidurinya itu perbuatan bodoh, berengsek!” 
amuk Dirga. 

“Karin juga mau!” 

Karin yang sedari tadi bersikap tenang, kini melirik Dika 
dengan senyuman sinis. Kebencian kini menyelimuti seluruh 
permukaan tubuh wanita itu pada Dika.” Oh, begitu, ya?” 

“Tentu aja itu terjadi karena kita sama-sama mau!” 

Karin semakin membenci Dika atas jawabannya. 
” Baiklah, anggap saja itu tidak pernah terjadi.” 

“Kenapa kau ke sini? Pergilah, kami masih ingin 
bicara!” kata Dirga mengusir sang Adik. 

“Aku juga ingin bicara dengan Karin.” 

Karin terkekeh pelan. Pergi saja, setelah ini kita bicara!” 

Dika menghela napas lega. Setidaknya Karin sudah ingin 
bicara padanya.” Aku tunggu di bawah.” 

Dirga kembali duduk di sebelah Karin, bersandar pagar 
beton menatap langit yang sudah memperlihatkan tanda- 
tanda fajar akan segera tiba.” Apa kabar, Karin?” 

“Aku baik-baik saja.” Jawaban Karin diselingi isakan yang 


tak tertahan lagi. Rasa dan rindu itu pernah ada menyesakkan 
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dada. Tetapi semua justru terjawab begitu lama.” Kenapa 
kamu begitu tega meninggalkanku, Dirga? Apa aku pernah 
berbuat salah padamu? Apa aku pernah menghina 
keluargamu? Kenapa kalian setega ini?” 

Dirga duduk menghadap Karin, menatap air mata yang 
jatuh begitu deras. Tangannya terulur menyeka air mata. 
Namun, mendapat tepisan pelan dari wanita itu.” Aku tidak 
punya pilihan, Karin. Mama menjodohkan dengan wanita 
lain. Mama sudah menyiapkannya jauh-jauh hari. Lamaran 
itu hanya untuk membuatku lega. Karena alu mengancam 
akan melarikan diri kalau Mama tidak memberi restu. Tapi, 
saat itu memang aku nggak bisa mengelak, ketika Mama 
memegang pisau dan melukai dirinya sendiri. Maafkan aku.” 

Tangisan Karin semakin menjadi-jadi. Ia menatap Dirga 
dengan ratapan pilu. Kini, wanita itu menangis sejadi-jadinya 
di hadapan Dirga. Pria yang sangat ia harapkan 
kedatangannya lima tahun lalu. Hati nurani Dirga tergerak, 
kemudian merengkuh tubuh Karin. 


“Maafkan aku!” 
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“Kamu jahat, Dirga! Kalian jahat!” Karin memukul- 
mukul dada Dirga pelan. Segala kekesalan, amarah, dan 
kebencian diungkapkan Karin detik ini juga. 

“Maaf -” 

“Kamu nggak mikir, aku cari-cari ke kantor, ke rumah 
alamat palsu! Aku udah seperti orang gila, Dirga! Kalian 
nggak punya otak!” 

Apa pun yang Karin katakan, Dirga akan terima. Semoga 
saja setelah ini ia merasa lega. Begitu juga dengan Karin.” Aku 
tahu, apa pun tidak akan bisa menyembuhkan. Luka yang aku 
torehkan membekas seumur hidup. Apa saja, katakan 
kemarahanmu. Aku akan terima.” 

Karin dan Dirga masih berpelukan sembari menangis. 
Pria itu bahkan ikut meneteskan air mata membayangkan 
betapa kejamnya ia dan keluarganya pada Karin. Wanita di 
dalam pelukannya itu tidak tahu apa-apa. Menunggu dalam 
malu dan resah. Keegoisan mereka merugikan Karin dan 
orang tuanya. 


“Apa kamu bahagia bersamanya?” ucap Karin lirih. 
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“Tentu tidak pada awalnya. Namun, perlahan kusadari, 
ini adalah takdir dengan cara yang menyakitkan. Suka tidak 
suka, kita harus menerima dan menjalaninya. 
Perlahan-kuterima wanita itu menjadi istriku sampai kami 
memiliki anak. Ya, perlahan kami bahagia. Tentu saja 
dihantui rasa bersalah.” Dirga menjawab sembari mengusap 
puncak kepala Karin. Pelukan keduanya seakan mereka 
adalah sepasang kekasih. 

“Tentu aku juga akan bahagia.” Karin berucap lirih. 
Seluruh tubuhnya terasa sakit sejak kemarin terus menangis. 

“Bukalah hatimu untuk laki-laki lain. Bagaimana pun juga, 
pernikahan kita tidak terjadi. Artinya, kita memang tidak 
berjodoh. Aku tahu, kamu berpikir semua laki-laki itu seperti 
aku. Tentu saja berbeda, Karin.” 

Karin mengangguk dalam pelukan Dirga.” Baiklah-” Ia 
segera menjauh dari tubuh Dirga. Kali ini otaknya sudah 
berpikir jernih serta sadar bahwa Dirga adalah suami wanita 
lain. 

Keheningan pun terjadi, tatkala terdengar suara ayam 


berkokok dari kejauhan. Karin tersenyum, hari ini takdirnya 
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akan ditentukan. Apa pun itu ia akan siap. Lambat laun 
terdengar suara azan subuh berkumandang. Keduanya diam 
menunggu panggilan sholat itu berhenti. Tiba-tiba saja Karin 
ingat dengan Biru. Pria itu pasti sudah bangun untuk sholat 
subuh. 

Azan sudah selesai. Karin melihat ke arah tangga.” Dika!” 
Karin memanggil nama pria yang sedari tadi duduk di tangga. 
Karin tahu, Dika tidak turun ke bawah, melainkan 
menguping di sana.” Kemarilah!” 

Pria itu muncul dengan ragu. Akhirnya dia bergabung 
dengan Kakak dan mantan calon Kakak iparnya.” Ada apa?” 

“Masalahku dan Dirga sudah selesai. Aku sudah 
memaafkannya. Tapi, soal Mama kalian-maaf, aku tetap 
nggak bisa menemui. Aku ingin kehidupanku tenang.” Karin 
menatap Kakak beradik itu bergantian. 

“Aku sudah ikhlas dan menerima bahwa, ini adalah takdit 
Tuhan. Maka dari itu, apa yang Mama kalian terima juga 
bagian dari takdir. Hanya kalian sendiri yang bisa 


menyembuhkan. Sampaikan saja salamku, aku sudah 
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memaafkan.” Karin mengembuskan napas lega setelah bisa 
berdamai dengan masa lalu. 

“Bagaimana dengan kita?”tanya Dika perihal kepastian 
hubungannya dengan Karin. Tentu saja harapan itu pernah 
membumbung tinggi ditambah lagi, mereka pernah bercinta 
di atas ranjang. Ia pikir, wanita akan merasa terikat ketika 
sudah bercinta dengan pasangannya. 

“Kita? Memangnya kita kenapa?” Karin terkekeh. 

“Bukankah kemarin aku sudah mengutarakan 
perasaanku?” 

“Oh, itu-di luar dari masalah aku dan Dirga pun, aku 
nggak bisa bersamamu. Mohon maaf -” 

“Kamu menolak Dika?” Dirga tampak kaget dengan 
keputusan Karin. Selama ini, ia mendapatkan laporan bahwa 
hubungan Karin dan Dika cukup baik. Bahkan belakangan 
terdengar sangat begitu dekat. Ia akan mendukung 
sepenuhnya hubungan Dika dan Karin. Sekaligus melegakan 
hati sang Mama yang sudah telanjur menorehkan luka di hati 
Karin. Mamanya itu bisa menebus segala dosa dengan 


menjadikan Karin menantu dari anak keduanya. 
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“Ya.” Karin menjawab mantap. Saat ini, ia tidak ingin 
berurusan dulu dengan makhluk lelaki yang bisanya hanya 
berkata-kata manis. Memperlakukannya semena-mena. 

“Maafkan aku, Karin. Dika tidak seperti aku. Dia pasti 
akan mencintaimu setulus hati. Mama juga tidak akan 
membencimu. Semuanya berharap kamu menjadi bagian dari 
keluarga kami.” Dirga panik. Ia berpikir, hubungan mereka 
akan berjalan dengan lancar. 

“Dia bukan tipeku.” Karin menatap Dirga datar. 
Entahlah, sampai kapan hatinya akan membeku. Lagi pula 
tidak ada kepribadian dari Dika yang bisa dipertimbangkan 
oleh Karin. Mungkin ia akan memulai membuka hatinya 
beberapa bulan lagi. Atau besok, tidak akan ada yang tahu. 

“Karin-beri aku kesempatan. Kita harus saling mengenal 
terlebih dahulu bukan?” 

“Nggak, Dika. Sudah kukatakan tidak.” Karin bersikeras. 

“Apa karena kamu mencintai Biru? Atau lantaran dia 
ternyata adalah anak orang kaya? Keluarga terpandang?” 

Karin tersenyum tenang, kemudian menatap Dirga.” Jadi, 


sudah mengerti,kan? Kenapa aku tidak bisa menyukai apa 
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pun darinya?” Wanita itu bangkit sembari mengambil 
gelasnya. 

“Dasar bodoh!” Dirga menghardik Dika. 

“Apanya?” 

Karin menggelengkan kepalanya geli. Pria yang awalnya 
1a kenal begitu berwibawa dan bersahaja. Kini sudah 
menunjukkan segala tabiatnya. Andai saja ia tidak memiliki 
masa lalu yang pahit. Mungkin saja hatinya sudah terpikat 
pesona Dika. Kini Kakak dan Adik itu terdengar saling 
menyalahkan. 

“Kita udah selesai bicara. Terima kasih sudah datang 
menyapa. Semoga selalu bahagia.” Langkah Karin terasa 
ringan meninggalkan tempat itu. Ia segera masuk ke kamar, 
menyiapkan hati dan pikiran untuk keputusan hari ini. Sejak 
tangisan dalam pelukan Dirga tadi, untuk pertama kalinya 
Karin merasa menjadi orang yang bebas dan paling bahagia. 
Tuhan selalu punya rencana di balik bencana. 

Pintu kamar dikunci dengan baik. Karin membersihkan 
kamar, mengepel lantai, lalu bergegas mandi, membersihkan 


diri. Kemudian mengambil air untuk bersuci. Setelah itu, 
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membuka lemari, melihat lipatan yang tak pernah disentuh 
sejak ia bekerja di sini. Karin menatap diri di depan cermin. 
Sekujur tubuhnya tertutupi oleh mukena putih dengan 
bordilan cantik di tepi,hadiah dari sang Ibu. Wajah basah 


tanpa make up itu tampak bersinar. Segala beban terlepas. 


M 


Semua masalah pasti akan ada jalan penyelesaiannya. 
Karin merasa semakin yakin akan hal itu. Sekarang ia duduk, 
menunggu hasil investigasi. Petinggi-petinggi proyek juga 
sudah hadir, beserta salah satu perwakilan perusahaan. 
Semua staf sudah duduk manis. Sementara Biru ,terlihat 
duduk di sebelah Mandala mengenakan stelan kerja biasa, 
tapi, tetap memakai sepatu safety. 

Robohnya dinding itu diakibatkan kualitas material yang 
rendah. Karena bata berkualitas baik, dioplos dengan bata 
yang mudah pecah. Begitu juga dengan kualitas pasir dan 
kerikil yang tidak memenuhi standar. Hasan dan Anton 
terbukti sebagai pelaku utama. Kesalahan Anton semakin 


berat karena memasukkan data pekerja yang berbeda dengan 
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yang ada di lapangan. Pria berusia empat puluh tahun itu 
resmi dipecat. 

Karin menarik napas panjang, melirik Anton yang hanya 
bisa tertunduk sedih dan malu. Karin menatap ke arah Biru 
yang ternyata sedang memerhatikannya. Pria itu melempar 
senyuman menenangkan. Tetapi Karin tidak bisa tenang. Ia 
bukanlah anak pemilik perusahaan, atau anak orang 
berpengaruh. Kesalahan kecil saja bisa melemparkannya ke 
jeruji besi. 

Selanjutnya, Dika juga dipecat karena memang tidak 
memiliki kompeten di bidang teknik sipil. Kegagalannya 
memimpin menjadi alasan terbesar Dika untuk dilepaskan. Ia 
masuk ke sini juga bertujuan untuk menemui Karin, bukan 
murni untuk bekerja. 

Sekarang, giliran Karin. Wanita itu mendapat teguran atas 
mengikutsertakan masalah pribadi ke ranah pekerjaan. Ia 
juga dinilai kurang mengawasi pekerja dan memeriksa 
kualitas bahan sebelum dipakai. Mendengar itu, Karin 
tersenyum pasrah. Seandainya dipecat pun, Karin sudah siap. 


Tetapi, Karin tidak dipecat. Ia melirik ke arah Dika yang di 
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wajahnya terlihat beberapa lebam. Sepertinya, usai Karin 
pergi, keduanya melanjutkan pertengkaran. 

Kaki-kaki Karin lemas saat pertemuan itu dibubarkan. 
Lusa proyek baru akan dilanjutkan. Ia masih bekerja di sini 
sebagai pengawas. Tetapi, tekadnya untuk mengundurkan 
diri sudan bulat. 

“Karin-” Dika menghampiri. 

“Ya? Turut bersedih atas kejadian ini, ya. Aku nggak 
menyangka kalau proyek ini akan bermasalah.” Sekesal apa 
pun pada Dika, Karin tidak bisa menghilangkan empatinya 
pada sesama. 

“Karin, mungkin hari ini aku aakan pulang sama Kak 
Dirga.” Dika pamit dengan hati terluka atas penolakan 
wanita itu.” Apa setelah ini kamu dan Biru-” 

“Sudah kukatakan, penolakanku atas kamu bukan karena 
dia. Kukatakan sekali lagi, kalau aku tidak ingin menjalin 
hubungan dalam waktu dekat.” Karin kembali menegaskan. 
Baik pada Dika mau pun Biru, ia tidak memiliki perasaan 
pada keduanya. 


“Tapi, suatu saat kamu pasti akan membuka hati,kan?” 
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Karin mengangguk pasti. Ya. Aku akan membuka hati 
jika sudah siap. Kita nggak akan pernah tahu ke mana hati ini 
akan berlabuh. Karena jodoh itu sungguh misteri. Kelak, jika 
memang kiga berdua jodoh, kita akan dipertemukan dengan 
cara yang tidak disangka-sangka.” 

“Baiklah.” Dika mengulurkan tangannya.” Aku pamit. 
Terima kasih untuk kisah indah selama kita ada di sini.” 

Karin membalas uluran tangan pria itu dengan erat.” Hati- 
hati di jalan. Semoga sehat selalu.” Ada sedikit kesedihan dan 
kehilangan saat Dika pergi. Namun, perputaran roda 
kehidupan kembali mengingatkan Karin, dibalik sebuah 
pertemuan ada perpisahan. Itu yang sedang terjadi sekarang. 

Sebuah sentuhan di pundak menyadarkan lamunan 
wanita itu. Biru tersenyum menyapa. Hai? Apa kabar?” 

Cengiran halus muncul di wajah Karin. Entah kenapa 
sekarang ia merasa sungkan bicara pada lelaki itu. Mungkin, 
kini antara dirinya dan Biru seperti ada jarak pemisah yang 
begitu jauh. Semua itu begitu terasa saat menyadari betul, 
siapa Biru sebenarnya. Trauma masa lalu, membuat Karin 


harus menjaga jarak dan tahu diri. 
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“Aku baik-baik saja.” 

“Pesanku hanya dibaca subuh tadi.” 

“Iya. Aku langsung beres-beres kamar soalnya,” aku 
Karin.” Kamu nggak suruh Papa kamu, supaya nggak pecat 
aku, kan?” 

“Nggak kok. Papa bisa marah kalau aku belain yang salah. 
Jadi, bagaimana? Sudah lega, kan? Kamu nggak salah.” 
Sebenarnya Birulah yang paling lega ketika Karin dinyatakan 
tidak bersalah. Sebab ia tidak akan membela wanita itu jika di 
hadapan sang Papa. Aturan adalah aturan, harus dipatuhi. 

“Padahal harusnya aku juga dihukum.” Karin kembali 
tertunduk sedih. 

“Iya, kamu juga melakukan kesalahan. Tetapi masih bisa 
ditoleransi. Bukan kesalahan yang fatal, makanya 
dimaafkan.” 

Karin melangkah menuju jalan keluar. Biru berusaha 
mengimbanginya.”Setelah ini, aku akan ajukan surat 
pengunduran diri.” 

“Loh, kenapa? Kamu kan nggak salah, karin.” Rasa 


kecewa itu jelas terlihat di wajah Biru. Ia ingin Karin tetap 
229 


melanjutkan pekerjaannya sebagai pengawas lapangan. 
Dengan begitu, mereka akan tetap sering bertemu dan 
membangun chemistry. 

“Aku capek. Ingin istirahat. Pulang kampung ketemu 
Ayah sama Ibu. Dan mungkin aku pensiun sementara dari 
dunia konstruksi.” Karin tersenyum kecut melihat lahan yang 
belum terpenuhi bangunan-bangunan tinggi. 

“Padahal-aku berharap kamu tetap di sini. Kita jalankan 
proyek ini bersama-sama sampai selesai.” 

Langkah Karin terhenti. Kedua tangannya dilipat ke dada 
sembari menyipitkan matanya. Kamu masih mau tetap di 
sini?” 

“Jawabannya iya, kalau ada kamu. Kalau kamu memilih 
mengundurkan diri, tentu aja aku akan meminta pindah. Bila 
perlu aku akan bangun sesuatu di kampung halamamu. Agar 
kita terus bertemu.” 

“Jangan bicara sembarangan. Aku nggak butuh kata-kata 
manis. Aku serius ingin berhenti.” Karin kembali berjalan 
melewati pagar. “Kamu mau ikut aku?” 


“Aku masih mau bicara sama kamu.” 
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“Tapi, Adik sama Papa kamu nungguin itu di dalam.” 
Karin menunjuk ke arah mobil yang ditumpangi Mandala. 

“Aku sudah bilang mau bicara sama kamu.” Biru 
memegang lengan Karin, menariknya pelan ke arah taman. 
Keduanya berjalan beriringan di trotoar. 

“Memangnya mau bicara apa?” 

“Hmmm” Biru seakan bingung memulainya dari mana. 
“Aku menyukaimu.” 

“Oke. Lalu-” 

“Entahlah aku harus bicara apa. Tapi, aku berharap kita 
bisa menjalani hubungan yang lebih serius.” Kini Biru 
mengembuskan napas lega. Setidaknya ia sudah 
menyampaikan sedikit saja tentang perasaannya. 

“Kita duduk di taman dulu.” Karin melangkah cepat, lalu 
duduk di bangku beton tempat ia dan Dika bertemu kemarin. 
“Memangnya hubungan seperti apa yang kamu inginkan?” 

“Tentu saja ke pernikahan, Karin.” Dika duduk di sebelah 


Karin. 
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“Apa kita cukup mengenal untuk sampai ke jenjang 
pernikahan?” Pertanyaan yang membuat Karin kembali 
ingat, bahwa sebenarnya ia tidak pernah siap untuk menikah. 

“Ya, memang belum. Eh karena itu aku ingin memulainya 
sekarang.” 

Karin mendongak ke arah pepohonan rimbun di atas 
mereka. Sinar matahari meneribos celah dedaunan 
membuatnya memejamkan mata.” Coba katakan~apa 
tujuanmu menikah?” 

“Maksudnya bagaimana?” Biru menatap Karin bingung. 
Wanita terkadang suka melontarkan pertanyaan menjebak. 

“Tujuanmu menikah untuk apa? Apakah sekadar untuk 
memiliki pasangan saja. Supaya punya teman bicara? Supaya 
bebas dari zina? Supaya memiliki keturunan?” Karin 
menatap Biru sekilas, kemudian menatap lurus ke depan. 

“Aku tidak bisa menjawabnya sekarang, Karin. Karena 
jawaban itu bisa saja membuat kamu menolakku.” Cara aman 
Biru adalah tidak memberi tahu. Ia takut ada di posisi 
menjawab pilihan mana saja bisa menjadi salah. Ia masih 


ingin bisa berkomunikasi dengan baik pada Karin. 
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“Maksudku-aku ingin memberi tahu sekarang, agar 
kamu tidak kecewa ketika pernikahan itu sudah terjadi.” 

Biru mengusap puncak kepala Karin. Aku ingin hidup 
bersamamu.” 

“Pernikahan itu bukan hanya tentang dua manusia 
berlawanan jenis yang saling cinta. Tetapi juga pernikahan 
dua keluarga besar. Tidak lupa, restu juga menjadi kunci 
kesuksesan sebuah hubungan.” 

Biru mulai mengerti. Wanita di sebelahnya itu masih 
belum bisa membuka hati. Jejak masa lalu masih 
mengikutinya.” Aku tidak akan memaksa. Aku mengerti 
trauma itu masih ada.” 

Karin menoleh pada pria dengan aroma parfum 
menenangkan itu. Aku tidak bisa memberikan kepastian apa 
pun sekarang. Tapi, pikirkanlah dulu, apa tujuanmu menikah. 
Jika kamu sudah menemukannya, kamu boleh datang 
padaku.” 

“Apa saat itu, kamu sudah siap?” Biru balik bertanya. 

“Entahlah. Aku hanya manusia biasa. Tidak berdaya 


ketika Tuhan membalikkan hatiku. Ketika cinta itu memang 
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datang, aku tidak bisa mengelak.” Karin tidak bisa 
memberikan jawaban pasti pada Dika dan Biru perihal cinta. 
Otaknya tidak bisa menampung apa pun lagi. 

Yang pasti, ketika ia sudah merasa tenang, ia akan bisa 
bertanya pada dirinya sendiri. Apakah ia mencintai Dika atau 
Biru. Atau bukan keduanya. 

Biru meraih tangan Karin dan digenggam erat.” Apa pun 
itu, yang terbaik untukmu. Aku akan selalu mendukung.” 

“Terima kasih, Biru," ucap Karin sedih. Tidak mudah 
melepaskan apa yang sudah menjadi darah dan daging Karin 
selama bertahun-tahun ini. Wanita itu masih tidak bisa 
membayangkan hidup tanpa dunia konstruksi yang 
membesarkan namanya. 

“Jangan bersedih. Aku akan tetap mendukungmu.” 

“Iya.” 

“Kamu segera pulang?” 

Anggukan Karin begitu meyakinkan. Biru tidak bisa 
melarang. Melepaskan Karin saat ini, adalah jalan satu- 


satunya agar wanita itu bahagia. “Nanti aku bantu agar proses 
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pengunduran diri kamu lebih cepat, ya. Pulang dan istirahat. 
Berbahagialah bersama keluarga.” 

“Terima kasih.” Perlahan, kepala Karon bersandar di 
lengan Biru. Keduanya terdiam menikmati senja yang 
menjadi saksi benih-benuh cinta itu mulai timbuh. 
Sayangnya, tidak ada yang pernah menyadarinya. Keduanya 
menatap lurus ke depan, menikmati senja yang menjadi saksi 
perpisahan mereka. 

“Apa aku boleh menghubungimu selama di sana?” 

“Tentu aja boleh. Kita tetap berteman.” 

“Syukurlah. Apa malam ini, kita boleh menghabiskan 
waktu bersama?” 

“Tentu saja.” Balasan Karin yang terdengar santai 
melegakan Biru. Ia memang ditolak, tapi, harapan dan 
kesempatan itu tetap ada. 

Langit semakin gelap, Karin dan Biru memutuskan untuk 
pergi dari taman. Entah ke mana, asalkan bersama. Biru ingin 
menorehkan kenangan manis itu ketika bersama. Mereka 
berdua ke kontrakan Karin, merapikan barang-barang serta 


melipat pakaian ke dalam koper. Semua dikerjakan bersama 
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dengan penuh canda tawa. Di pergantian malam, keduanya 
duduk di atas balkon kontrakan Karin. Berbaring di atas tikar 
dengan bantal yang dibawa dari kamar. Keduanya 
berpelukan, sesekali berciuman mesra. Karin tidak pernah 
sadar, tindakannya itu semakin membuat Biru, berat 
melepaskannya. 

“Aku mencintaimu, Karin.” Biru berbisik lirih ketika 
mendekap Karin. Wanita itu tersenyum penuh arti. 

“Jawabannya masih sama, Biru.” 

“Iya aku tahu. Aku hanya menyatakan perasaanmu.” Biru 
mengecup kening Karin dengan penuh kasih sayang. 
Perasaan yang semakin dalam itu membuat ciuman Biru 
semakin dalam. Menelusup ke lekukan leher dan bibir Karin 
yang langsung mendapatkan balasan. Keduanya berpelukan 
mesra, saling menyentuh menciptakan gairah yang membara. 

Biru membalikkan tubuh Karin, menurunkan celana 
pendek wanita itu, dan menyatukan milik mereka. Tanpa kata 
dan tanpa suara, semuanya terjadi begitu saja. Karin 


merasakan miliknya berkedut begitu hebat. Sementara di 


belakangnya, Biru tengah mengatur napas dan mengontrol 
diri agar tidak bertindak melampaui batas. 

“Aku mencintaimu, Karin.” Biru mendesis di telinga 
Karin. 

Percintaan penuh gairah itu menjadi penutup malam. 
Keduanya merapikan diri dan kembali ke kamar. Keduanya 
tidur sembari berpelukan. Malam ini adalah malam terakhir 
mereka bersama. Entah bagaimana lagi nantinya mereka 


akan bertemu dan memupuk rasa. 


AA 
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Wat 1 


Udara semakin dingin ketika pagi menjelang. Selimut 


bulu tebal itu pun harus ditarik tinggi-tinggi sampai ke kepala. 
Tubuh Karin melengkung di dalamnya dengan hangat. Sudah 
pukul enam pagi, tetapi ia masih enggan beranjak karena petir 
masih bersahutan di luar sana. Langit pun masih gelap tidak 
seperti biasa. Gujuran air dari langit seakan belum 


menunjukkan tanda-tanda akan berhenti. 
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Suara Ayah dan Ibu mengobrol terdengar di ruang 
keluarga. Itu adalah aktivitas setiap pagi yang mereka lalukan 
setiap hari. Kondisi yang sudah biasa Karin lihat selama 
enam bulan berada di sini. Waktu begitu cepat berlalu. Enam 
bulan sudah ia menjadi wanita tanpa pekerjaan. Namun, 
rasanya menyenangkan karena Karin melakukan banyak hal 
selama ada di sini. 

“Karin!” Ibu mengetuk pintu kamar wanita yang sebentar 
lagi berusia tiga puluh tiga tahun itu. Terkadang Karin merasa 
geli ketika dibangunkan. Padahal, ia sudah setua ini. 
Tentunya ia sudah menjadi anak tunggal, karena Ami sudah 
memiliki rumah di komplek sebelah. 

“Ya, Bu.” Dengan enggan Karin beranjak. Udara dingin 
membuatnya menarik sweater dari gantungan baju. Ia 
membuka pintu. Wanita paruh baya itu tentu sudah rapi dan 
wangi meskipun tidak ke mana-mana. Ibunya itu kerap 
menjadi panutan. Tetapi, sayangnya Karin sudah terbiasa 
hidup sendiri. Malas mandi dan lebih memilih rebahan di atas 
kasur kala hari libur tiba. 


“Ayo sarapan.” 
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Karin membalas dengan anggukan. Ia segera cuci muka 
dan sikat gigi, kemudian bergabung di ruang tengah untuk 
sarapan. Mereka jarang sekali menggunakan meja makan 
untuk sarapan. Ayah melirik anak sulungnya. 

“Hari ini Bapak mau pergi.” 

Karin baru menyadari bahwa pakaian Bapak memang 
terlihat rapi seperti mau pergi. Pergi ke mana, Pak?” 

“Bertemu dengan rekan bisnis Ayah yang Baru. Nanti, 
kamu ke kandang,ya, gantiin Ayah untuk awasi yang kerja.” 
Pria paruh baya itu berpesan. Peternakan kambing mereka 
sudah lumayan besar. Pesanan kambing akan membludak 
ketika mendekati lebaran Idul Adha. Jika hari-hari biasa, 
tentu pesanan kambing tetap ada saja, kebanyakan untuk 
usaha kuliner. 

“Iya, Yah. Hujan-hujan begini, Ayah mau pergi?” Kening 
Karin berkerut.” Hati-hati bawa mobilnya, Yah.” 

“Ayah diantar sama Woyo. Lagi pula dekat kok, di 
Kembangan itu saja.” 

Penjelasan sang Ayah membuat Karin mengangguk- 


angguk saja. Memangnya rekan bisnis apa, Pak?” 
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“Katanya mau investasi ke peternakan kita. Lebih ke sapi, 
sih. Karena sapi kita kan masih sedikit. Mau dikembangkan 
lagi.” Pria itu tampan bersemangat di usia senjanya. 

“Orangnya masih single loh, Rin. Bisa kayaknya nanti 
Ayah jodohkan sama kamu,” katanya lagi. 

Karin tersenyum penuh arti. Jodoh? Karin belum 
menemukannya sampai saat ini. Kemudian sekilas ia teringat 
pada dua pria yang ia tolak dulu, Biru dan Dika. Entah 
bagaimana kabar kedua pria itu. Mungkin sudah 
melupakannya. Karin tidak menyesal sudah menolak mereka. 
Karena perihal jodoh memang rahasia. Yang terbaik, akan 
datang pada waktu yang tepat. Bukan perihal siapa cepat dia 
dapat. 

“Karin masih mau sendiri, Yah. Jangan dibahas.” Ibu 
mengingatkan. Wanita itu sangat paham bagaimana kondisi 
hati anak sulungnya. Oleh karena itu, ia berusaha tidak 
membahas apa pun perihal cinta. Ia selalu yakin, Tuhan 
punya rencana yang baik di balik setiap kejadian. 

“Ya udah, Yah. Kenalin aja. Mungkin cocok.” 
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Ayah dan Ibu terbelalak. Keduanya mematung karena 
tidak percaya atas ucapan Karin. Namun, mereka sudah lega 
ketika luka itu tidak kembali menganga. Luka putri mereka 
sudah sembuh seutuhnya. 

“Ya udah sarapan dulu, Rin.” Ibu menyodorkan sepiring 
nasi goreng kampung dengan telur ceplok kesukaan Karin. 

Karin makan dengan lahap. Menyaksikan berita di 
televisi. Sesekali mendengarkan pembicaraan Ayah dan Ibu, 
dan sesekali menimpali ketika memang perlu. Pukul delapan, 
hujan masih saja turun. Namun, Ayah Karin memutuskan 
untuk tetap pergi karena sudah ditunggu. 

“Rin, hari ini pengen dimasakin apa?” Ibu Karin kerap 
menanyakan hal serupa sejak ia menginjakkan kakinya ke 
rumah ini lagi. Karin tahu, selama ini Ibunya rindu. Begitu 
juga dengan dirinya. Hanya saja, tentu rasa malu itu terus 
muncul, kala wanita dewasa dan mapan masih tinggal 
bersama orang tua. Ia suka bekerja, berkeliling Indonesia 
dengan berpindah dari satu kota ke Kota lainnya. 

“Pengen sayur lodeh, ikan asin tipis, sama orek tempe, 


Bu. Yang pedas.” Wanita itu menunjukkan cengirannya. 
242 


“Ya udah, Ibu masak. Kamu beresin rumah, ya.” Wanita 
paruh baya itu menunjuk ke meja dan teras depan. Memang 
sudah menjadi langganan, jika hujan begini teras dan area 
carport sedikit tergenang air. 

“Beres, Bu.” Karin mengacungkan jempolnya. Setelah 
menghabiskan sepiring nasi goreng, ia merapikan ruang 
tengah dan ruang tamu. Menyapunya sampai bersih. Setelah 
hujan tinggal rintik-rintik saja, Karin berpindah ke teras 
rumah. 

Dengan celana pendek,kaus yang sudah sedikit lusuh 
dimakan jaman, serta rambut yang dicepol asal. Karin 
mengepel teras rumah yang banyak genangan air. Hujan 
deras tidak hanya menciptakan kenangan, tetapi juga 
genangan. Ia harus sedikit bekerja keras menghempaskan 
genangan air sampai membasahi paha dan sedikit bajunya. 

“Ya ampun, beginilah kerjaan anak gadis.” Keringat 
mengucur deras di dahi wanita itu. Rambutnya mulai lepek 
dan berbau, kebetulan ia belum mencuci rambut selama dua 


hari. 
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Selesai dengan lantai teras, ia turun ke carport, tempat 
biasa mobil terparkir. Airnya sempat naik membawa sampah- 
sampah dari jalan. Karin harus membersihkannya dengan 
sapu lidi dan sekop sampah. Baru saja ia membuang sampah 
ke tempatnya, mobil Ayah dan satu mobil tak dikenal 
berhenti di depan rumah. Parkir di pinggir jalan dengan rapi. 
Karin mematung, heran. Padahal, biasanya mobil Ayah 
langsung masuk agar tidak mengganggu orang yang lewat. 

Ayah turun, menghampiri Karin.” Ayah, Pak Woyo, sama 
temen Ayah mau ke peternakan dulu.” 

“Oh, iya, Yah.” 

Ibu Karin yang sedang memasak, meninggalkan 
masakannya dan ikut melihat siapa yang datang. 

“Bu, kami pergi dulu.” Ayah pamit. Dua orang turun dari 
mobil yang tidak dikenal. Keduanya sangat tampan. Karin 
hanya melihat sekilas karena ia merasa tidak percaya diri 
karena sedang terlihat kucel. 

“Loh perginya bertiga saja?”tanys Ibu ketika Ayah, Pak 


Woyo, dan salah satu pria berkemeja kotak-kota pergi. 
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Langkah Ayah terhenti dengan senyuman penuh arti.” Iya, 
Bu. Katanya, Dia mau bertemu dengan Karin. Saya tinggal 
dulu, ya, Mas.” 

“Silakan, Pak.”Pria itu mengangguk. Sementara Karin 
menyipitkan matanya, menatap pria mengenakan di 
hadapannya. 

“Hai? Sudah lupa denganku, ya?” 

Ibu mendekati Karin, mencolek lengan anak sulungnya 
heran. “Siapa, Rin? Temen kamu?” 

Karin sudah menemukan nama pria itu. Tetapi, mulutnya 
masih sudah berbicara. Hingga akhirnya, pria itu berinisiatif 
memperkenalkan diri. 

“Nama saya Banyu Biru, Bu. Panggil aja Biru. Saya ini, 
teman kerjanya Karin di proyek terakhir Karin bekerja.” 

“Ya ampun, temennya Karin. Astaga, Karin -kok nggak 
diajak masuk. Yuk, masuk-masuk?” Ibu Karin menarik Biru 
dengan semangat. Sementara Karin mematung beberapa 
detik, menyadari penampilannya yang tidak layak dipandang, 


Karin segera masuk lewat pintu belakang. Kemudian 
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menemui Biru, sedikit jauh agar aroma badannya tidak 
tercium. 

“Hai! Aku mandi dulu, ya?” 

Biru mengangguk lembut. Iya. Aku tunggu.” 

Ibu segera mendorong Karin, memukul bokong anak 
perempuannya. Cepetan mandi!” 

Karin tidak bisa berpikir lagi, kenapa Biru bisa ada di sini. 
Lalu bisa bertepatan dengan urusan bisnis Ayah. Atau 
mungkin, semuanya hanya kebetulan. Karin mandi dengan 
cepat, tetapi, tetap memastikan tidak ada bau-bau yang 
tersisa. Ia juga mencuci rambutnya agar wangi. Sedikit lama 
tidak apa-apa, asalkan ia terlihat begitu layak. 

Setelah selesai, Karin muncul dengan malu-malu. Ibu 
tampak duduk menemani di ruang tamu. 

“Nah, itu Karin udah datang. Ibu tinggal dulu, ya. Mau 
masak.” 

“Iya, Bu.” 

“Ha-hai.” Karin terlihat canggung. Sudah lama mereka 
tidak bertemu. Bahkan tidak berkomunikasi selama tiga 


bulan belakangan. 
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“Aku datang” Senyuman khas Biru kembali 
mengingatkan Karin dengan kebersamaan mereka selama di 
lokasi kerja. 

“Gimana bisa kamu bisa ke sini?” 

“Takdir-,” balasnya dengan senyuman manis.” Maaf baru 
datang menemui.” 

“Pasti sangat sibuk di proyek, ya?” 

Biru mengangguk. Ia harus mengakui bahwa,ia 
memutuskan untuk tidak menghubungi Karin dulu. Sesuai 
janji, Biru harus nenyelesaikan urusan proyek, barulah ia 
fokus pada urusan cinta.” Proyek sudah berjalan lancar. Ya 
walaupun, seharusnya bisa lebih lancar kalau ada kamu.” 

“Nggak akan lancar kalau ada yang menaruh hati pada 
sesama.” Karin terkekeh. 

“Kamu bisa saja kalau mengelak.” 

“Aku nggak mengelak lagi. Toh, kamu sudah datang.” 

Biru menatap Karin begitu dalam.” Aku sudah punya 
jawaban kenapa aku ingin menikah. Aku hanya ingin 


menghabiskan waktu bersamamu. Sampai menua.” 
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“Bagaimana jika kelak aku tidak bisa memiliki 
keturunan?” tanya Karin. 

“Anak adalah titipan. Dan titipan itu tak melulu berasal 
dari rahim kamu. Masih banyak anak terlantar yang bisa kita 
urusi. Kita masih bisa menjadi orang tua untuk siapa pun 
yang membutuhkan kasih sayang. Aku sudah siap akan hal 
itu. Sudah kubicarakan juga sama Mama dan Papa.” 

“Apa keluargamu tidak apa-apa, mendapat menantu 
sepertiku? Ya, aku dan keluargaku seperti ini.” Karin hanya 
takut tidak diterima sebagai menantu. Biru berasal dari 
keluarga kaya raya, lebih dari kelyarga Dirga. Menjadi bagian 
dari keluarga kaya raya karena keturunan itu sungguh berat. 
Mereka juga pasti akan mencarikan pasangan yang akan 
menguntungkan Perusahaan atau usaha-usaha yang mereka 
punya. 

“Aku rasa itu bukan masalah. Lagi pula, memangnya 
keluarga kamu seperti apa? Papa kamu pengusaha hebat. 
Punya peternakan hewan yang besar. Apa yang kamu 
pikirkan? Aku tidak terpikirkan itu, Karin. Ini hanyalah 


tentang kita.” 
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“Ya aku takut, dituduh bersama kamu hanya karena 
harta.” Biar sudah memaafkan Dirga dan keluarga. Rasa 
ketakutan Karin masih tetap saja ada. Kepercayaannya pada 
lelaki juga susah ia dapatkan. 

“Karin, aku datang-karena aku sudah yakin pada diriku 
sendiri. Bahwa aku bisa menjadi teman hidupmu. Yang setiap 
detik mendengarkan celotehan atau bahkan omelanmu. Dan 
kuberharap, kita bisa saling mengasihi. Hidup berdampingan, 
saling menggenggam tangan, saling menguatkan.” 

“Jadi, kamu datang ke sini-” 

“Ingin melamarmu!” 

Napas Karin tertahan membayangkan dirinya menjadi 
istri Biru. Pria manis yang ia anggap sebagai anak kecil dan 
juniornya selama di lapangan. Dulu, Karin merasa santai saja 
berada di dekat lelaki itu. Sampai mereka tidur bersama pun, 
tidak ada getaran di dalam jiwa. Namun, hari ini, mendengar 
kata lamaran itu, membuat sekujur tubuhnya merinding 
sekaligus takut 

Biru menggenggam tangan Karin, menatap wanita itu 


begitu lembut.”Jangan ingat masa lalu. Kita berdoa saja, 
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semuanya berjalan lancar. Jadi, apa kamu bersedia menjadi 
istriku?” 

“Kita nggak pacaran dulu aja?” Bagi Karin, pacaran itu 
adalah tahap pengenalan. Walau sejatinya, pacaran itu tetap 
dilarang. 

“Anggap saja, sewaktu di proyek, kita sudah pacaran.” 

“Tapi, ini nggak salah? Maksudnya-aku masih belum 
percaya aja kalau kamu melamarku.” 

“Kamu menyebalkan.” Biru mengeluarkan cincin dari 
saku celananya. Kemudian mengeluarkan cincin emas 
dengan ukiran nama wanita itu. Semoga ukurannya pas.” 
Biru memakaikannya. 

“Jari siapa yang kamu pakai pas beli?” 

“Kimora.” Biru tersenyum puas saat cincin itu bisa masuk 
ke jari Karin. Sangat pas. Namun, akan sempit jika berat 
badan Karin naik sedikit saja. 

Karin memandang tangannya yang sudah cantik. Ia 
tersenyum puas. Cantik!” 

“Artinya, kamu menerimaku?” tatap Biru. 


Karin mengangguk perlahan. Ya.” 
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“Yes!” Biru berteriak senang.” Aku pikir, kamu nggak bisa 
suka sama aku.” 

“Awalnya memang nggak bisa suka. Tapi, ya-entahlah 
setiap berdoa, aku ingat kamu. Bahkan- setiap gairah ini 
bergejolak, aku ingat kamu. Hanya saja, aku nggak punya 
keberanian untuk memulai. Aku pikir-itu hanya perasaan 
sesaat. Terima kasih sudah datang.” Karin tidak pernah sadar 
bahwa sebenarnya ia mencintai pria bernama Banyu Biru 
Mandala Ghardapati. Selama ini, ia terlalu fokus terhadap 
rasa sakit atas masa lalu. 

Biru menggenggam tangan Karin erat, kemudian 
mengecup permukaannya berkali-kali dengan bahagia. 
”"Perjuanganku akhirnya nggak sia-sia. Aku bekerja keras di 
proyek supaya progressnya cepat. Papa mensyaratkan agar 
proyek beres, baru boleh lamar kamu.” 

“Sekarang udah selesai?” tanya Karin dengan rasa haru. Ia 
tidak menyangka kalau Birulah yang akan datang. Jika dilihat 
dari perjuangan dan kekukuhan, harusnya Dika datang. 


Tetapi, ia salah. 
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“Iya sudah. Makanya aku ke sini. Kebetulan, itu sepupu 
aku, memang sedang mencari peternakan kambing dan sapi 
untuk diajak kerjasama. Aku arahkan saja ke sini.” 

Karin menyentuh pipi Biru, mengusapnya lembut.” Kamu 
tahu alamatku?” 

“Tentu saja karena data kamu sudah tersimpan di 
Perusahaan. Kalau tidak,ya, aku akan bertanya langsung sama 
kamu.” 

Suara derap langkah dari arah dapur membuat posisi 
Karin dan Dika menjauh. Ibu datang setelah selesai 
memasak. Menatap keduanya dengan wajah senang. 

“Ajakin Biru main sana, Rin.” 

“Main ke mana, Bu? Wong di sini nggak ada yang 
menarik.” 

“Ke ternak lah.” Wanita itu terkekeh. 

“Iya, yuk ke sana. Sekalian bisa ngobrol sama Papa 
kamu,”kata Biru bersemangat. 

“Nah, kan!” 

“Ya udah, yuk. Bu, kami pergi ya.” 


“Iya-iya, hati-hati loh, ya!” 
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Ibu Karin menatap keduanya masuk ke dalam mobil. 
Mengintip dari celah jendela sembari menaruh harapan, 
semoga saja ini merupakan petanda, bahwa anaknya benar- 
benar sudah membuka hati. 

“Kamu kangen aku nggak, sih?”tanya Biru ketika 
mobilnya sudah bergerak menuju peternakan. 

“Menurut kamu?” 

“Oh, harus main tebak-tebakan sekarang?” 

“Rindu bercumbu!” 

Jawaban singkat itu membuat sekujur tubuh Biru panas 
dingin. Bercumbu di tengah udara dingin seperti ini rasanya 
menarik. Kelakuan Karin yang nakal di atas ranjang, kini 
membangunkan miliknya yang tidak tersentuh selama enam 
bulan. Ia berusaha bersikap tenang. Tidak mungkin 
menerkam wanita itu di kawasan kampung halamannya 
sendiri. 

“Rindu bercumbu-” napas Biru tertahan. Miliknya 
melesak di dalam.” Aku juga. Tapi, ada yang lebih 
menyesakkan dari rindu bercumbu. Ya itu rasa ingin 
memiliki.” 
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“Kamu sudah ingin menikah?” 

“Tentu aja.” 

“Persiapan apa saja yang sudah kamu lakukan?” Karin 
hanya sekadar bertanya. Sebab, saat ini ia sudah memiliki dua 
rumah kontrakan serka tabungan yang lumayan besar. Tidak 
bisa dipungkiri, bahwa Karin ingin calon suaminya juga 
memiliki tabungan serta properti. Agar nantinya mereka 
tidak menyusahkan orang tua. Kaya raya, tidak menjamin 
Biru memiliki harta benda yang ia beli dari keringatnya 
sendiri. 

“Rumah tempat kita tinggal. Kubeli sekitar dua tahun lalu. 
Beserta perabotnya lengkap. Lalu ada tabungan, motor 
matic, dan juga mobil.” Biru rasa, hanya itu yang ia miliki. 
Selebihnya ia pinjam dari orang tuanya. 

Bukan karena Karin matre ia menanyakan hal tersebut. 
Wanita itu berusaha realistis, karena berumah tangga tidaklah 
mudah. Urusan perekonomian kerap menjadi penyebab 
keretakan rumah tangga. Oleh karena itu ia bekerja keras, 
menabung dan mempersiapkan masa depan. Baiklah. 


Kurang lebih aku juga punya itu. Aku rasa kita bisa menikah. 
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Sederhana saja. Poin paling pentingnya adalah dalam 
berumah tangganya. Bukan acara pernikahan dan resepsi.” 

“Aku juga maunya begitu.” Tangan Biru terulur mengusap 
puncak kepala Karin. Memeluk pundak, menarik sedikit ke 
arahnya memberikan kecupan di kening. 

“Bagaimana dengan Mama kamu?”tanya Karin. Selama 
ini, Biru tidak pernah membahas perihal wanita yang 
melahirkannya itu. 

“Mamastidak ada masalah. Aku sudah utarakan 
keinginanku untuk menikah, enam bulan lalu, ketika kamu 
pergi. Mama memintaku meyakinkan diri. Maksudnya - 
apakah aku benar-benar siap menjadi pemimpin di dalam 
rumah tangga atau tidak. Aku harus melewati banyak 
pertanyaan dan perandaian. Yang bahkan sempat 
membuatku takut. Tapi, aku masih punya waktu. Akhirnya 
aku yakin dan Mama mendukung. Keluargaku memang 
berasal dari kalangan berada, tapi, tidak seperti yang kamu 
bayangkan.” 

“Lalu intinya -?” 


“Ya Mama setuju, dengan hubungan ini.” 
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Untuk sementara Karin akan percaya. Namun, ia baru 
akan seutuhnya percaya jika bertemu dengan calon 
mertuanya itu. Mobil memasuki kawasan peternakan. 
Pembicaraan terhenti, turun dari mobil dan masuk mencari 
keberadaan Ayah. Bergabung dengan Ayah Karin, tidaklah 
sulit bagi Biru. Mereka bicara perihal bisnis saja sudah 
langsung nyambung. Karin hanya bisa menjadi pendengar. 
Kemudian, Biru dan temannya dijamu makan siang di rumah. 
Setelah itu, Biru mengutarakan maksudnya untuk menikahi 
Karin. 

“Bagaimana, Karin? Apa kamu bersedia menikah dengan 
Biru?, Kalau Bapak, yang penting kamu merasa cocok aja. 
Bapak hanya bisa mendukung dan mendoakan.” 

“Iya, Pak. Karin bersedia.' 

“Syukurlah, nduk?” Ibu Karin memeluk anak sulungnya 
dengan haru. 

“Kalau begitu, tinggal menentukan harinya saja, ya, 
Biru?” 

“Iya, Pak. Kami menunggu tanggalnya.” Biru menjawab 


dengan sedikit tersipu. 
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“Ayah nggak ketemu sama Mama dan Papa Biru 
dulu?” tanya Karin 

“Sudah ketemu. Dua hari lalu.” Kekehan Ayah membuat 
Karin heran. 

“Kapan, Yah? Kok bisa?” 

“Yang dua hari lalu, Ayah pergi untuk urusan Bisnis juga. 
Ternyata memang semuanya sudah diatur sama Biru. Kita 
dipertemukan dan ya udah. Cocok!” 

“Ya udah, Karin. Jangan lama-lama, ya?” Ibu menatap 
anak sulungnya penuh harap. 

“Iya, Bu. Memangnya kapan?” 

“Minggu depan. Ada tanggal yang bagus!” Ayah tampak 
bersemangat. Perihal mencari hari baik untuk menikah, 
keluarga Karin masih percaya akan hal seperti itu. 

“Iya. Dua hari sebelum harinya, kami sudah akan datang. 
Menginap di dekat sini. Supaya Karin tidak khawatir.” 

Mendengar jawaban itu, Karin tersenyum haru. Biru 
sampai memerhatikan hal sedetail itu. Jadi, minggu depan, ia 
akan melepaskan status lajangnya. Untuk sementara biarkan 


hasrat ingin bercumbu membelenggu. Dalam hitungan hari, 
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1a dan Biru sudah terikat dalam hubungan yang sah di mata 
agama dan negara. 

Biru segera pamit untuk pulang. Perjalanan yang akan ia 
lalui setelah akan terasa panjang, karena diselimuti rindu yang 
belum tuntas. Tidak mengapa, minggu depan, Karin sudah 
miliknya. Ayah, Ibu, dan Karin berdiri di teras rumah 
mengantarkan kepulangan Biru dan temannya. Kemudian, 
karin memeluk Ibu, setelah bayangan mobil itu pergi. 

“Ayo-ayo, masuk!” kata Ayah. 

Ketiganya masuk ke dalam rumah. Masih merayakan 
euforia karena kedatangan Biru. Karin merasa hatinya 
berbunga-bunga. Mungkin, ia sudah jatuh cinta. Suara mobil 
kembali terdengar berhenti di depan rumah. 

“Loh, ada yang ketinggalan apa, Rin? Kok mereka balik 
lagi,” kata Ibu. 

Karin membuka pintu dengan cepat, kemudian ia hanya 
bisa melongo. Ketika yang keluar dari mobil adalah Dika, 
Dirga, dan Mamanya. 


“Ayah!” Suara Karin bergetar. 
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“Kenapa, nak?” Ayah menghampiri Karin di pintu, 
kemudian ia ikut terpana. Kejadian ini mirip sekali dengan 
lima tahun lalu. Raut wajah kesedihan itu kembali muncul. 
Hati yang pernah terluka kembali bisa dirasa. 

“Permisi!” Senyuman ramah dari Mama Dirga membuat 
mereka harus menyambutnya dengan ramah. 

Mereka dipersilakan masuk. Dirga memerhatikan rumah 
orang tua Karin yang sudah berubah total. Rumah ini dulu 
terlihat sederhana. Tetapi sekarang, lihatlah. Ini sudah 
dikatakan sebagai rumah mewah. Dika menyerahkan buah 
tangan yang dibawa kepada Ibu Karin. Lalu duduk dengan 
tenang. 

Karin duduk kebingungan. Untuk apa lagi mereka datang. 
Dan bersamaan pula dengan Kedatangan Biru. Untunglah 
sudah pulang, hingga tidak menimbulkan hal-hal yang tidak 
diinginkan. 

Dirga, sipengacau segalanya langsung meminta maaf pada 
Ayah dan ibur Krin. Bersimpuh meminta maaf, tanpa bisa 


Karin dengar dengan jelas apa yang ia katakan. Hati Karin 
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sudah tidak bisa tersentuh melihat orang yang pernah 
menyakitinya itu menangis. Bagi Karin, semuanya sudah basi. 

“Apa kabar, Karin?”tanya Mama Dirga pada mantan 
calon menantunya tersebut. 

“Baik, Tante.” Karin menelan ludahnya kelu. Ia tidak tahu 
harus bagaimana. Suasananya berubah menjadi tidak nyaman 
seketika. 

“Ibu kapan datang?” tanya Ayah Karin. Sekadar berbasa- 
basi. 

“Tadi siang sampai di hotel. Terus ke sini.” 

“Oh, iya-memangnya ada apa, Bu? Kok jauh-jauh datang 
ke sini? tanya Ayah Karin. 

“Bersilaturrahmi. Sekaligus menyambung kembali apa 
yang sudah pernah kami putuskan dengan cara yang tidak 
baik. Semoga saja kalian mau mengampuni kami.” 

Sang pemilik rumah bertukar pandang. Mereka masih 
bingung harus bersikap bagaimana.”Itu sudah lama sekali, 
Bu. Kami juga sudah melupakannya.” Ayah Karin 


tersenyum. 
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“Ya, memang sudah lama sekali. Tapi, rasa bersalah itu 
terus saja menghantui.” 

“Tante sudah  sembuh?”tanya Karin berusaha 
memecahkan kecanggungan di antara mereka. 

“Sudah. Ya perjuangan untuk sembuh lumayan panjang. 
Karena Dirga menjanjikan akan dibawa ke sini, akhirnya 
semangat untuk sembuh.” 

“Syukurlah kalau begitu. Semoga sehat selalu, Tante.” 
Karin tersenyum. 

“Katanya kamu sudah berhenti kerja, Karin?Kenapa?” 

Karin melirik ke arah Dika dan Dirga.” Ah~iya, Tante. 
Karin memang lagi pengen istirahat dari dunia konstruksi 
saja.” 

“Maaf kalau selama ini Dika banyak menyusahkan kamu. 
Itu, Tante semua yang suruh. Tante pikir, Dika bisa 
menggantikan Dirga di hati kamu. Tapi, nyatanya dia malah 
mempersulitmu.” 

“Ya, Dika memang semakin mempersulit saya di kerjaan, 
Tante. Masalah demi masalah justru timbul akibat ketidak 


profesionalan yang dia ciptakan. 
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“Be-begitu, ya?” Wanita paruh baya itu tersenyum tidak 
enak. 

“Iya, tante.” Karin blak-blakan saja. Tidak ada gunana 
menjaga perasaan orang yang tidak tahu bagaimana caranya 
menghargai orang lain. 

“Tapi, hubungan kalian berjalan dengan baik, kan? Tante 
harap begitu.” 

“Baik saja kok, tante. Kita rekan kerja yang baik.” 

“Begini, Karin, Tante ingin sekali memperbaiki 
semuanya. Tentu saja Tante masih menginginkan kamu 
menjadi menantu. Tetapi, kali inni menjadi Istri Dika. 
Karena Dirga sudah menikah.” Akhirnya tujuan utama itu 
diucapkan. 

“Tante, saya hanya manusia biasa. Jika diperlakukan 
seperti itu, tentu saat itu saya menangis, marah, benci, 
kecewa, dan dendam. Namun, seperti kita ketahui, lima 
tahun sudah berlalu. Luka itu perlahan sembuh meskipun 
selamanya akan membekas dalam ingatan. Sudah lama sekali, 
Tante. Kami sudah memaafkan dan berdamai dengan masa 


lalu. Dirga pernah bilang, kalau ketika kita tidak bisa bersatu 
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dalam ikatan pernikahan, artinya kita tidak berjodoh. Caranya 
memang menyakitkan, tapi, itu adalah yang terbaik untuk 
kita. Soal Dika-awalnya, kedekatan kami menyenangkan. 
Dia partner kerja yang baik. Lalu, semua itu berubah ketika 
dia memaksa untuk menjadi pacar saya. Lalu kejanggalan- 
kejanggalan yang membuat saya resah. Sampai akhirnya 
semua tentang Dika terbongkar dengan sendirinya. Saya 
mohon maaf, saya tidak bisa menerima Dika, Tante. Bukan 
karena saya masih dendam. Hanya saja, saya memang bukan 
wanita yang tepat untuk disandingkan dengannya.” 

Keheningan terjadi setelah Karin mengucapkan kalimat 
panjangnya. Raut kekecewaan tidak bisa Dika sembunyikan. 
Ia melakukan banyak kesalahan yang semakin mencoreng 
nama baik keluarga. 

“Yang diucapkan Mama benar, Karin. Kedatangan kami 
ke sini selain meminta maaf, juga sekaligus menyampaikan 
niat baik. Yaitu melamar Karin untuk Dika. Sebagai anak 
tertua, Dirga menjelaskan. 

“Dirga-” Sekarang Ayah bicara dengan helaan napas 


panjang. Andai kalian datang berdekatan dengan hari 
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kegagalan itu. Mungkin kalian sudah kupenjarakan. Tapi, 
sekarang ya sudahlah. Kami sudah ikhlas. Namanya tidak 
jodoh, mau bagaimana lagi. Terima kasih sudah berkunjung 
ke rumah kami.” 

“Dirga minta maaf, Pak.” Tentu saja penyesalan itu sudah 
terlambat. Tetapi lebih baik, daripada tidak sama sekali. 

“Iya, Dirga.” Ayah beralih pada Dika.” Soal niat baik Nak 
Dika melamar Karin, kami sambut dengan senang hati. Tapi, 
Karin tidak menerima lamaran Dika. Dan-Karin juga sudah 
dilamar oleh pria lain baru-baru saja. Jadi, semoga kamu 
mengerti, ya?” 

Jantung Karin berdegup kencang saat Ayah memberi 
tahukan kalau ia sudah dilamar. Ia takut saja jika ada yang 
merusak hari bahagianya itu. 

Suasana langsung hening setelah mendengar kabar itu. 
Entah bagaimana akhirnya perhatian mereka teralihkan 
ketika Ami datang bersama Diyu. Bocah berusia dua tahun 
itu kini menjadi pencair suasana. Sampai akhirnya mereka 


pamit pulang. 
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“Karin, semoga kamu bahagia bersama pasangan kamu 
nantinya.” Dika menjabat tangan Karin sebelum pergi. 

“Iya. Hati-hati di jalan. Semoga bahagia selalu.” 

Mereka akhirnya pergi. Semuanya mengembuskan napas 
lega. 

“Ngapain dia ke sini, Kak?” tanya Ami yang sedari tadi 
penasaran tapi tidak bisa bertanya. 

“Minta maaf.” 

“Dih, nggak tahu malu! Udah lima tahun minta maaf aja.” 
Ami mendecih. Sebagai saksi hidup kehancuran hati Karin, 
ia tidak bisa melupakan hari itu begitu saja. Rasa takut itu 
sampai-sampai terbawa-bawa saat ia akan menikah. 
Untunglah itu tidak terjadi. 

“Tadinya juga mereka melamarkan Dika, adiknya Dirga 
untuk Karin. Ya, istilahnya menebus kesalahan.” Ibu 
menimpali sembari menggendong Diyu. 

“Ya ampun, segitunya. Tapi, lumayan juga, sih, itu, Kak. 
Kakak tolak?” Ami geleng-geleng kepala. Heran dengan 
kelakuan laki-laki seperti itu. Seakan tidak punya hati dan 


perasaan. 
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“Ya ditolak. Kan udah ada yang ikat!” Karin 
memamerkan cincin emas dari Biru. 

Ami berteriak histeris sembari melihat cincin Karin.” Dari 
siapa? Perasaan kemarin belum ada.” 

“Tuh ada yang seneng banget udah dilamar.” Ayah 
berkata dengan nada setengah mengejek. 

“Siapa yang lamar, Ayah. Kok Ami nggak tahu? Ya 


p? 


ampun!” Adik Karin itu terlihat sangat bahagia. Akhirnya 
sang Kakak menemukan sang belahan jiwa. 

“Jadi, tadi ada yang datang juga. Sebelum Dirga datang. 
Temen kerja Kakak di proyek. Namanya Biru. Ya nantilah, 
pas nikah aja, kenalannya.” Karin tersenyum penuh arti. 

“Kapan nikahnya?” 

“Minggu depan.” 

Ami kembali histeris. Memeluk Kakaknya dengam erat 
dan derai air mata haru. Tiga tahun lalu, berat rasanya 
menerima lamaran sang kekasih karena Kakaknya sendiri 
belum menikah. Meskipun katanya, Karin tidak apa-apa. Ami 
yakin, rasa sedih akibat gagal menikah itu ada ketika melihat 


orang lain menikah. 
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“Syukurlah, bahagia selalu, ya, Kak.” 

“Ya udah, yuk, masuk-masuk.” 

Keluarga bahagia itu masuk ke dalam rumah. Berbagi 
cerita bahagia. Memakan oleh-oleh dari keluarga Dirga. Hari 
ini adalah sejarah bagi Karin, dilamar dua pria berbeda, di 


hari yang sama. 
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Wat n 


"Kamu kek cantik banget, sih!” 


Pesan itu Karin terima Ketika acara akan dimulai. Wanita 
itu menggelengkan kepalanya. Ia memegang handphone 
sejenak karena ada sesuatu yang sangat penting. Di sanalah 
pria itu masih sempat mengirimkan pesan. Sontak Karin 
langsung mengembalikan ponsel pada Ami untuk disimpan. 

Biru menatap wanita pujaannya dengan begitu takjub. 


Akhirnya ia mendapatkan Karin juga setelah perjuangan 
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Panjang meyakinkan kedua orang tuanya. Karin membalas 
tatapan Biru dengan lembut dan senyuman penuh arti. 
Sampai detik ini Karin masih belum jatuh cinta pada Biru. 
Hanya saja ia yakin, bahwa pria itu mampu membawanya ke 
dalam kebaikan. 

“Kapan Karin jatuh cinta pada Biru?” 

Ketika mereka usai melakukan malam pertama sebagai 
suami istri. Ketika membuka mata, ada sosok pria tampan 
yang seumur hidup bersamanya. Mulai sekarang, dialah 
tempat Karin mencurahkan segalanya. 

Menikah di usia tiga puluh tiga tahun, tidak pernah di 
rencanakan oleh Karin. Teman-teman seusianya sudah 
memiliki dua atau tiga anak. Tetapi, dirinya, baru saja 
membina rumah tangga. Ini bukan tentang siapa yang cepat 
menikah. Tetapi siapa yang lebih bisa mempertahankan 
rumah tangga sampai maut memisahkan. Yang baik, akan 


datang di waktu yang tepat. 
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Rumah tipe seratus milik Biru kini sudah tampak bersih, 
rapi, dan wangi. Pasalnya, pengantin baru itu akan mulai 
tinggal di sana malam ini. Dua hari lalu, adalah hari 
pernikahan keduanya. Diadakan tertutup. Kerabat dekat saja 
yang dihadirkan atas permintaan kedua mempelai. Semua 
berjalan lancar tanpa ada hambatan. Usai menikah, keduanya 
disibukkan dengan acara keluarga. Lalu, acara pindahan 
rumah. Barulah sekarang mereka memiliki waktu berdua. 

“Sayang!” 

Suara lembut itu menggema ketika Karin sedang 
menyeduh kopi untuk menikmati senja. Di belakang rumah 
mereka terdapat halaman yang cukup luas. Di sekitarnya 
banyak tanaman hijau yang membuatnya tampak asri. 

Sejak menjadi suami isteri, tentu saja panggilan sayang 
menajdi nada paling meru sedunia. Panggilan itu seakan 
emmanggil-manggil minta diseret ke tempat tidur. Mungkin 
ini yang dinamakan masa bulan madu. Semua terasa manis. 

“Iya, sebentar, sayang?” Karin menjawab. Ia juga 
diwajibkan oleh Biru membalasnya dengan panggilan sayang. 


Pria itu cukup manja paa sang istri. Meskipun ia juga kerap 
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kali memanjakan Karin dengan caranya.Beberapa saat 
kemudian, datang membawa nampan berisi teko dan 
cangkir.” Ada apa?” 

Pria itu melayangkan cengiran nakal. Tidak ada apa-apa. 
Hanya ingin memanggil istrinya saja. Biru merasakan betapa 
bahagianya menjadi pengantin baru. Menikah di usia seperti 
ini, membuatnya lebih menghargai setiap kebersamaan 
dengan sang Istri.” Cuma mau panggil aja. Aku kangen.” 

Karin menjepit hidung mancing suaminya. Kemudian 
menuangkan kopi ke cangkir. Sore ini, mereka ditemani lapis 
marble tiga rasa, oleh-oleh dari salah satu kerabat Biru, 
Samara. Wanita itu datang ketika acara pindahan rumah 
kemarin. 

“Saudara kamu jago bikin kuenya, ya?” 

“Iya, jago banget. Tapi, disuruh jualan malas, sih, katanya. 
Jadi, bikin kalau dia mau aja.” Biru tersenyum mengingat 
Samara. 

“Wah, sayang banget. Padahal enak dan pasti laris nih.” 
Karin selalu iri dan tidak percaya diri melihat wanita yang 


pintar memasak atau membuat cake. Pokoknya segala hal 
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yang berkaitan dengan masak memasak dan dapur. Karin 
tidak bisa memasak karena sepanjang hidupnya ia habiskan 
di proyek. 

“Nanti kamu bisa belajar sama dia kalau pengen belajar, 
sih.” Biru tersenyum menggoda. Istrinya itu tidak suka 
membahas tentang masakan. Tapi, Biru paling tahu kalau 
istrinya paling suka makan. 

Karin mengangguk-angguk mengerti.” Udah buka hadiah 
dari Kimora belum?” 

Biru menggeleng. "Memangnya apa?” 

“Pakaian tidur seksi.” Karin terkekeh. "Terus ada 
tulisannya, aku mau keponakan.” 

“PAdahal, kamu lebih seksi kalau pakaidaster, sayang.” 
Biru tertawa mendengar kelakuan adiknya itu.” Ada-ada aja 
tuh. Tapi, jika memang Tuhan mengizinkan dan 
mempercayai kita. Kamu sudah siap untuk menjadi Ibu, 
kan?” 

Karin mengangguk kuat. Iya. Aku siap menajdi Ibu dari 
anak-anak kamu. Nanti, kalau perempuan, kasih nama 


Jingga. Wah, bagusnya.” Wanita itu mulai berandai-andai. 
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“Tapi, jangan dulu, deh.” Biru terkekeh. Ia berencana 
menunda memiliki anak dengan cara sistem kalender. 

“Loh, kenapa?” 

“Aku mau, kita pacaran dulu. Menikmati waktu bersama. 
Main bersama, ke mana-mana bersama. Kita kan nggak 
merasakan itu dulu.” Biru menggenggam tangan istrinya erat. 

“Iya. Bagaimana baiknya saja, sayang.” Karin 
menyerahkan segalanya pada sang suami. Ia akan berusaga 
menjadi istri yang baik dan penurut. Meskipun ia tidak bisa 
jamin akan serratus persen terjadi. Tidak ada rumah tangga 
yang sempurna. Pasti akan tetap ada perbedaan dan 
perselisihan. Karin adalah wanita yang punya pemikiran 
sendiri. Dan Biru-sudah siap akan hal itu.” 

Sepasang suami istri itu menikmati sore dengam begitu 
mesra. Hati yang dulu tidak saling menyapa, kinu justru 
menjadi orang yang pertama kali dilihat kala membuka mata. 
Sepanjang sore, Biru bercerita. Menorehkan sesuatu yang 
nantinya menjadi kenangan, kala salah satunya pergi 


menghadap sang pencipta. 
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“Aku ingin selalu bersamamu, sayangku.” Ucapan manis 
itu terucap saat hari semakin gelap. Biru mengajak Karin 
berdiri, kemudian memeluk sang istri mesra. 

“Terima kasih sudah mencintaiku,ucap Karin. Matanya 
terpejam dengan bahagia. Percintaan panas mereka setelah 
menjadi suami istri kini terbayang-bayang di kepala. 

Ditinggalkan Dirga, memang sangat menyakitkan. Tetapi, 
ada kebahagiaan yang sangat disyukuri oleh Karin sekarang. 
Setiap kejadian pasti ada hikmahnya. Kesedihan sudah 
disiapkan sepaket dengan kebahagiaan. Dan Karin percaya 
akan hal itu. 

“Ayo kita ke kamar.”Biru berbisik mesra. Tentunya 
dengan sedikit desahan yang mengingatkan Karin pada 
percintaan panas mereka. 

“Ngapain?” tanya Karin dengan wajah merona. 

Hidung Biru terus menempel di pipi Karin.” Berpelukan. 
Aku sayang banget sama kamu.” 

“Aku juga sayang kamu. Jauh lebih sayang.” 

“Aku jauh jauh jauh lebih sayang!” Biru tak mau kalah. 
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Karin memukul lengan Biru pelan. Diucapkan sayang saat 
menikah ternyata berbeda rasanya. Mungkin karena mereka 
tidak berpacaran sebelumnya. Kini, setiap tatapan dan 
ucapan mampu mendebarkan dada. “Sudah azan! Ayo-” 

“Tapi, habis itu kamu service aku di tempat tidur, ya? 
Atau-aku aja yang service kamu!” Seringaian nakal dari sang 
suami membuat Karin semakin salah tingkah. Semoga rumah 
tangganya berjalan dengan bahagia. Aral rintangan sebesar 


apa pun, bisa mereka hadapi bersama. 
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